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ABSTRAK 

Zaenudin, Ahmad. 2023. Kemampuan Number sense Siswa Kelas VII dalam Menyelesaikan 

Soal pada Materi Bilangan Bulat. Skripsi, Tadris Matematika, Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang. Pembimbing Skripsi : Siti Faridah, M.Pd 

Kata Kunci : Number sense, Soal Bilangan Bulat, Kemampuan Matematika 

 Bilangan dan segala bentuk operasinya menjadi salah satu dasar yang harus dikuasi 

dalam mempelajari matematika. Penguasan terhadap bilangan seringkali disebut dengan istilah 

number sense. Pemecahan masalah matematika dapat diselesaikan dengan mudah apabila 

siswa memilki kemampuan number sense. Hasil penelitian terdahulu menunjukan bahwa 

kemampuan number sense siswa masing tergolong rendah. Oleh karena itu, perlu adanya 

penelitian terkait bagaimana kemampuan number sense siswa. Kemampuan number sense 

siswa dapat dilihat melalui penalaran siswa pada materi bilangan bulat.  

 Subjek penelitian ini adalah 6 siswa kelas VII-C SMP Islam Annuriyah Malang yang 

terdiri atas 2 siswa pada masing-masing kategori kemampuan matematika tinggi, sedang dan 

rendah. Tujuan dari penelitian inni adalah untuk mendeskripsikan kemampuan number sense 

siswa dalam menyelesaikan soal pada materi bilangan bulat. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Sedangkan teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah dengan lembar tes bilangan bulat dan wawancara. Analisi daata pada 

penelitian ini mencangkup reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan dengan 

indikator number sense (1) mengidentifkasi sifat keterurutan dan keteraturan pada sistem 

bilangan bulat; (2) memperkirakan ukuran bilangan bulat; (3) mengidentifikasi jenis-jenis 

operasi bilangan bulat; (4) mengidentifikasi karakteristik hasil operasi bilangan bulat; (5) 

memilih strategi perhitungan yang efisien; dan (6) menilai kewajaran suatu perhitungan. 

 Hasil pada penelitin ini menunjukan bahwa siswa berkemampuan matematika tinggi 

mampu memenuhi semua indikator number sense, salah satu siswa berkemampuan matematika 

sedang memenuhi semua semua indikator. Sedangkan siswa berkemampuan matematika 

rendah tidak mampu memenuhi semua indikator number sense. Salah satu siswa dengan 

kemampuan matematika sedang hanya mampu memenuhi 5 indikator selain pemilihan strategi 

perhitungan yang efisien. Siswa dengan kemampuan matematika rendah hanya mampu 

memenuhi 2 indikator, yaitu mengidentifikasi jenis-jenis operasi bilangan bulat dan menilai 

kewajaran suatu perhitungan. Siswa berkemampuan matematika tinggi  dan sedang mampu 

menemukan penyelesaian dari soal dengan tepat, sedangkan siswa dengan kemampuan rendah 

tidak mampu menemukan penyelesaian soal dengan benar.  
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ABSTRACT 

Zaenudin, Ahmad. 2023. Number sense Ability of Class VII Students in Solving Problems pno 

Integer Material. Thesis, Tadris Mathematics, Faculty of Tarbiyah and Teacher 

Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang. Thesis 

Supervisor : Siti Faridah, M.Pd 

Keywords: Number sense, Integer Problems, Math Skills 

 Numbers and all forms of operations become one of the basics that must be mastered 

in learning mathematics. Mastery of numbers is often referred to as number sense. Solving 

math problems can be solved easily if students have number sense skills.  The results of 

previous research showed that the number sense ability of each student was relatively low. 

Therefore, there is a need for research related to how students' number sense abilities. Students' 

number sense ability can be seen through students' reasoning on integer material.  

 The subjects of this study were 6 students of grade VII-C SMP Islam Annuriyah 

Malang consisting of 2 students in each category of high, medium and low mathematical 

ability. The purpose of this study is to describe the ability of students' number sense in solving 

problems on integer material. This research uses a qualitative approach with a descriptive type 

of research. While the data collection technique used is by integer test sheets and interviews. 

Analysis can be in this study includes data reduction, data presentation and conclusion drawing 

with number sense indicators (1) identifying the nature of order and order in the integer system; 

(2) estimating the size of an integer; (3) identify types of integer operations; (4) identify the 

characteristics of the results of integer operations; (5) choose an efficient calculation strategy; 

and (6) assess the reasonableness of a calculation. 

 The results of this study show that students with high mathematical abilityare able to 

meet all  indicators of number sense, one student with moderate mathematical ability meets all 

indicators.  Studentswith low mathematical ability are not able to meet all number sense 

indicators. One student with moderate mathematical ability was only able to meet 5 indicators 

in addition to the selection of an efficient calculation strategy. Students with low mathematical 

ability are only able to meet 2 indicators, namely identifying the types of integer operations 

and assessing the reasonableness of a calculation. Students with high and moderate 

mathematical abilities are able to find solutions to problems correctly, while students with low 

abilities are not able to find solutions to problems correctly. 
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 خلاصة 

أطروحة ، رياضيات  .طلاب الصف السابع في حل المشكلات على مادة صحيحةnumber sense قدرة  . 2023،أحمد.  زين الدين  
 تدريس ، كلية التربية وتدريب المعلمين ، الجامعة الإسلامية الحكومية مولانا مالك إبراهيم مالانج. مشرفة الرسالة: ستي فريدة 

 صحيح القدرة الرياضية مشاكل عدد  number sense،: الكلمات الدالة

الأرقام            إتقان  إلى  يُشار  ما  غالبًا  الرياضيات.  تعلم  إتقانها في  من الأساسيات التي يجب  العمليات  أشكال  الأرقام وجميع  تعد 
الدراسات السابقة أن أظهرت نتائج  .عدد المعنىيمكن حل مسائل الرياضيات بسهولة إذا كان لدى الطلاب القدرة  .عدد المعنىبالمصطلح

قدرة كل طالب على الإحساس بالأرقام كانت منخفضة. لذلك ، هناك حاجة للبحث المتعلق بقدرة الطلاب على الإحساس بالأرقام.  
 .يمكن رؤية قدرة الطلاب على الإحساس بالأرقام من خلال تفكير الطلاب في مادة صحيحة

من مدرسة المتوسطة النورية، ويتكون من طالبين في كل فئة من   C الصف السابع إلىطلاب من  6كان موضوع هذه الدراسة          
القدرات الرياضية العالية والمتوسطة والمنخفضة. الغرض من هذا البحث هو وصف قدرات الطلاب الحسية العددية في حل المشكلات على 

حين أن تقنيات جمع البيانات المستخدمة هي أوراق اختبار   مادة صحيحة. استخدمت هذه الدراسة نهجا نوعيا مع نوع بحث وصفي. في 
ومقابلات عدد صحيح. يتضمن تحليل البيانات في هذه الدراسة تقليل البيانات وعرض البيانات واستخلاص النتائج مع مؤشرات إحساس 

( تحديد أنواع عمليات الأعداد  3صحيح ؛ )( تقدير حجم عدد  2( تحديد طبيعة النظام والانتظام في نظام الأعداد الصحيحة ؛ )1الأرقام )
 .( تقييم عدالة الحساب6( اختيار استراتيجية حسابية فعالة ؛ و )5( تحديد خصائص نتائج العمليات الصحيحة ؛ )4الصحيحة ؛ )

ساس بالأرقام ، وأن تظهر نتائج هذه الدراسة أن الطلاب ذوي القدرات الرياضية العالية قادرون على تحقيق جميع مؤشرات الإح         
  طالبًا واحدًا يتمتع بقدرة رياضية متوسطة يحقق جميع المؤشرات. وفي الوقت نفسه ، لم يتمكن الطلاب ذوو القدرات الحسابية المنخفضة من

النظر عن   مؤشرات بصرف 5تحقيق جميع مؤشرات إحساس الأرقام. كان أحد الطلاب ذوي القدرة الرياضية المعتدلة قادراً فقط على تحقيق 
اختيار إستراتيجية حساب فعالة. الطلاب ذوو القدرات الحسابية المنخفضة قادرون فقط على تحقيق مؤشرين ، وهما تحديد أنواع العمليات 
الحسابية وتقييم مدى معقولية الحساب. يستطيع الطلاب ذوو القدرات الرياضية العالية والمتوسطة إيجاد الحل الصحيح للمشكلة ، بينما 

 .الطلاب ذوو القدرات المنخفضة غير قادرين على إيجاد الحل الصحيح للمشكلة
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN 

 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam Skripsi ini 

menggunakanpedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama 

Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 

tahun 1987 dan no. 0543b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

A. Huruf  

 q = ق z =     ز a = ا
 k = ك s = س b = ب
 l = ل sy = ش t = ت
 m = م sh = ص ts = ث
 n = ن dl = ض j = ج
 w = و th = ط h = ح
 h = ه zh = ظ kh = خ
 , = ء ‘ = ع d = د
 dz = ذ
 r = ر

 غ
 ف

= gh 
= f 

 y = ي

 
  

B. Vokal Panjang  C. Vokal Diftong  

Vokal (a) panjang = â 
Vokal (i) panjang = î 
Vokal (u) panjang  = û 

 aw = أو

 ay = أي

 û = أو

 î = اي
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Number sense merupakan istilah dari penguasaan bilangan atau kepekaan 

bilangan. Number sense merupakan penguasaan bilangan dan operasi beserta 

hubungan antar keduanya secara fleksibel dan tidak terpaku pada rumus dasar 

atau algoritma tradisional (Safitri, dkk, 2017; Tonra, 2018). Kemampuan 

memecahkan masalah yang melibatkan bilangan, operasi bilangan, dan 

hubungannya dikenal sebagi number sense. (Ekawati, 2012). Oleh karena itu, 

seseorang dengan Number sense yang tinggi, dapat mengatasi masalah 

matematika dengan lebih luwes dan fleksibel tanpa dibatasi oleh algoritma 

baku. Menurut Pilner (2008), masing-masing siswa  memiliki number sense 

yang berbeda karena number sense tersebut tumbuh sebagai hasil dari 

pengalaman dan pendidikan siswa, baik formal maupun informal. Oleh karena 

itu, peran pendidik sangat penting dalam proses pengembangan number sense 

siswa. 

Pengembangan  number sense dalam dunia pendidikan sangat penting 

jika dilihat dari manfaat dari number sense tersebut. Dewan nasional guru-guru 

Matematika (Resto, 1989) menyebutkan bahwa manfaat dari number sense 

yaitu 1) mampu memahami bilangan secara keseluruhan mulai dari definisi, 

keterkaitan antar bilangan serta mengetahui sistem bilangan, 2) mampu 

memahami operasi seperti definisi serta aplikasinya dalam menyelesaikan 
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masalah matematika maupun dalam kehidupan sehari-hari, dan 3) mampu 

menyelesaikan masalah matematika dengan cepat. Selanjutnya Tonra, (2018) 

menyatakan jika seseorang dengan kemampuan number sense rendah akan 

kesulitan menemukan jalan keluar atau solusi dari masalah yang dihadapi. 

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa seseorang 

dengan kemampuan number sense baik akan mampu memanfaatkan 

pengetahuannya dalam menemukan solusi dari maslah yang dihadapi dengan 

lebih efektif dan dengan strategi yang beragam. 

Nurjanah dan Hakim, (2019) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa 

terdapat beberapa aspek yang harus diperhatikan oleh pendidik dalam proses 

pembelajaran. Tujuannya adalah untuk membantu terbentuknya kemampuan 

Number sense siswa dari materi yang dipelajari. Aspek- aspek yang dimaksud 

meliputi menilai besaran suatu bilangan, komputasi mental, menilai 

kerasionalitasan dan estimasi. Oleh karena itu, dalam menentukan tingkat 

kemampuan Number sense siswa dapat ditinjau lebih lanjut, dengan 

melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan 

Number sense siswa. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan materi 

bilangan bulat untuk mencapai tujuan tersebut.  

  Bilangan bulat adalah materi dasar pada ilmu matematika yang harus 

dipahami, karena pemahaman tentang materi bilangan bulat akan 

berpengaruh pada pemahaman materi selanjutnya. Peserta didik yang 

memiliki pemahaman masih rendah terkait bilangan bulat dan operasinya 
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akan sulit menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan operasi hitung 

pada bilangan bulat (Hidayati, dkk, 2016). Bilangan bulat merupakan materi 

pada ilmu matematika yang dapat digunakan untuk menelaah kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa. Kemampuan dalam memahami dan 

menyelesaikan soal sangat dibutuhkan, karena dalam proses menyelesaikan 

soal pada bilangan bulat tingkat kemampuan Number sense siswa akan 

mempengaruhi strategi penyelesaian yang akan digunakan. Oleh karena itu, 

kemampuan Number sense dan penyelesaian soal bilangan bulat merupakan 

dua hal yang saling berkaitan.  

Berdasarkan penelitian Gustimal dkk,  (2015) terkait kemampuan 

Number sense siswa sekoleh dasar kelas V pekanbaru menujukan hasil bahwa 

kepekaan bilangan siswa di sekoleh tersebut masih@dikategorikan rendah, 

fakta tersebut diperkuat dengan nilai rata-rata yang diperoleh siswa masih 

dibawah standar yaitu 51,57. Selanjutnya, Penelitian Rini Anggraini, dkk, 

(2017) menunjukkan kemampuan Number sense siswa SMP Negeri 5 

Pontianak dalam menyelesaikan soal pada materi bilangan pecahan tergolong 

dalam kategori rendah dengan nilai rata-rata 54,20%. selanjutnya penelitian 

Syarifah Hamidah, dkk, tentang kemampuan Number sensepada siswa 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 04 Pontianak yang menunjukan dengan 

mengelompokan tingkat kemampuan Number sense siswa dalam katagori 

tinggi, sedang dan rendah dengan presentase rata-rata skor 25% katagori 

tinggi, 50% sedang dan 25% untuk katagori rendah. Berdasarkan hasil 
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penelitian terdahulu, dapat disimpulan bahwa siswa dengan kemampuan  

Number sense yang rendah, lebih cenderung lemah dalam menentukan solusi 

atau penyelesaian terkait masalah atau soal-soal yang berkaitan dengan 

bilangan. 

Siswa yang terlibat dalam penelitian ini merupakan siswa SMP Islam 

Annuriyah Malang. Dengan pertimbangan lokasi penelitian didasari oleh 

hasil wawancara dengan guru matematika SMP Islam Annuriyah Malang 

pada tanggal 30 Agustus 2022, bahwa kemampuan matematika masih 

tergolong rendah. Hal itu ditunjukkan dengan banyaknya siswa yang sulit 

memahami materi matematika. Hal itu disebebkan karena penguasaan konsep 

dasar matematika siswa yang cendrung kurang. Konsep dasar yang dimaksud 

adalah penguasaan terhadap perhitungan terkait bilangan. Akan tetapi dalam 

hal ini, peneliti belum melakukan peninjauan lebih lanjut terkait kemampuan 

number sense siswa berdasarkan kemampuan matematika. Dari hasil studi 

awal yang dilakukan oleh peneliti diperoleh bahwa tingkat kemampuan 

matematika siswa yang berbeda di SMP Islam Annuriyah Malang 

mempengaruhi tingkat kemampuan Number sense siswa pada materi bilangan 

bulat.  

Merujuk pada fakta tersebut, sangat menarik jika dilakukan analisis lebih 

mendalam mengenai kemampuan Number sense siswa dalam menyelesaikan 

soal terkait bilangan bulat. Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti 

mengambil judul “Kemampuan Number sense Siswa Kelas VII dalam 
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Menyelesaikan Soal Pada Materi Bilangan Bulat ditinjau dari 

Kemampuan Matematika”. 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan ulasan latar belakang di atas maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kemampuan number sense siswa kelas VII berkemampuan 

matematika tinggi dalam menyelesaikan soal pada materi bilangan bulat ? 

2. Bagaimana kemampuan number sense siswa kelas VII berkemampuan 

matematika sedang dalam menyelesaikan soal pada materi bilangan bulat? 

3. Bagaimana kemampuan number sense siswa kelas VII berkemampuan 

matematika rendah dalam menyelesaikan soal pada materi bilangan bulat ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang tertera, tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan kemampuan Number sense siswa kelas VII 

berkemampuan matematika tinggi dalam menyelesaikan soal pada materi 

bilangan bulat. 

2. Untuk mendeskripsikan kemampuan Number sense siswa kelas VII 

berkemampuan matematika sedang dalam menyelesaikan soal pada materi 

bilangan bulat. 
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3. Untuk mendeskripsikan kemampuan Number sense siswa kelas VII 

berkemampuan matematika rendah dalam menyelesaikan soal pada materi 

bilangan bulat. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang sudah ada, manfaat pada penelitian 

ini dibedakan menjadi dua bagian yaitu manfaat secara teoritis dan manfaat 

secara praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis yang dimaksud yaitu penelitian ini  dapar bermanfaat 

sebagai sumbangsih perkembangan ilmu pengetahuan khususnya bidang 

pendidikan matematika serta sebagai sumber informasi bagi pihak-pihak 

yang bersangkutan yang memiliki keinginan melakukan penelitian dengan 

topik yang sama yaitu tentang kemampuan Number sense siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi guru dan lembaga pendidikan 

Mengetahui cara berfikir siswa dalam menyelesaikan masalah 

matematika  sehingga dapat menjadi acuan guru dalam proses 

pembelajaran matematika, menentukan strategi pembelajaran yang tepat, 

serta mengetahui kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam 

menyelesaikan masalah terkait matematika khussunya pada meteri 

bilangan bulat. Dan untuk lembaga itu sendiri berguna untuk acuan dalam 
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menetukan kurikulum yang tepat guna meningkatkan kualitas lembaga 

tersebut.  

b) Bagi siswa 

Siswa dapat mengetahui tingkat kemampuan Number sense yang 

dimilki, sehingga membangkitkan rasa ingin tahunya untuk 

mengembangkan atau meningkatkan kemampuan yang dimilikinya.  

c) Bagi peneliti lain 

Bermanfaat sebagai bahan rujukan penelitian yang berkaitan dengan 

kemampuan Number sense siswa. 

E. Orisinalitas Penelitian 

Penelitian terkait tentang kemampuan number sense sebelumnya telah 

dilakukan oleh beberapa peneliti, diantaranya tonra, yasinta, nurul, Anis, baiq. 

Dari beberapa peneliti tersebut memiliki kesamaan dan perbedaan dari segi 

materi ataupun peninjauannya dari masing-masing penelitian. kesamaan dari 

beberapa penelitian tersebut terlihat pada  topik penelitian yakni menganalisis 

kemampuan Number sense siswa, sedangkan perbedaannya terletak pada materi 

dan peninjauan yang diambil oleh masing-masing peneliti. Oleh karena itu, 

dalam penelitian ini peneliti ingin melakukan penelitian yang serupa terkait 

kemampuan Number sense siswa. Tentu, penelitian ini memiliki perbedaan 

dengan penelitian sebelumnya yang  disajikan pada Tabel 1.1 berikut: 
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Tabel 1. 1  Orisinalitas Penelitian 

Nama dan 

tahun 

penelitian 

Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

Wildan Syam 

Tonra, (2018) 

Profil Number sense Siswa 

Bergaya Kognitif 

Visualizer terhadap Makna 

Pecahan Desimal 

Topik penelitian 

terkait kemampuan 

Number sense siswa 

Materi yang diteliti 

adalah materi 

pecahan desimal, 

sedangkan pada 

penelitian ini adalah 

materi bilangan 

bulat. Penelitian 

ditinjau dari gaya 

kognitif visualizer 

sedangkan pada 

penelitian ini 

ditinjau dari 

kemampuan 

matematika siswa. 

 

Baiq Filalily 

Komariani, 

(2020) 

Analisis Kemampuan 

Number sense pada 

Operasi Bilangan Bulat 

ditinjau dari Gaya 

Kognitif 

Topik penelitian 

terkait kemampuan 

Number sense siswa. 

Dan materi 

penelitian yaitu 

materi bilangan 

bulat 

Penelitian ditinjau 

dari gaya kognitif 

siswa sedangkan 

pada penelitian ini 

ditinjau dari 

kemampuan 

matematika siswa. 

 
Nurul Hidayati, 

(2021) 

Profil Number sense Siswa 

Berprestasi pada Materi 

Pecahan 

Topik penelitian 

terkait kemampuan 

Number sense siswa 

Materi yang diteliti 

adalah materi pecahan, 

sedangkan pada 

penelitian ini adalah 

materi bilangan bulat. 

Penelitian ditinjau dari 

prestasi akademik 

siswa sedangkan pada 

penelitian ini ditinjau 

dari kemampuan 

matematika siswa. 

 

Yasinta 

Qur'ain 

Nurdinia, 

(2021) 

Kemampuan Number 

sense Siswa Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Kota 

Batu dalam 

Menyelesaikan Soal 

Pecahan Ditinjau dari 

Kemampuan Matematika 

 

Topik penelitian 

terkait kemampuan 

Number sense siswa 

dan peninjaun 

penelitian yaitu 

kemampuan 

matematika. 

Materi yang diteliti 

adalah materi 

pecahan, sedangkan 

pada penelitian ini 

adalah materi 

bilangan bulat. Dan 

lokasi penelitian. 
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F. Definisi Istilah 

Demi untuk menghindari perbedaan pemahaman terkait penggunaan 

istilah-istilah dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Kemampuann number sense diartikan sebagai kepekaan atau penguasaan  

bilangan bulat, operasi dan hubungan keduanya secara fleksibel dalam 

menyelesaikan soal dengan berbagai macam strategi yang lebih efektif dan 

efesien dalam memperoleh hasil perhitungan yang diharapkan. 

2. Menyelesaikan soal bilangan bulat adalah memperoleh penyelesaian atau 

solusi dari suatu soal dengan pengetahuan yang dimiliki. 

3. Bilangan bulat adalah himpunan bilangan yang mencangkup semua 

bilangan, kecuali bilangan imajiner, irasional dan pecahan. 

4. Kemampuan matematika diartikan sebagai kemampuan siswa untuk 

mengerjakan soal-soal matematika dan diperoleh dari hasil rata-rata nilai 

matematika siwa, penilaian tengah semester, penilaian akhir semester, dan 

penilaian harian siswa secara konsisten di sekolah.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kemampuan Number sense  

Istilah Number sensesecara umum diefinisikan sebagai penguasaan 

bilangan dan operasinya. Kemampuan number sense meliputi kemampuan 

mengenal bilangan, mengidentifikasi nilai bilangan, dan memahami opersi 

serta aplikasinya dalam suatu perhitungan bilangan (Nurdinia, 2021). Menurut 

McIntosh, dkk (1992) Number sense adalah penguasaan bilangan dan 

operasinya yang cenderung lebih fleksibel dalam menentukan strategi 

pemecahan masalah. Selanjutnya Ekawati (2012), menjelaskan kemampuan 

Number sense sebagai pemahaman atau penguasaan bilangan, operasi dan 

hubungan keduanya yang bermanfaat dalam menyelesaikan masalah atau soal 

dengan lebih efektif dan efisien. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan Number sense dapat diartikan sebagai kepekaan atau penguasaan  

bilangan bulat, operasi dan hubungan antar keduanya secara fleksibel dalam 

menyelesaikan soal dengan berbagai macam strategi yang lebih efektif dan 

efesien dalam memperoleh hasil perhitungan yang diharapkan. 

Menurut Le (2016; Nurdinia, 2021), kemampuan Number sense merupakan 

kemampuan terkait penguasaan bilangan yang banyak orang ingin 

menguasainya, karena sangat penting untuk menunjang keberhasilan dalam 

belajar matematika. Kemampuan number sense juga dapat diaplikasikan pada 

jenjang pendidikan formal, hal itu berguna untuk perkembangan kemampuan 
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matematika siswa (Cochran, & Dugger, 2013;Nurdinia, 2021). Menurut Pilner 

kemampuan number sense masing-masing siswa berbeda karena namber sense 

berkembang seiring pengalaman dan pengetahuan siswa yang di dapatkan dari 

pendidikan formal dan informal (Ganang & Mega, 2014). Dengan pengalaman 

belajar yang lebih, siswa akan terlatih menggunakan pemahamannya terhadap 

bilangan serta dapat menggunakanya sesuai kondisi yang dialami (Nurjanah, & 

Hakim, 2019). Oleh karena itu, peranan seorang guru menjadi sangat krusial 

karena seseorang pendidik diharapkan untuk mampu menggali serta 

mengembangkan kemampuan number sensen yang dimilki siswa, dengan 

tujuan pada tahap selanjutnya mempermudah siswa dalam memahami materi 

khususnya pada mata pelajaran matematika. 

Menurut McIntosh, dkk (1992), dalam penelitianya menyebutkan beberapa 

komponen-komponen inti dari kemampuan number sense, sebagai berikut : 

a) Pengetahuan tentang bilangan, meliputi sense terhadap 

keteraturan bilangan, representasi lain dari bilangan, memahami 

besaran yang relatif dan mutlak dari suatu bilangan, dan system 

of benchmarks yaitu penggunaan kemampuan yang dimiliki 

untuk memperkirakan suatu keadaan yang berbeda. 

b) Pengetahuan tentang operasi pada bilangan, meliputi 

memahami efek dari operasi, memahami sifat dari operasi, dan 

memahami hubungan antar operasi. 

c) Penerapan pengetahuan tentang bilangan dan operasinya pada 

perhitungan, meliputi memahami hubungan antara masalah 
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kontekstual dan perhitungan sebenarnya, kesadaran adanya 

berbagai strategi, kepekaan untuk menggunakan strategi dan 

metode yang efisien, dan kesadaran untuk memeriksa kembali 

data dan hasil. 

Berdasarkan komponen kemampuan number sense yang 

dikemukakan oleh McIntosh dkk, (1992) tersebut, Maghfirah (2019) 

mengungkapkan indikator kemampuan Number sense sebagai berikut; 

1. Mengidentifikasi sifat keterurutan dan keteraturan pada sistem 

bilangan,  

2. Memperkirakan suatu ukuran atau nilai pada bilangan, 

3. Mengidentifikasi jenis-jenis operasi pada bilangan, 

4. Mengidentifikasi karakteristik hasil operasi pada bilangan,  

5. Memilih strategi perhitungan yang efisien, dan  

6. Menilai kewajaran suatu perhitungan. 

Berdasarkan komponen McIntosh dkk, (1992) dan indikator 

Maghfirah, (2019), sub indikator number sense pada penelitian ini di 

sajikan pada Tabel 2.1 berikut ini.  

Tabel 2. 1 Komponen dan Indikator Number Sense 

Komponen 

Number sense 

Indikator Number 

sense pada Materi 

bilangan 

 

Sub Indikator 

Pengetahuan 

Tentang Bilangan  

Mengidentifikasi sifat 

berurutan dari 

bilangan-bilangan dan 

1. Memiliki pemahaman terhadap 

nilai dan simbol pada bilangan 

bulat  
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keteraturan pada sistem 

bilangan 

2. Memiliki pemahaman tentang 

hubungan antar bilangan  

3. Memahami sistem bilangan 

bulat 

 

Mengidentifikasi 

ukuran suatu bilangan  

1. menyebutkan letak suatu 

bilangan bulat pada garis 

bilangan  

2. Memperkirakan nilai besaran 

dari suatu bilangan 

 

Pengetahuan 

Tentang Operasi 

pada Bilangan  

Mengidentifikasi jenis-

jenis operasi bilangan 

bulat 

1. Memahami jenis-jenis operasi 

dan efeknya terhadap berbagai 

macam bilangan bulat  

2. Menunjukkan pemahaman 

terhadap hubungan antar operasi 

bilangan bulat 

 

Mengidentifikasi 

karakteristik hasil 

operasi bilangan bulat 

Memberikan penjelasan karakteristik 

operasi bilangan bulat yang terdapat pada 

soal. 

 

Penerapan 

Pengetahuan 

Tentang Bilangan 

dan Operasinya 

pada Perhitungan, 

Memilih strategi 

perhitungan yang 

efisien 

1. Menggunakan strategi 

penyelesaian soal sesuai 

kemampuan yang dimiliki 

dengan tepat. 

2. Memiliki berbagai macam 

strategi penyelesaian dan dapat 

memilih salah satu yang paling 

efektif dan efisien. 

 

Menilai kewajaran 

suatu perhitungan 

1. Menyebutan kewajaran 

perhitungan yang di gunakan 

sudah benar atau tidak. 

2. Memberikan alasan pemilihan 

strategi penyelesaian soal yang 

digunakan dengan logis. 

B. Menyelesaikan Soal 

Dalam proses pembelajaran matematika, masalah sering dikaitkan 

dengan soal. Pada pada kenyataannya, tidak semua siswa menganggap soal itu 

sebagai masalah (Nuzula, 2019). Dalam pembelajaran matematika soal 

dikategorikan sebagai masalah jika soal yang diberikan mampu difahami siswa 

dan ada keinginan untuk menyelesaikannya namun skema penyelesaian atau 

solusinya belum muncul dalam pikiran siswa (Rofiki, dkk, 2017). Jika siswa 
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mampu memberikan skema penyelesaian atau solusi dari soal yang diberikan 

maka soal tersebut dikategorikan sebagai soal rutin atau latihan (Rofiki, dkk, 

2017). Menurut Hidayati dan Sariningsih (dalam Nurdinia, 2021:16) dalam 

matematika penyelesaian soal merupakan inti dan dasar dari proses 

pembelajaran. Karena dalam menyelesaikan soal siswa harus mampu 

memahaminya kemudian memperkirakan dan memutuskan solusi yang 

digunakan dalam menyelesaikan soal yang diberikan (Nurdinia, 2021). 

Kemampuan menyelesaiakan soal masing-masing siswa berbeda-beda. 

Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya ialah 

tingkat kemampuan Number sense siswa. Karena siswa dengan kemampuan 

Number sense yang baik, akan mampu memanfaatkan pengetahuanya dalam 

menyelesaikan soal dengan lebih fleksibel dan memiliki strategi penyelesaian 

yang beragam untuk memperoleh hasil dari soal yang diberikan (Tonra, 2018). 

Dengan demikian dapat disimpulkan, kemampuan Number sense siswa dengan 

menyelesaiakan soal memiliki keterkaitan. 

C. Bilangan Bulat 

1. Definisi bilangan bulat 

Bilangan bulat terdiri dari bilangan bulat negatif, bilangan nol dan 

bilangan bulat positif (Tjolleng, 2022). Dalam bukunya Tjolleng, (2022) 

menjelakan masing-masing bilangan tersebut sebagai berikut. Bilangan 

bulat negatif adalah bilangan bulat yang memiliki simbol negatif di depan 

angka, contohnya {. . , −8, −7, −6, −5, −4, −3, −2, −1}. Bilangan nol 
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adalah Bilangan yang di lambangkan dengan 0 atau bilangan netral yang 

tidak positif dan negatif,  contohnya {0}. Sedangkan bilangan bulat positif 

adalah bilangan bulat yang terletak di sebelah kanan pada garis bilangan, 

contohnya {1, 2, 3, 4, 5, . . . . }. Lebih jelasnya bilangan bulat di gambarkan 

pada garis bilangan  pada Gambar 2.1 sebagai berikut:  

 
                   Gambar 2. 1 Pengertian Bilangan Bulat (Tjolleng, 2022) 

 

Menurut Eduka,(2020) dalam bilangan bulat memuat bilangan-bilangan 

sebagai berikut  

a) Bilangan cacah yaitu bilangan bulat yang di mulai dari 0. Contohnya 

{0, 1, 2, 3, 4, 5. . . } 

b) Bilangan asli yaitu bilangan bulat yang diawali dengan 1. Contohnya 

{1, 2, 3, 4, 5, . . . , } 

c) Bilangan genap yaitu bilangan bulat yang habis dibagi 2. Contohnya 

{2, 4, 6, 8, 10, . . . . . } 

d) Bilangan ganjil yaitu bilangan bulat yang tidak habis di bagi 2 atau 

bersisa. Contohnya {1, 3, 5, 7, 9, 11, . . . . } 

e) Bilangan prima yaitu bilangan asli yang hanya habis di bagi oleh 1 dan 

bilangan dirinya sendiri. Contohnya {2, 3, 5, 7, 11, 13, . . . . , . }. 
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Dari ulasan diatas dapat disimpulkan bahwa Bilangan bulat merupakan 

himpunan bilangan yang mencangkup semua bilangan, kecuali bilangan 

imajiner, irasional dan pecahan. 

2. Operasi Hitung pada bilangan bulat 

Operasi merupakan suatu tindakan atau proses menghubungkan dua 

objek atau himpunan dengan aturan tertentu (Baiq, 2020). Sedangkan 

bilangan bulat adalah himpunan bilangan yang mencangkup semua bilangan, 

kecuali bilangan imajiner, irasional dan pecahan. Jadi dapat di simpulkan, 

operasi hitung pada bilangan bulat yaitu suatu operasi yang menghubungkan 

dua buah bilangan bulat. Operasi hitung pada bilangan bulat terdiri dari 

operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian (Tjolleng, 

2022).  

3. Sifat operasi bilangan bulat 

a. Sifat komutatif 

Perkalian dan penjumlahan bilangan bulat dikatakan komutatif jika 

untuk setiap bilangan bulat a dan b maka berlaku 𝑎 ×  𝑏 =  𝑏 ×  𝑎 dan 

𝑎 +  𝑏 =  𝑏 +  𝑎. 

b. Sifat asosiatif 

Jika bilangan bulat salah satu bilangan bulat a, b, atau c, itu dikatakan 

asosiatif.:(𝑎 ×  𝑏)  ×  𝑐 =  𝑎 ×  (𝑏 ×  𝑐) 𝑑𝑎𝑛 (𝑎 +  𝑏)  +  𝑐 =  𝑎 +

 (𝑏 + 𝑐). 
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c. Sifat distributif 

Perkalian bilangan bulat dikatakan bersifat distributif jika untuk setiap 

bilangan bulat a, b dan c maka berlaku: 

 𝑎 ×  (𝑏 +  𝑐)  =  (𝑎 ×  𝑏)  +  (𝑎 ×  𝑐)  =  𝑎𝑏 +  𝑎𝑐. 

D. Kemampuan Matematika 

Menurut NCTM (2000), Kemampuan matematika ialah 

sesuatu keterampilan yang dibutuhkan seseorang dalam mengalami 

masalah yang berkaitan dengan permasalahan matematika ataupun 

kehidupan nyata. Kemampuan matematika merupakan keahlian 

seorang guna mendapatkan, memproses, serta menyimpan data 

matematika (Vilkomir, T., & O’Donoghue, 2009). Selanjutnya 

Karsenty (2014; Dewi, 2021), menjelaskan kemampuan matematika 

dengan kapasitas untuk melaksanakan pekerjaan matematika yang 

ditugaskan dengan benar. 

Kemampuan matematika siswa diklasifikasikan menjadi tiga 

kategori, yaitu kemampuan matematika tinggi, sedang, serta rendah 

(Nurdinia, 2021). Kemahiran matematika siswa dalam pembelajaran 

bisa dilihat dari nilai rata-rata matematika di sekolah (Karsenty, 2014; 

Dewi, 2021). Jika rata-rata skor pada pelajaran matematika siswa 

tergolong tinggi, maka semakin tinggi pula kemampuan numeriknya 

begitupun sebaliknya. (Sari, 2016; Dewi, 2021). Dalam ulasan diatas 

dapat disimpulkan, kemampuan matematika diartikan sebagai 
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kemampuan siswa untuk mengerjakan soal-soal matematika dan 

diperoleh dari hasil rata-rata nilai matematika siwa, penilaian tengah 

semester, penilaian akhir semester, dan penilaian harian siswa secara 

konsisten di sekolah. 

Kemampuan matemtika setiap siswa berbeda-beda. Perbedaan 

tersebut akan mempengaruhi hasil dari penyelesaian soal yang 

diberikan. Hal itu sejalan dengan pendapat Rofiki (2012), bahwa 

siswa dengan kemampuan matematika tinggi dapat menyelesaikan 

soal dengan benar dan tepat, siswa dengan kemampuan matematika 

sedang dapat menyelesaikan soal dengan benar namun kurang akurat, 

dan siswa dengan kemampuan matematika yang rendah cenderung 

tidak dapat menemukan jawaban yang benar.  

Kemampuan matematika siswa juga berkaitan dengan 

kemampuan Number sense yang dimilikinya. Karena menurut Bay 

dkk (dalam Nurdinia, 2021: 29), kemampuan matematika siswa yang 

tinggi didukung oleh kemampuan Number sense yang berkembang 

dengan baik. Selanjutnya menurut Nurdinia (2021), siswa dengan 

kemampuan Number sense tinggi dalam menyelesaikan soal akan 

mampu memperoleh jawaban soal dengan tepat dan tidak terpaku 

pada cara prosedural yang diajarkan di sekolah, siswa dengan 

kemampuan Number sense sedang dalam menyelesaikan soal 

cendrung menggunakan cara prosedural yang diajarkan disekolah, dan 

siswa dengan kemampuan Number sense rendah dalam menyelesaikan 
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soal masih mengalami kesulitan. Dengan demikian, kemampuan 

Number sense siswa dalam menyelesaikan soal pada materi bilangan 

bulat berkaitan dengan kemampuan matematika siswa.  

E. Kerangka Konseptual 

Kemampuan Number sense diartikan sebagai penguasaan 

bilangan dan operasinya yang cenderung lebih fleksibel dalam 

menentukan strategi pemecahan masalah (McIntosh, dkk 1992). Oleh 

karena itu, kemampuan ini penting dimiliki siswa sebagai penunjang 

keberhasilan dalam pembelajaran matematika (Le, 2016). Menurut 

Pilner (Ganang dkk, 2014) kemampuan Number sense masing-masing 

siswa berbeda, kemampuan ini berkembang seiring pengelaman dan 

pengetahuan siswa. Pada dasarnya, kemampuan Number sense 

merupakan kemampuan yang dapat dilatih pada setiap siswa  

(Ekawati, 2012). 

Pada penelitian ini memilih materi bilangan bulat, karena 

materi bilangan bulat merupakan salah satu materi dasar pada 

pembelajaran matematika yang dapat menelaah kemampuan 

pemecahan masalah matematika. Dalam menyusun indikator 

penelitian, peneliti merujuk pada komponen-komponen Number sense 

yang dikemukakan oleh McIntosh dkk, (1992) dan indikator Number 

sense Maghfirah (2019). Indicator yang dimaksud adalah sebagai 

berikut: (1) mengenal sifat keterurutan dan keteraturan pada sistem 
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bilangan bulat; (2) menentukan ukuran bilangan bulat; (3) mengenal 

jenis-jenis operasi bilangan bulat; (4) mengetahui karakteristik hasil 

operasi bilangan bulat; (5) mampu menentukan strategi perhitungan 

yang efisien; dan (6) mampu menilai kewajaran suatu perhitungan. 

Penelitian ini diharapkan dapat mendeskripsikan kemampuan 

Number sense siswa SMP Islam An-Nuriyah Malang dalam 

menyelesaikan soal pada materi bilangan bulat. Kerangka konseptual 

pada penelitian ini dipaparkan pada Gambart 2.1 berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 2 Kerangka Konseptual 

Indikator Number Sense pada materi Bila 

Deskripsi kemampuan number sense siswa dalam 

menyelesaikan soal pada materi bilangan bulat 

Siswa dengan 

kemampuan matematika 

tinggi  

Siswa dengan 

kemampuan matematika 

sedang 

Siswa dengan 

kemampuan matematika 

rendah 

Pentingnya nmber sense dalam 

proses bermatematika siswa 

(Nurjanah dan Hakim, 2019) 

 

Materi Bilangan Bulat 

Menyelesaikan soal 

bilangan bulat dengan 

number sense 

Komponen Number sense 

(McIntosh dkk, 1992) 

Kemampuan matematika 

siswa 

Indikator Number sense 

(Maghfirah, 2019) 

: Hasil  

: Diteliti 

Keterangan : 

   : Berhubungan  

   : Berpengaruh   
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. 

Dengan alasan data yang dihasilkan dalam penelitian ini merupakan data-data 

deskripsi berupa penjelasan atau narasi bukan berupa skor atau angka-angka. 

Sejalan dengan itu, dalam penelitian ini data yang dihasilkan berupa data 

deskriptif dari proses analisis data dari hasil penugasan pada materi bilangan 

yang didukung oleh hasil wawancara dengan objek penelitian. 

Penelitian ini juga menggunakan jenis penelitian deskriptif. Hal ini 

bertujuan untuk menjelaskan data dari hasil penelitian yang diperoleh. Merujuk 

dari itu, jenis penelitian ini sangat cocok digunakan pada penelitian ini, karena 

sesuai dengan tujuannya yaitu menjelaskan atau mendeskripsikan kemampuan 

Number sense siswa  kelas VII dalam menyelesaikan soal bilangan bulat yang 

diberikan. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di kelas VII  SMP Islam Annuriyah Malang 

tahun ajaran 2022/2023 yang berlokasi di jalan Satsui Tabun I No. 9 RT.03 

RW.03, kelurahan Kebonsari, Kecamatan Sukun, Kota Malang, Kabupaten 

Jawa Timur. Dalam memiliki subjek dan tempat penelitian, peneliti 

mempertimbangkan untuk memilih sekolah tersebut  dengan alasan sebagai 

berikut: 1) Siswa kelas VII telah menyelesaikan pembelajaran materi bilangan 
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bulat, maka siswa di sekolah tersebut menjadi subjek penelitian kemampuan 

Number sense siswa kelas VII pada materi bilangan bulat, 2) belum ada yang 

melakukan penelitian tentang Number sense di sekolah tersebut. 

C. Subjek Penelitian 

Dalam memilih subjek penelitian, peneliti memulai dengan memilih 

kelas terlebih dahulu. Dalam penelitian ini, subjek penelitian yang dipilih 

adalah siswa kelas VII SMP Islam Annuriyah Malang. Setelah itu melakukan 

rekapan terhadap Penilaian Akhir Semester (PAS) ganjil, Penilaian Tengah 

Semester (PTS) ganjil, dan Penilaian Harian (UH) terakhir siswa Hal itu 

dilakukan dengan tujuan untuk mengelompokan tingkat kemampuan 

matematika yang dimiliki oleh siswa. yang tergolong tinggi, sedang dan rendah. 

Pada penelitian ini, dalam mengelompokan atau mengkategorikan 

kedudukan siswa berdasarkan kemampuan matematika yang dimiliki peneliti 

menggunakan standar deviasi atau simpangan baku, hal itu bertujuan untuk 

memudahkan peneliti untuk mengkategorikan subjek penelitian berdasarkan 

kemampuan matematika siswa. Arikunto, (2003) menjelaskan langkah-

langkahnya sebagai berikut.  

a. Menjumlah nilai siswa 

b. Mencari nilai rata-rata (mean) dan simpangan baku (standar deviasi). Nilai 

rata-rata siswa dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut: 

𝑥⃗ =
∑ 𝑥

𝑁
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Keterangan : 𝑥⃗ = Rata-rata nilai siswa 

   𝑁 = Banyak siswa 

  ∑ 𝑥 = Jumlah nilai rata-rata siswa 

Selanjutnya, untuk simpangan baku dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

𝑆𝐷 = √
∑ 𝑥2

𝑁
− (

∑ 𝑥

𝑁
)

2

 

Keterangan :  

𝑆𝐷 = Standar Deviasi 

∑ 𝑥2

𝑁
 = tiap nilai rata-rata dikuadratkan kemudian dijumlahkan 

selanjutnya dibagi 𝑁. 

(
∑ 𝑥

𝑁
)

2

= Semua nilai rata-rata dijumlahkan, kemudian dibagi 𝑁 

lalu dikuadratkan.  

c. Menentukan batas kelompok. Secara umum dalam menentukan batas 

kelompok dapat dilihat pada Tabel 3.1 yang diadaptasi dari Arikunto (2003),  

berikut. 

Tabel 3. 1  Kategori kemampuan matematika 

 

 

 

Kemampuan Matematika Batas Kelompok 

Tinggi 𝑠 ≥ (𝑥⃗⃗⃗ + 𝑆𝐷) 

Sedang (𝑥⃗⃗⃗ − 𝑆𝐷) < 𝑠 < (𝑥⃗⃗⃗ + 𝑆𝐷) 

Rendah 𝑠 ≤ (𝑥⃗⃗⃗ − 𝑆𝐷) 
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Keterangan:   𝑠 = Nilai siswa  

  𝑆𝐷 = Standar Deviasi  

                𝑥⃗ = Rata-rata nilai siswa 

Selanjutnya, selain menggunakan nilai rata-rata yang dijelaskan di atas 

untuk  pemilihan subjek penelitian, peneliti juga meminta rekomendasi dari 

guru matematika  di sekolah tersebut, dengan tujuan mendapatkan subjek 

penelitian yaitu siswa yang memiliki kemampuan komunikasi yang baik. 

Dengan alasan untuk mempermudah peneliti untuk memperoleh data mengenai 

kemampuan number sense siswa ketika melakukan proses wawancara dengan 

subjek. 

Setelah melakukan rekapan terhadap nilai PAS, PTS, PH serta 

mendapatkan rekomendasi dari guru. Peneliti memilih subjek penelitian 6 

orang siswa dari kelas VII yaitu 2 siswa dengan kemampuan matematika tinggi, 

2 siswa dengan kemampuan matematika sedang, dan 2 siswa dengan 

kemampuan matematika rendah. Pada penelitian ini subjek penelitian 

dipaparkan pada Tabel 3.2 sebagai berikut. 

Tabel 3. 2 Subjek Penelitian 

No Nama  Nilai  Kategori Kode 

1 MIM 87,33333 Tinggi  S1 

2 AHF 84,66667 Tinggi  S2 

3 MAP 77,66667 Sedang  S3 

4 AR 78 Sedang  S4 

5 AS 64,66667 Rendah  S5 

6 UK 63,83333 Rendah  S6 
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Berikut proses pemilihan subjek penelitian yang dipaparkan pada 

Gambar 3.1 sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Proses Pemilihan Subjek Penelitian 

D. Data dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah data verbal yang 

sesuai dengan jenis penelitian yang digunakan yaitu jenis penelitian kualitatif 
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komunikasi yang baik 
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kemampuan 

matematika 

tinggi 
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matematika 
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Siswa dengan 

kemampuan 

matematika 

rendah 

Memilih 2 siswa setiap kategori 

Subjek Penelitian  

Memilih Lokasi Penelitian (sekolah dan kelas) 

Menganalisis rata-rata nilai (PTS ganjil, PAS genap, 

PH) 

Mengelompokan siswa sesuai kemampuan matematika 

 

 

 Diteliti  

Aspek 

Penelitian 

Hasil 

Urutan 

Kegiatan  

Keterangan :  
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deskriptif. Data tersebut diperoleh dari subjek yang telah ditentukan oleh 

peneliti. Data yang dimaksud sebagai berikut : 

1. Data yang diperoleh dari jawaban lembar tes bilangan bulat, 

2. Data dari hasil wawancara dengan subjek terpilih berupa audio hasil 

wawacara yang kemudian diuraikan dalam bentuk uraian kata, dengan tujuan 

memudahkan peneliti dalam melakukan pengolahan data. 

E. Instrumen Penelitian 

1. Instrumen utama 

Dalam Penelitian kualitatif, hal yang mutlak sangat diperlukan adalah 

kehadiran peneliti. Karena dalam hal ini, peneliti berperan sebagai peran 

utama atau instrument utama dan tidak boleh diwakili. Mulai dari tahap 

penelitian dari awal hingga akhir dilakukan oleh peneliti. 

2. Instrumen Pendukung  

Dalam penelitian ini, instrument%pendukung untuk menyediakan data 

atau informasi yang dibutuhkan peneliti%untuk%mendeskripsikan 

kemampuan%number%sense siswa%dalam%menyelesaikan%soal pada 

materi bilangan bulat. Alat-alat ini meliputi: 

a. Lembar Tes Bilangan Bulat 

Format tugas pada penelitian ini berupa 2 soal tentang uraian materi 

pada bilangan bulat. Lembar Tes tersebut diberikan kepada 6 siswa, 

masing-masing 2 siswa pada setiap kategori kemampuan matematika. 
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Sebelum lembar tes bilangan bulat diberikan kepada subjek peelitian, 

lembar tes di validasi oleh 2 validator.  

b. Pedoman wawancara 

Pedoman wawancara berisi pertanyaan kunci yang digunakan 

untuk mengkonfirmasi atau menguatkan jawaban siswa pada saat 

mengerjakan Lembar tes bilangan bulat. Jenis wawancara yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara semi terstruktur. Hal 

ini dimksudkan agar, pada saat proses wawancara dilakukan peneliti 

lebih leluasa dalam memperoleh hasil wawancara, sehingga siswa lebih 

santai dan tidak merasa tertekan dalam menjawab setiap pertanyaan 

yang diajukan oleh peneliti. Wawancara semi terstruktur mengacu pada 

pedoman wawancara yang dapat dikembangkan sesuai dengan 

tanggapan yang diberikan oleh subjek penelitian. Dalam penelitian ini, 

kegiatan wawancara ditujukan untuk memperoleh informasi lebih serta 

sebagai alat pendukung dari lembar jawaban pada tes tulis.  

Pedoman wawancara yang digunakan pada penelitian ini telah 

divalidasi oleh 2 orang validator. Validator dalam penelitian ini adalah 

1 orang dosen pendidikan matematika Universitas Maulana Malik 

Ibrrahim Malang dan 1 orang guru matematika SMP Islam Annuriyah 

Malang. Instrumen penelitian telah melelui proses revisi sesuai saran 

yang diberikan oleh kedua validator. Proses pembuatan instrumen pada 

penelitian ini disajikan dalam bentuk Gambar 3.2 sebagai berikut. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah seperangkat cara yang digunakan 

untuk memperoleh data sesuai dengan prosedur pengumpulan data. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah: 

1. Tes Tulis 

Tes tulis dalam penelitian ini berupa lembar tugas bilangan bulat yang 

diberikan kepada 6 siswa kelas VII SMP Islam An-nuriyah Malang dengan 

2 siswa pada setiap kategori kemampuan matematika tinggi, sedang dan 

Ya 

Tidak  

Menyusun instrumen tes bilangan bulat dan pedoman 

wawancara 

Validasi oleh validator 

 Valid 

? 

Draf  

Revisi atau 

kembangkan menjadi 

draf ke- 𝑖 + 1, 𝑖 ≥ 1 

Instrumen tes bilangan bulat 

dan pedoman wawancara 

 

: Urutan Kegiatan 

 

: Pertanyaan  

: Hasil  

: Kegiatan 

Keterangan  : 

 

Gambar 3. 2 Proses penyusunan instrumen 

penelitian dan pedoman wawancara 
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rendah. Tes tulis dilakukan secara individu oleh masing-masing subjek 

penelitian yang sudah ditentukan, guna memperoleh data mengenai 

kemampuan Number sense pada materi bilangan bulat. 

2. Wawancara 

Dalam proses wawancara, peneliti melakukan wawancara kepada 

subjek yang telah mengerjakan Tes Bilangan Bulat. Kegiatan ini dilakukan 

dengan tujuan membandingkan antara jawaban subjek secara tertulis dan 

lisan. Data dari hasil wawancara ini, akan berkaitan dengan proses 

pengecekan keabsahan data. Data yang di sebut valid apabila jawaban subjek 

baik secara tes tulis maupun lisan sesuai dengan data yang diinginkan. 

G. Teknik Analisis Data 

Langkah selanjutnya, setelah peneliti memperoleh data penelitian yang 

lengkap dan sesuai dengan masalah penelitian, langkah selanjutnya adalah 

menganalisis data dan menarik kesimpulan dari hasil analisis tersebut. Proses 

analisis data untuk penelitian ini meliputi : 

1. Reduksi data  

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini merupakan hasil 

pengolahan data dari hasil tes tulis dan wawancara terhadap subjek terpilih. 

Dalam penelitian ini, reduksi data dilakukan setelah peneliti meninjau dan 

memeriksa tanggapan siswa terhadap pertanyaan wawancara dan hasil 

jawaban siswa dari lembar tes bilangan bulat. Hasil dari wawancara dan 

jawaban tes bilangan bulat siswa dituliskan dengan cara sebagai berikut 
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a. Mentranskripsikan data hasil wawancara. Pada transkip wawancara 

dengan subjek, dituliskan dengan rinci dan diberikan kode yang berbeda 

pada setiap subjeknya yaitu dengan menggunakan kode berupa angka 

dan huruf dengan ketentuan sebagai berikut:  

P : Pewawancara/ peneliti  

𝑆𝑖 : Subjek penelitian dengan i = 1, 2, 3, ... yang menunjukan       

subjek ke-1 

b. Menelaah semua data yang terkumpul, yaitu berupa jawaban dari tes 

bilangan bulat dan data hasil wawancara.  

c. Membuat kategori data 

Pada tahap reduksi data, peneliti memilih dan mengidentifikasi 

satuan yang dikaitkan dengan rumusan masalah penelitian ini. Setelah itu, 

membuat kode dari setiap satuan tersebut dengan tujuan untuk memperoleh 

informasi yang lebih jelas. Dalam menyusun satuan dalam penelitian ini 

didasari oleh fokus penelitian yang dikaji yaitu kemampuan Number 

sensesiswa dalam menyelesaikan soal pada materi bilangan bulat. Peneliti 

menetapkan satuan-satuan yang dikaji beserta kode-kodenya seperti tampak 

pada Tabel 3.3. Peneliti membuat kategorisasi data dengan mengkodekan 

jawaban atau pernyataan siswa seperti tampak pada Tabel 3.4. Pengkodean 

dilakukan untuk memperjelas informasi yang diperoleh untuk menjawab 

rumusan masalah penelitian yang berkaitan dengan kemampuan Number 

sensesiswa serta mempermudah penafsiran data, dan menganalisis data.  
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Tabel 3. 3 Satuan Komponen Number sense 

Komponen Satuan (Indikator Number sense ) Kode 

Pengetahuan Tentang 

Bilangan 

Mengidentifikasi sifat berurutan dari 

bilangan-bilangan dan keteraturan pada 

sistem bilangan 

 

Ms 

Mengidentifikasi nilai suatu bilangan  

 
Mn 

Pengetahuan Tentang 

Operasi pada Bilangan 

Mengidentifikasi jenis-jenis operasi 

bilangan bulat 

 

Mj 

Mengidentifikasi karakteristik hasil 

operasi bilangan bulat 

 

Mk 

Penerapan Pengetahuan 

Tentang Bilangan dan 

Operasinya pada 

Perhitungan. 

Memilih strategi perhitungan yang 

efisien 

 

Mp 

Menilai kewajaran suatu perhitungan Mw 

 

Tabel 3. 4 Kategori dan Kode Kemampuan Number sense Siswa 

Kategori Kode Kategori Kode 

Memiliki pemahaman terhadap 

nilai dan simbol pada bilangan 

bulat  

Ms1 Menunjukkan pemahaman 

terhadap hubungan antar 

operasi bilangan bulat 

 

Mj2 

Memiliki pemahaman tentang 

hubungan antar bilangan  
Ms2 Memberikan penjelasan 

karakteristik operasi bilangan 

bulat yang terdapat pada soal. 

 

Mk1 

Memahami sistem bilangan bulat Ms3 Menggunakan strategi 

penyelesaian soal sesuai 

kemampuan yang dimiliki 

dengan tepat. 

 

Mp1 

Menyebutkan letak suatu 

bilangan bulat pada garis 

bilangan  

Mn1 Memiliki berbagai macam 

strategi penyelesaian dan dapat 

memilih salah satu yang paling 

efektif dan efisien 

 

Mp2 

Memperkirakan nilai besaran 

dari suatu bilangan 
Mn2 Menyebutan kewajaran 

perhitungan yang di gunakan 

sudah benar atau tidak. 

 

Mw1 

Memahami jenis-jenis operasi 

dan efeknya terhadap berbagai 

macam bilangan bulat  

Mj1 Memberikan alasan pemilihan 

strategi penyelesaian soal yang 

digunakan dengan logis. 

Mw2 



33 
 

 

 

2. Penyajian data  

Langkah selanjutnya adalah menyajikan data (menampilkan data). 

Peneliti menyajikan data dengan meringkas data yang diperoleh dalam 

bentuk uraian singkat untuk memudahkan peneliti pada proses penarikan 

kesimpulan. Peyajiana data pada penelitian ini adalah gambaran 

kemampuan number sense siswa dalam menyelesaikan soal pada materi 

bilangan bulat sesuai dengan indikator number sense.  

3. Penarikan Kesimpulan 

Proses penilaian data penelitian berpuncak pada penarikan kesimpulan. 

Temuan penelitian memberikan solusi untuk pertanyaan penelitian, yaitu 

bagaimana siswa SMP Islam Annuriyah Malang menggunakan number 

sense mereka untuk memecahkan masalah matematika khususnya pada 

materi bilangan bulat. Dalam penelitian ini ditarik kesimpulan dengan 

menyembunyikan data dengan masing-masing indikator kemampuan 

memaknai angka untuk setiap kategori kemampuan matematika. 

H. Pengecekan Keabsahan Data 

Validitas atau pengecekan keabsahan data penelitian merupakan salah 

satu komponen yang harus dipenuhi dalam penelitian. Proses ini bertujuan 

untuk memastikan data penelitian yang diperoleh telah valid sehingga siap 

digunakan untuk data penelitian. Dalam penelitian ini, untuk mengecek 

keabsahan data peneliti menggunakan triangulasi.  
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Adapun Triangulasi yang digunakan pada penelitian ini adalah 

triangulasi metode. Jenis triangulasi ini menggunakan hasil tes tulis dan hasil 

wawancara dengan subjek terpilih. Dari kedua data tersebut akan diperoleh data 

hasil penelitian yang valid. Data dikatakan valid jika subjek penelitian 

memberikan jawaban yang sama pada saat mengerjakan lembar tes bilangan 

bulat dengan hasil wawancara. 

I. Prosedur Penelitian 

Prosedur atau tahapan penelitian meliputi tiga tahapan utama yaitu 

tahapan persiapan, pelaksanaan penelitian dan pelaporan. Penjelasan menganai 

masing-masing tahapan penelitian yang dilakukan oleh peneliti diuraikan di 

bawah ini. 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini, peneliti melakukan observasi untuk mengidentifikasi 

masalah yang ada di lokasi penelitian kemudian merumuskan masalah 

penelitian. Setelah itu peneliti menentukan lokasi penelitian dan membuat 

proposal penelitian serta alat penelitian berupa lembar tugas yang akan diuji 

dan membuat pedoman wawancara. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan penelitian, peneliti memberikan lembar tugas 

bilangan bulat yang telah dibuat kemudian melakukan wawancara dengan 

subjek. Setelah itu peneliti menganalisis data dari lembar jawaban tes tertulis 

dan menganalisis hasil wawancara kemudian menarik kesimpulan.  
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3. Tahap Pelaporan 

Pada tahap ini peneliti menulis laporan hasil penelitian yang diperoleh 

pada tahap penelitian sebelumnya. Hasil penelitian berupa gambaran 

kemampuan Number sense siswa kelas VII dalam menyelesaikan soal materi 

bilangan bulat menurut kategori kemampuan matematis yang dimiliki siswa 

SMP Islam An-Nuriyah Malang. Tahap-tahap pada penelitian ini sesuai 

dengan yang disajikan pada Gambar 3.3 berikut. 
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Tahap pelaksanaan  

Pemberian soal tes kepada subjek  

Melakukan Analisi Data  

Penyajian data sesuai data penelitian yang 

diperoleh  

Mencari dan mengamati masalah yang 

akan diteliti 

Menentukan Lokasi Penelitian  

Melakukan studi pendahuluan dan 

wawancara dengan guru matematika 

Menentukan subjek peneitian  

Penentuan subjek penelitian 

berdasarkan nilai rata-rata siswa  

Diskusi dan berkoordinasi dengan 

guru matematika 

Tahap Persiapan 

Membuat Instrumen Penelitian  

Wawancara dengan subjek 

Tahap Pelaporan   Hasil Penelitian   

  

Gambar 3. 3 Prosedur Penelitian 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Paparan Data Penelitian  

Pada penelitian ini, peneliti mengambil 2 siswa pada setiap katgori 

kemampuan matematika sebagai subjek penelitian. selain itu, peneliti juga 

mempertimbangkan rekomendasi guru matematika terkait kemampuan komunikasi 

dari siswa yang dijadikan subjek penelitian. setelah menentukan subjek penelitian, 

subjek terkait diberikan tes kemampuan Number sense berupa dua soal tes bilangan 

bulat . Pada penelitian ini subjek penelitian dipaparkan pada Tabel 4.1 sebagai 

berikut. 

Tabel 4. 1 Subjek Penelitian 

No Nama  Nilai  Kategori Kode 

1 MIM 87,33333 Tinggi  S1 

2 AHF 84,66667 Tinggi  S2 

3 MAP 77,66667 Sedang  S3 

4 AR 78 Sedang  S4 

5 AS 64,66667 Rendah  S5 

6 UK 63,83333 Rendah  S6 

Keterangan :  

S1 : Subjek Penelitian Kategori Kemampuan Matematika Tinggi 

S2 : Subjek Penelitian Kategori Kemampuan Matematika Tinggi 

S3 : Subjek Penelitian Kategori Kemampuan Matematika Sedang 

S4 : Subjek Penelitian Kategori Kemampuan Matematika Sedang 

S5 : Subjek Penelitian Kategori Kemampuan Matematika Rendah 

S6 : Subjek Penelitian Kategori Kemampuan Matematika Rendah 

 

Paparan dan analisis data dari subjek penelitian yang ditinjau dari kemampuan 

matematika yang dijelaskan sebagai berikut. 
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1. Kemampuan Number Sense siswa kelas VII berkemampuan matematika 

tinggi dalam menyelesaikan soal pada materi bilangan bulat 

a. Subjek 1 (S1) 

Pada soal nomor 1 dirancang untuk mengetahui kemampuan atau 

pengetahuan siswa tentang bilangan dan operasi pada bilangan.   

1) Pengetahuan tentang bilangan 

Pada soal nomor 1 akan menunjukan komponen number sense terkait 

pengetahuan terhadap bilangan. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil penyelesaian 

S1 pada nomor 1 disajikan pada Gambar 4.1 sebagai berikut.  

 

Gambar 4. 1 Penyelesaian soal nomor 1 oleh S1 

Pada soal nomor 1, terlihat bahwa S1 memahami informasi yang terdapat 

pada soal, dengan menuliskan bilangan prima yang kurang dari lima yaitu 2 dan 3, 

serta menyadari bahwa nilai 𝑚 =  3 dan 𝑛 = 2 karena pada soal diketahui 𝑚 >

𝑛. Selain itu, S1 juga menuliskan 𝑚 × 𝑛 =  𝐾1, 𝑚 +  𝑛 =  𝐾2 dan  𝑚 + 𝑛 = 𝐾3, 

sehingga diperolrh nilai 𝐾1 = 6, 𝐾3 = 5 dan 𝐾3 = 1. Selanjutnya, dari hasil 

penyelesaian tes bilangan bulat pada soal nomor 1 menunjukan S1 memiliki 

pemahaman terhadap nilai dan simbol pada bilangan bulat [Ms1], memiliki 

pemahaman tentang hubungan antar bilangan [Ms2] dan memahami sistem 

bilangan bulat [Ms3]. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa  S1 memenuhi syarat 
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pada indikator number sense yaitu mengidentifikasi sifat berurutan dari bilangan-

bilangan dan keteraturan pada sistem bilangan bulat [Ms]. Pernyataan tersebut 

diperkuat oleh hasil wawancara berikut. 

P :  “apa saja informasi yang terdapat pada soal nomor 1 dek?” 

S1 : “bilangan prima yang kurang dari 5 yaitu 3 dan 2 karena pada soal 

𝑚 >  𝑛 jadi nilai m =3 dan n =2”. 

P :  “apa adek bisa menentukan nilai 𝐾1, 𝐾2, 𝐾3 ?  caranya gimana?” 

S1 : “bisa, pada soal sudah diketahui untuk mencari nilai 𝐾1 =
𝑚 𝑥 𝑛, 𝐾2 =  𝑚 + 𝑛 𝑑𝑎𝑛 𝐾3 = 𝑚 − 𝑛. Setelah itu tinggal 

memasukan niai m dan n ke dalam rumus yang sudah diketahui, 

sehingga hasil dari 𝐾1 =  3 ×  2 = 6, 𝐾2 =  3 + 2 =
5, 𝑑𝑎𝑛 𝐾3 =  3 − 2 =  1.” 

 

 Pada Gambar 4.1 menunjukan S1 bisa menyebutkan atau menentukan letak 

suatu bilangan bulat pada garis bilangan yaitu letak K1, K2 dan K3 pada garis 

bilangan [Mn1] dan memperkirakan nilai besaran dari suatu bilangan [Mn2]. 

Dapat dikatakan bahwa S1 mampu memperkirakan ukuran atau nilai suatu 

bilangan bulat [Mn].  Pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara S1 

berikut. 

P  : ”Apakah anda dapat menentukan letak 𝐾1, 𝐾2, 𝐾3 pada garis 

bilangan?” 

S1 : “Bisa, tinggal memasukan nilai K1=6, K2=5 dan K3=1 kedalam 
garis bilangan”.  

P   :  “Mengapa letak 𝐾1, 𝐾2, 𝐾3 berada di sana?” 

S1  :  “karena nilai dari K1 adalah 6, k2 nilainya 5 dan K3 nilainya 1, 

tiga-tiganya bernilai positif jadi telatnya pada garis bilangan 

adalah disebelah kanan”.  

P :  “Misalkan saya tambahkan K4 = -4 pada garis bilangan letaknya 

dimana dek?” 

S1  : “Akan berada di sebelah kiri garis bilangan karena K4 nilainya 

negatif yaitu – 4”.  
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2) Pengetahuan tentang Operasi pada Bilangan 

Selain melihat pengetahuan tentang operasi pada bilangan pada soal nomor 

1 juga dapat digunakan untuk melihat pengetahuan siswa terkaita operasi pada 

bilangan. Pada hasil tes terlihat bahwa S1 menyadari operasi yang terdapat dalam 

soal tersebut adalah perkalian untuk mencari nilai 𝐾1 =  𝑚 ×  𝑛 , penjumlahan 

untuk mencari nilai dari 𝐾2 =  𝑚 +  𝑛 dan penguranagan  untuk mencari nilai dari 

𝐾3 =  𝑚 − 𝑛. Dari hasil penyelesaian soal nomor 1 menunjukkan bahwa S1 

memahami jenis operasi dan efeknya terhadap bilangan bulat [Mj1] dan 

menunjukan pemahaman terhadap hubungan antar operasi bilangan bulat [Mj2]. 

Oleh karena itu, terlihat bahwa S1 bisa dikatakan memenuhi syarat pada indikator 

mengidentifikasi jenis- jenis operasi pada bilangan bulat [Mj]. Hal ini, diperkuat 

oleh pernyataan S1 pada hasil wawancara berikut.  

P :“adek masih ingat operasi bilangan ? Apa saja jenis-jenis operasi 

bilangan?” 

S1 :“operasi bilangan ada 4 kk, penjumlahan, pengurangan, perkalian 

dan pembagian”. 

P :“pada soal nomor 1, apa saja operasi bilangan yang adek 

temukan?” 

S1 :“pada soal nomor 1 saya menemukan 3 operasi bilangan bulat kk 

yaitu perkalian, penjumlahan dan pengurangan”.  

P :“bisa jelaskan maksudnya gimana dek?” 

S1 :“𝑚 ×  𝑛 =  𝐾1 operasi perkalian, 𝑚 + 𝑛 =  𝐾2 operasi 

penjumlahan dan 𝑚 − 𝑛 = 𝐾3 operasi pengurangan”.  

Berdasarkan hasil penyelesian dan tes wawancara, terlihat bahwa S1 bisa  

menjelaskan karakteristik hasil operasi bilangan bulat yaitu perkalian, 

penjumlahan dan pengurangan pada soal nomor 1 [Mk1]. Oleh karena itu, S1 

dapat dikatakan memenuhi syarat pada indikator mengidentifikasi karakteristik 
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hasil operasi bilangan bulat [Mk]. Pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil 

wawancara berikut. 

P    : “bisa menentukan hasil akhir dari soal tersebut ?” 

S1  :   “bisa kk”. 

P    : “Menurut adek, apakah jawaban pada soal nomor 1 sudah 

benar?” 

S1   :   “iya kak sudah benar”. 

P    :  “yakin dek, bisa adek jelaskan ?”  

S1  :  “iya kak yakin, karena m=3 dan n=2 untuk mencari K1 tinggal 

mengalikan 3 x 2 = 6, K2 dijumlahkan 3 + 2 =5, K3 dikurangi 3-

2= 1”.  

 

3) Penerepan pengetahuan tentang bilangan dan operasi pada suatu perhitungan 

Pada soal nomor 2 yang disusun untuk mengetahui kemampuan subjek 

penelitian terkait penerapan pengetahuan tentang bilangan bulat dan operasinya 

pada perhitungan. Hasil penyelesaian S1 pada soal tes bilangan bulat pada nomor 

2 pada Gambar 4.2 berikut.  

 

Gambar 4. 2 Penyelesaian soal nomor 2 oleh S1 

Berdasarkan hasil penyelesaian tes tulis yang diberikan, S1 dapat menemukan 

hasil akhir pada soal nomor 2 yaitu 36 episode dengan menggunakan operasi 

pengurangan dan perkalian pada poses penyelesaianya. Menurut S1, strategi 

penyelesaian soal yang digunakan sudah sesuai dengan kemampuan yang dimiliki 

dengan tepat [Mp1]. S1 juga memiliki berbagai macam strategi penyelesaian dan 

memilih salah satu yang paling efektif dan efisien [Mp2]. Oleh karena itu, S1 dapat 
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dikatakan memenuhi indikator number sense yaitu mampu memilih strategi 

perhitungan yang efisien [Mp]. Berikut pernyataan S1 pada hasil wawancara.  

P  : “Cara/strategi apa yang anda gunakan dalam menentukan 

penyelesaian pada soal?” 

S1  :  “untuk mnenyelesaikan soal nomor 2, saya mengurangi 8 seasion 

(total seasion film animasi) - 5 seasion (total seasion film animasi 

yang sudah di tonton) menemukan hasil 3 seasion. karena pada 

soal perseasion 12 episode. jadi saya mengalikan 3 seasion 

dengan 12 episode, sehingga memeperoleh hasil 36 episode. Jadi 

yang belum ditonton adalah 36 episode”. 

P :  “Mengapa anda menggunakan cara/strategi tersebut?”  

S1 :  “karena cara itu lebih mudah menurut saya”. 

P : “Apakah cara/strategi penyelesaian soal yang anda gunakan sudah 

diajarkan di kelas?”  

S1 :  “belum kk”. 

P : “Apakah ada cara/strategi lain untuk menyelesaikan soal 

tersebut?” 

S1 :  “Ada kk. dengan 8 seasion x 12 episode dikurangi dengan 5 seasion 

x 12 sehingga memperoleh hasil 96 episode kurang 60 episode 

hasilnya 36 episode”. 

 

Selanjutnya pada hasil tes tulis dan hasil wawancara terlihat bahwa S1 bisa 

menyebutkan kewajaran perhitungan pada penyelesaian yang digunakan sudah benar 

[Mw1] dan S1 mampu memberikan alasan pemilihan strategi penyelesaian soal yang 

digunakan secara logis [Mw2]. Dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa S1 bisa 

dikatakan memenuhi syarat pada indikator number sense yaitu menilai kewajaran 

suatu perhitungan [Mw]. Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh hasil wawancara 

berikut. 

P : “Apakah anda yakin jawaban tersebut benar?” 

S1 : “iya kk benar”. 

P : “Apakah adek melakukan cek ulang pada jawaban anda atau 

tidak?” 

S1 : “iya kak saya sudah mengeceknya ulang, dengan menghitungnya 

Kembali”. 
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Berdasarkan paparan dan analisis data, kemampuan Number sense S1 dalam 

menyelesaikan soal pada materi bilangan bulat disajikan pada tabel 4.2. 

Tabel 4. 2 Kemampuan Number Sense S1 pada Soal Bilangan Bulat 

 

No 

 

Komponen 

Number sense 

 

Indikator 

Number sense pada 

Bilangan Bulat 

Kemampuan  

 Number sense S1 

1 Pengetahuan 

Tentang Bilangan 

Mengidentifikasi sifat 

berurutan dari 

bilangan-bilangan dan 

keteraturan pada 

sistem bilangan 

S1 memahami maksud dari 

soal yang diberikan serta 

menyebutkan informasi yang 

terdapat di dalamnya, dengan 

menuliskan bilangan prima 

yang kurang dari lima yaitu 2 

dan 3, serta menyadari bahwa 

nilai 𝑚 =  3 dan 𝑛 =
2 karena pada soal diketahui 

𝑚 > 𝑛. Selain itu, S1 juga 

menuliskan  𝑚 × 𝑛 =
 𝐾1, 𝑚 +  𝑛 =  𝐾2 dan  𝑚 +
𝑛 = 𝐾3, sehingga diperolrh 

nilai 𝐾1 = 6, 𝐾3 = 5 dan 

𝐾3 = 1. Selanjutnya, dari 

hasil penyelesaian tes bilangan 

bulat pada soal nomor 1 

menunjukan S1 memiliki 

pemahaman terhadap nilai dan 

simbol pada bilangan bulat 

[Ms1], memiliki pemahaman 

tentang hubungan antar 

bilangan [Ms2] dan 

memahami sistem bilangan 

bulat [Ms3]. Oleh karena itu, 

dapat dikatakan bahwa  S1 

memenuhi syarat pada 

indikator number sense yaitu 

mengidentifikasi sifat 

berurutan dari bilangan-

bilangan dan keteraturan pada 

sistem bilangan bulat [Ms]. 
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Mengidentifikasi nilai 

suatu bilangan  

Pada gambar 4.1 menunjukan 

S1 bisa menyebutkan atau 

menentukan letak suatu 

bilangan bulat pada garis 

bilangan yaitu letak K1, K2 

dan K3 pada garis bilangan 

[Mn1] dan memperkirakan 

nilai besaran dari suatu 

bilangan [Mn2]. Dapat 

dikatakan bahwa S1 mampu 

memperkirakan ukuran atau 

nilai suatu bilangan bulat 

[Mn].  

  

2 Pengetahuan 

Tentang Operasi 

pada Bilangan 

Mengidentifikasi jenis-

jenis operasi bilangan 

bulat 

S1 menyadari operasi yang 

terdapat dalam soal tersebut 

adalah perkalian untuk 

mencari nilai 𝐾1 =  𝑚 ×  𝑛 , 
penjumlahan untuk mencari 

nilai dari 𝐾2 =  𝑚 +  𝑛 dan 

penguranagan  untuk mencari 

nilai dari 𝐾3 =  𝑚 − 𝑛. Dari 

hasil penyelesaian soal nomor 

1 menunjukkan bahwa S1 

memahami jenis operasi dan 

efeknya terhadap bilangan 

bulat [Mj1] dan menunjukan 

pemahaman terhadap 

hubungan antar operasi 

bilangan bulat [Mj2]. Oleh 

karena itu, terlihat bahwa S1 

bisa dikatakan memenuhi 

syarat pada indikator 

mengidentifikasi jenis- jenis 

operasi pada bilangan bulat 

[Mj]. 

 

Mengidentifikasi 

karakteristik hasil 

operasi bilangan bulat 

S1 bisa  menjelaskan 

karakteristik hasil operasi 

bilangan bulat yaitu perkalian, 

penjumlahan dan pengurangan 

pada soal nomor 1 [Mk1]. 

Oleh karena itu, S1 dapat 

dikatakan memenuhi syarat 
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pada indikator 

mengidentifikasi karakteristik 

hasil operasi bilangan bulat 

[Mk]. 

 

3 Penerapan 

Pengetahuan 

Tentang Bilangan 

dan Operasinya 

pada Perhitungan. 

Memilih strategi 

perhitungan yang 

efisien 

S1 dapat menemukan hasil 

akhir pada soal nomor 2 yaitu 

36 episode dengan 

menggunakan operasi 

pengurangan dan perkalian 

pada poses penyelesaianya. 

Menurut S1, strategi 

penyelesaian soal yang 

digunakan sudah sesuai 

dengan kemampuan yang 

dimiliki dengan tepat [Mp1]. 

S1 juga memiliki berbagai 

macam strategi penyelesaian 

dan memilih salah satu yang 

paling efektif dan efisien 

[Mp2]. Oleh karena itu, S1 

dapat dikatakan memenuhi 

indikator number sense yaitu 

mampu memilih strategi 

perhitungan yang efisien 

[Mp]. 

 

Menilai kewajaran 

suatu perhitungan 

S1 bisa menyebutkan 

kewajaran perhitungan pada 

penyelesaian yang digunakan 

sudah benar [Mw1] dan S1 

mampu memberikan alasan 

pemilihan strategi 

penyelesaian soal yang 

digunakan secara logis 

[Mw2]. Dari hal tersebut dapat 

disimpulkan bahwa S1 bisa 

dikatakan memenuhi syarat 

pada indikator number sense 

yaitu menilai kewajaran suatu 

perhitungan [Mw]. 
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b. Subjek 2 (S2) 

Pada soal nomor 1 dirancang untuk mengetahui kemampuan atau kepekaan 

siswa tentang bilangan dan operasi pada bilangan.  

1) Pengetahuan Tentang Bilangan 

Pada soal nomor 1 akan menunjukan komponen number sense terkait 

pengetahuan terhadap bilangan. Hasil penyelesaian S2 pada nomor 1 disajikan pada 

Gambar 4.3 sebagai berikut  

 

Gambar 4. 3 Penyelesaian soal nomor 1 oleh S2 

Pada soal tes nomor 1,  terlihat bahwa S2 memahami maksud dari soal dan 

mengetahui informasi yang tertera pada soal tersebut. S2 menyebutkan bahwa 

bilangan prima yang kurang dari 5 adalah 2 dan 3. Selanjutnya, S2 menentukan 

nilai dari m dan n pada soal, yaitu 𝑚 = 3 dan 𝑛 = 3 karena 𝑚 >  𝑛 dan S2 

menentukan nilai dari K1, K2 dan K3. Hal itu, menunjukan S2 memiliki 

pemahaman terhadap nilai dan simbol pada bilangan bulat [Ms1], memiliki 

pemahaman tentang hubungan antar bilangan [Ms2] dan memahami sistem 

bilangan bulat [Ms3]. Dapat dikatakan bahwa S2 memenuhi syarat pada indikator 
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number sense yaitu mengidentifikasi sifat berurutan dari bilangan-bilangan dan 

keteraturan pada sistem bilangan bulat [Ms]. Pernyataan ini diperkuat oleh hasil 

wawancara S2 berikut. 

P :  “dari soal nomo1 informasi apa aja yang kamu ketahui?” 

S2 :  “bilangan prima yang kurang dari 5 yang anggotanya 2 dan 3 dan 

nilai 𝑚 >  𝑛 jadi nilai 𝑚 =  3 dan nilai 𝑛 = 2.” 

P :  “apa adek bisa menentukan nilai 𝐾1, 𝐾2, 𝐾3 ?  caranya gimana ?” 

S2 : “bisa, dengan cara 𝐾1 =  𝑚 ×  𝑛 = 3 𝑥 2 =  6, 𝐾2 =  𝑚 + 𝑛 =
 3 +  2 =  5 𝑑𝑎𝑛 𝐾3 =  𝑚 –  𝑛 =  3 −  2 =  1”. 

 

Pada gambar 4.2 S2 juga bisa menyebutkan atau menentukan letak suatu 

bilangan bulat pada garis bilangan yaitu letak K1, K2 dan K3 pada garis 

bilangan [Mn1] dan memperkirakan nilai besaran dari suatu bilangan [Mn2] 

seperti yang terlihat pada gambar 4.2. Sehingga dapat dikatakan bahwa S2 

memenuhi persyaratan pada indikator mengidentifikasi sifat berurutan dari 

bilangan dan keteraturan pada sistem bilangan [Mn]. Berikut hasil wawancara 

S2 yang mendukung pernyataan tersebut.  

P  : “Apakah anda dapat menentukan letak 𝐾1, 𝐾2, 𝐾3 pada garis 

bilangan? caranya ?” 

S2 : “Bisa kk, dengan cara membuat garis bilangan kemudian 

menyesuaikan nilai 𝐾1, 𝐾2, 𝐾3 yang sudah ditemukan kedalam 

garis bilangan”. 

P :   “Mengapa letak 𝐾1, 𝐾2, 𝐾3 berada di sana ?” 

S2 :  “Karena hasil dari K1 adalah 6, k2 hasilnya 5 dan K3 hasilnya 1, 

tiga-tiganya bernilai positif jadi telatnya pada garis bilangan 

adalah disebelah kanan” 

P : “Misalkan saya tambahkan 𝐾4 =  −4 pada garis bilangan 

letaknya dimana dek ?” 

S2 :  “Akan berada di sebelah kiri kk”. 

P : “Kenapa dia di sebalah kiri dek ?” 

S2 : “Karena pada garis bilangan – 4 bernilai negatif kk”.  
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2) Pengetahuan Tentang Operasi Bilangan 

Selain melihat pengetahuan tentang operasi pada bilangan pada soal nomor 1 

juga dapat digunakan untuk melihat pengetahuan siswa terkaita operasi pada 

bilangan. Berdasarkan pada hasil penyelesaian soal nomor 1 menunjukan bahwa S2 

menyadari operasi yang terdapat dalam soal tersebut yaitu perkalian untuk mencari 

nilai 𝐾1 =  𝑚 ×  𝑛 =  3 𝑥 2 = 6 , penjumlahan untuk mencari nilai dari 𝐾2 =

 𝑚 +  𝑛 = 3 + 2 = 5 dan penguranagan  untuk mencari nilai dari 𝐾3 =  𝑚 − 𝑛 =

3 −  2 = 1. Dari hasil penyelesaian soal nomor 1 menunjukkan bahwa S2 memahami 

jenis operasi dan efeknya terhadap bilangan bulat [Mj1] dan menunjukan pemahaman 

terhadap hubungan antar operasi bilangan bulat [Mj2]. Oleh karena itu, dapat 

dikatakan bahwa S2 memenuhi syarat untuk mengidentifikasi jenis- jenis operasi 

pada bilangan bulat [Mj]. Hal ini, diperkuat oleh pernyataan S1 pada hasil wawancara 

berikut.  

P  : “Adek masih ingat operasi bilangan, bisa adek sebutkan?” 

S2 : “Masih kk, ada 4 yaitu penjumlahan, pengurangan, perkalian dan   

pembagian”. 

P : “Pada soal nomor 1, apa saja operasi bilangan yang adek 

temukan?”  

  S2 : “Ada 3 operasi bilangan bulat kk yaitu operasi perkalian pada K1, 

penjumlahan pada K2 dan pengurangan pada K3”. 

 

Berdasarkan hasil tes tulis dan wawancara menunjukan bahwa S2 dapat 

menjelaskan karakteristik hasil operasi perkalian, penjumlahan dan pengurangan 

pada soal nomor 1 [Mk1]. Dapat dikatakan bahwa S2 memenuhi  persyaratan pada 

indikator number sense yaitu mengidentifikasi karakteristik hasil operasi bilangan 

bulat [Mk]. Hal itu Pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara berikut 
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P` : “Untuk soal nomor 1, adek bisa menemukan jawaban dari soal   

tersebut?” 

S2 : “Bisa kk”. 

P  : “Menurut adek, apakah jawaban pada soal nomor 1 sudah 

benar?”  

S2 : “Iya kak sudah benar”. 

P  : “Yakin dek ?” 

S2 : “Sebelumnya agak ragu sih kk tapi setelah di cek kayaknya bener 

dah kk”. 

P  : “Bisa dijelaskan dek ?”  

S2 : “Bisa kk, untuk mencari nilai K1 dengan 𝑚 𝑥 𝑛 hasilnya 6, K2 

dengan menjumlahankan m + n hasilnya 5 dan K3 mengurangi m 

– n hasilnya 1”.  

 

3) Penerapan Pengetahuan Tentang Bilangan dan Operasinya pada Perhitungan  

Pada soal nomor 2 yang disusun untuk mengetahui kemampuan subjek 

penelitian terkait penerapan pengetahuan tentang bilangan bulat dan operasinya pada 

perhitungan. Berikut hasil penyelesaian S1 pada soal tes bilangan bulat nomor 2 pada 

Gambar 4.6.  

 

Gambar 4. 4 Penyelesaian soal nomor 2 oleh S2 

Berdasarkan hasil penyelesaian soal nomor 2, S2 dapat menentukan 

hasil akhir pada soal nomor 2 yaitu 36 episode dengan menggunakan operasi 

pengurangan dan perkalian pada tahap pengerjaannya. Menurut S2, strategi 

penyelesaian soal yang digunakan sudah sesuai dengan kemampuan yang 
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dimiliki dengan tepat [Mp1]. S2 juga memiliki berbagai macam strategi 

penyelesaian dan mampu memilih salah satu yang paling efektif dan efisien 

[Mp2]. Dapat dikatakan bahwa S2 memenuhi persyaratan pada indikator 

𝑛𝑢𝑚𝑏𝑒𝑟 𝑠𝑒𝑛𝑠𝑒 yaitu memilih strategi perhitungan yang efisien dan 

menemukan hasil yang tepat [Mp]. Berikut pernyataan S2 pada hasil 

wawancara terkait hasl tersebut.  

P    : “Cara/strategi apa yang anda gunakan dalam menentukan 

penyelesaian pada soal ?” 

S2 : “Dengan dengan 8 seasion – 5 seasion = 3 seasion, karena 

perseasionnya 12 episode. Jadi selanjunya 3 seasion x 12 episode 

hasilnya 36 episode”. 

P  : “Mengapa anda menggunakan cara/strategi tersebut ?” 

S2 : “Karena cara ini lebih mudah dan lebih saya fahami”. 

P  : “Apakah cara/strategi penyelesaian soal yang anda gunakan 

sudah diajarkan di kelas ?” 

S2 : “Kayaknya belum kk”. 

P  : “Apakah ada cara/strategi lain untuk menyelesaikan soal 

tersebut?” 

S2 : “Ada kk, yaitu dengan 8 seasion x 12 episode dikurangi dengan 5 

seasion x 12 sehingga memperoleh 96 episode dikurangi 60 

episode sama dengan 36 episode”.  

 

Selanjutnya, pada hasil test tulis dan  wawancara S2 terlihat bahwa 

penyelesaian yang digunakan sudah benar. Selain itu S2 juga bisa menyebutkan 

kewajaran perhitungan pada penyelesaian yang digunakan sudah benar [Mw1] 

dan memberikan alasan pemilihan strategi penyelesaian soal yang digunakan 

secara logis [Mw2]. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa S2 memenuhi 

syarat pada indikator yaitu menilai kewajaran suatu perhitungan [Mw]. Berikut 

hasil wawancara S2 yang menguatkan pernyataan tersebut. 

P  : “Apakah anda yakin jawaban tersebut benar?” 
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S2 : “Iya kk benar”. 

P  : “Apakah anda melakukan cek ulang pada jawaban anda atau 

tidak?” 

S2 : “Iya kak saya sudah mengeceknya ulang, dengan menghitungnya 

kembali”. 

P  : “Kalau ingin tahu jawaban anda benar/ salah, caranya gimana?” 

S2  : “Mengecek kembali  jawaban saya dari awal sampe akhir kk.” 

 

Berdasarkan paparan dan analisis data, kemampuan number sense S2 

dalam menyelesaikan soal pada materi bilangan bulat disajikan pada tabel 4.3. 

Tabel 4. 3 Kemampuan Number Sense S2 pada Soal Bilangan Bulat 

 

No 

 

Komponen 

Number sense 

 

Indikator 

Number sense pada 

Bilangan Bulat 

Kemampuan 

 Number sense S2 

1 Pengetahuan 

Tentang Bilangan 

Mengidentifikasi sifat 

berurutan dari 

bilangan-bilangan dan 

keteraturan pada 

sistem bilangan 

S2 memahami maksud dari 

soal dan mengetahui informasi 

yang tertera pada soal tersebut. 

S2 menyebutkan bahwa 

bilangan prima yang kurang 

dari 5 adalah 2 dan 3. 

Selanjutnya, S2 menentukan 

nilai dari m dan n pada soal, 

yaitu 𝑚 = 3 dan 𝑛 = 3 karena 

m > n dan S2 menentukan nilai 

dari 𝐾1, 𝐾2 dan 𝐾3. Hal itu, 

menunjukan S2 memiliki 

pemahaman terhadap nilai dan 

simbol pada bilangan bulat 

[Ms1], memiliki pemahaman 

tentang hubungan antar 

bilangan [Ms2] dan 

memahami sistem bilangan 

bulat [Ms3]. Dapat dikatakan 

bahwa S2 memenuhi syarat 

pada indikator 𝑛𝑢𝑚𝑏𝑒𝑟 𝑠𝑒𝑛𝑠𝑒 

yaitu  mengidentifikasi sifat 

berurutan dari bilangan-

bilangan dan keteraturan pada 

sistem bilangan bulat [Ms]. 
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Mengidentifikasi nilai 

suatu bilangan  

Pada gambar 4.2 terlihat 

bahwa S2 bisa menyebutkan 

dan menentukan letak suatu 

bilangan bulat pada garis 

bilangan yaitu letak K1, K2 

dan K3 pada garis bilangan 

[Mn1] dan memperkirakan 

nilai besaran dari suatu 

bilangan [Mn2]. Sehingga 

dapat dikatakan bahwa S2 

mampu mengidentifikasi sifat 

berurutan dari bilangan dan 

keteraturan pada sistem 

bilangan [Mn]. 

 

2 Pengetahuan 

Tentang Operasi 

pada Bilangan 

Mengidentifikasi jenis-

jenis operasi bilangan 

bulat 

S2 menyadari operasi yang 

terdapat dalam soal tersebut 

yaitu perkalian untuk mencari 

nilai 𝐾1 =  𝑚 ×  𝑛 =
 3 𝑥 2 = 6 , penjumlahan 

untuk mencari nilai dari 𝐾2 =
 𝑚 +  𝑛 = 3 + 2 = 5 dan 

penguranagan  untuk mencari 

nilai dari 𝐾3 =  𝑚 − 𝑛 =
3 −  2 = 1. Dari hasil 

penyelesaian soal nomor 1 

menunjukkan bahwa S2 

memahami jenis operasi dan 

efeknya terhadap bilangan 

bulat [Mj1] dan menunjukan 

pemahaman terhadap 

hubungan antar operasi 

bilangan bulat [Mj2]. Oleh 

karena itu, dapat dikatakan 

bahwa S2 memenuhi syarat 

pada indikator 

mengidentifikasi jenis- jenis 

operasi pada bilangan bulat 

[Mj]. 

 

Mengidentifikasi 

karakteristik hasil 

operasi bilangan bulat 

S2 dapat menjelaskan 

karakteristik hasil operasi 

perkalian, penjumlahan dan 

pengurangan pada soal nomor 
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1 [Mk1]. Dapat dikatakan 

bahwa S2 memenuhi syarta 

dalam mengidentifikasi 

karakteristik hasil operasi 

bilangan bulat [Mk]. 

 

3 Penerapan 

Pengetahuan 

Tentang Bilangan 

dan Operasinya 

pada Perhitungan. 

Memilih strategi 

perhitungan yang 

efisien 

S2 dapat menentukan hasil 

akhir pada soal nomor 2 yaitu 

36 episode dengan 

menggunakan operasi 

pengurangan dan perkalian 

pada tahap pengerjaannya. 

Menurut S2, strategi 

penyelesaian soal yang 

digunakan sudah sesuai 

dengan kemampuan yang 

dimiliki dengan tepat [Mp1]. 

S2 juga memiliki berbagai 

macam strategi penyelesaian 

dan mampu memilih salah 

satu yang paling efektif dan 

efisien [Mp2]. Dapat 

dikatakan bahwa S2 

memenuhi syarat dalam 

memilih strategi perhitungan 

yang efisien dan menemukan 

hasil yang tepat [Mp]. 

 

Menilai kewajaran 

suatu perhitungan 

S2 terlihat bahwa 

penyelesaian yang digunakan 

sudah benar. Selain itu S2 juga 

bisa menyebutkan kewajaran 

perhitungan pada 

penyelesaian yang digunakan 

sudah benar [Mw1] dan 

memberikan alasan pemilihan 

strategi penyelesaian soal 

yang digunakan secara logis 

[Mw2]. Oleh karena itu, dapat 

dikatakan S2 memenuhi syarat 

pada inndikator number sense 

yaitu menilai kewajaran suatu 
perhitungan [Mw]. 
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2. Kemampuan Number Sense Siswa Kelas VII Berkemampuan Matematika 

Sedang dalam Menyelesaikan Soal pada Materi Bilangan Bulat 

a. Subjek 3 (S3) 

Pada soal nomor 1 dirancang untuk mengetahui kemampuan atau kepekaan 

siswa tentang bilangan dan operasi pada bilangan.   

1) Pengetahuan Tentang Bilangan 

Pada soal nomor 1 akan menunjukan komponen number sense terkait 

pengetahuan terhadap bilangan. Hasil penyelesaian S3 pada nomor 1 disajikan 

pada Gambar 4.5 sebagai berikut. 

 

Gambar 4. 5 Penyelesaian soal nomor 1 oleh S3 

 

Pada soal nomor 1, S3 terlihat bisa memahami maksud dari soal dengan baik 

dan mengetahui informasi yang tertera pada soal tersebut yaitu dengan menuliskan 

nilai bilangan prima yang kurang dari 5 yaitu 2 dan 3. Kemudian menentukan nilai 

m dan n dengan 𝑚 >  𝑛 sehingga diperoleh 𝑚 =  3 dan 𝑛 =  2. Dengan 

informasi yang diperoleh S3 bisa menentukan nilai dari K1, K2 dan K3. Hal itu 
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menunjukan S3 memiliki pemahaman terhadap nilai dan simbol pada bilangan 

bulat [Ms1], memiliki pemahaman tentang hubungan antar bilangan [Ms2] dan 

memahami sistem bilangan bulat [Ms3]. Sehingga dapat dikatakan bahwa S3 

memenuhi syarat pada indikator number sense yaitu mengidentifikasi sifat 

berurutan dari bilangan-bilangan dan keteraturan pada sistem bilangan bulat [Ms]. 

Berikut hasil wawancara yang memperkuat pernyataan tersebut.  

P  : “Dari soal nomor 1 informasi apa aja yang kamu dapatkan ?” 

S3 : “Bilangan prima yang kurang dari 5 dan  Nilai m > n”. 

P  : “Bilangan prima yang kurang dari 5 apa aja dek ?” 

S3 : “2 dan 3 kk”. 

P  : “Kan tadi m > n. Nilai m dan n itu berapa dek ?” 

S3 : “Nilai m = 3 dan n = 2 kk, karena m lebih besar dari n kk”.  

P  : “Untuk menentukan nilai 𝐾1, 𝐾2, 𝐾3 caranya gimana ?” 

S3 : “Caranya dengan untuk k1 mengalikan nilai m dan n yaitu 

3 𝑥 2 = 6, k2 menjumlahkan  m dan n hasilnnya  3 +  2 =  5 dan 

K3 mengurangi m dan n hasilnya 3 −  2 =  1”. 

 

Berdasarkan hasil tes pada Gambar 4.5, terlihat bahwa S3 bisa menyebutkan 

dan menentukan letak suatu bilangan bulat pada garis bilangan yaitu letak K1, K2 

dan K3 pada garis bilangan [Mn1] dan memperkirakan nilai besaran dari suatu 

bilangan [Mn2]. Sehingga dapat dikatakan bahwa S3 memenuhi persyaratan pada 

indikator number sense yaitu mengidentifikasi sifat berurutan dari bilangan dan 

keteraturan pada sistem bilangan [Mn]. Berikut hasil wawancara S3 yang 

mendukung pernyataan tersebut.  

P  : “Apakah anda dapat menentukan letak 𝐾1, 𝐾2, 𝐾3 pada garis 

bilangan ?” 

S3 : “Bisa kk”. 

P  : “Mengapa letak 𝐾1, 𝐾2, 𝐾3 berada di sana ?” 

S3 : “Karena nilai 𝐾1 =  6, 𝑘2 =  5 dan 𝑘3 =  1”. 
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P  : “Misalkan saya tambahkan 𝐾4 =  − 4  atau −6 pada garis 

bilangan letaknya dimana dek ?” 

S3 : “Disebelah kiri garis bilangan”. 

P  : “Kenapa dia di sebalah kiri dek ?” 

S3 : “Karena – 4 dan - 6 negatif kk”. 

 

 

2) Pengetahuan Tentang Operasi Bilangan 

Selain melihat pengetahuan tentang operasi pada bilangan pada soal nomor 

1 juga dapat digunakan untuk melihat pengetahuan siswa terkaita operasi pada 

bilangan. Berdasarkan pada hasil penyelesaian soal nomor 1 menunjukan bahwa 

S3 menyadari operasi yang terdapat dalam soal tersebut. Pada soal nomo1 operasi 

bilangan bulat adalah perkalian untuk mencari nilai 𝐾1 =  𝑚 ×  𝑛 , penjumlahan 

untuk mencari nilai dari 𝐾2 =  𝑚 +  𝑛 dan penguranagan  untuk mencari nilai dari 

𝐾3 =  𝑚 − 𝑛 . Dari hasil penyelesaian soal nomor 1 menunjukkan bahwa S3 

memahami jenis operasi dan efeknya terhadap bilangan bulat [Mj1] dan 

menunjukan pemahaman terhadap hubungan antar operasi bilangan bulat [Mj2]. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa S3 memenuhi syarat pada indikator yaitu 

mengidentifikasi jenis-jenis operasi pada bilangan bulat [Mj]. Hal ini diperkuat 

oleh pernyataan S3 pada hasil wawancara berikut.  

P  : “Adek masih ingat operasi bilangan ? Apa saja jenis-jenis operasi 

bilangan?” 

S3 : “Penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian.” 

P  : “Pada soal nomor 1, apa saja operasi bilangan yang adek 

temukan?” 

S3 : “Ada 3 kk yaitu perkalian, penjumlahan dan pengurangan”. 

 

Berdasarkan hasol wawancara menunjukana bahwa S3 bisa untuk  

menjelaskan karakteristik operasi perkalian, penjumlahan dan pengurangan pada 
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soal nomor 1 [Mk1]. Selain itu, S3 mampu menemukan hasil akhir pada soal 

nomor 1 dengan menyatakan bahwa penyelesaian akhir tersebut sudah benar. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa S3 memenuhi persyaratan untuk  

mengidentifikasi karakteristik hasil operasi bilangan bulat [Mk]. Pernyataan 

tersebut diperkuat oleh hasil wawancara berikut 

P  : “Untuk nomor 1, apakah adek bisa menjawab soalnya ?” 

S3 : “Bisa kk”. 

P  : “Setelah adek menjawab soal nomor 1, apakah benar jawaban 

pada soal nomor 1 seperti itu ?” 

S3  : “Menurut saya bener kk”. 

 

3) Penerapan Pengetahuan Tentang Bilangan dan Operasinya pada Perhitungan 

Pada soal nomor 2 yang disusun untuk mengetahui kemampuan subjek 

penelitian terkait penerapan pengetahuan tentang bilangan bulat dan operasinya 

pada perhitungan. Berikut hasil penyelesaian S3 pada soal tes bilangan bulat 

nomor 2 pada Gambar 4.6.  

 

Gambar 4. 6 Penyelesaian soal nomor 2 oleh S3 

Berdasarkan Gambar 4.6, S3 terlihat dapat menyelesaikannya dengan 

menggunakan operasi pengurangan dan perkalian pada proses penyelesaiannya 
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dan memperoleh hasil akhir 36 episode. Menurut S3, strategi penyelesaian soal 

yang digunakan sudah sesuai dengan kemampuan yang dimiliki dengan tepat 

(Mp1). Akan tetapi, S3 hanya memiliki satu cara/penyelesaian dan masih berfokus 

pada cara yang diajarkan dikelas (Mp2). Sehingga dapat disimpulkan bahwa S3 

belum memenuhi syarat pada indikator number sense yaitu memilih strategi 

perhitungan yang efisien dan menemukan hasil yang tepat namun masih berfokus 

pada cara yang diajarkan dikelas (Mp). Berikut hasil wawancara yang menguatkan 

pernyataan tersebut. 

P  : “Cara/strategi apa yang anda gunakan dalam menentukan 

penyelesaian pada soal ?” 

S3 : “Dengan 8 seasion x 12 episode dikurangi dengan 5 seasion x 12 

sehingga memperoleh hasil 96 episode kurang 60 sama dengan 

36 episode”.  

P  : “Mengapa anda menggunakan cara/strategi tersebut ?” 

S3 : “Karena cara ini saja yang saya ketahui”. 

P  : “Apakah cara/strategi penyelesaian soal yang anda gunakan 

sudah diajarkan di kelas ?” 

S3 : “Sudah kk”. 

P  : “Apakah ada cara/strategi lain untuk menyelesaikan soal 

tersebut?” 

S3 : “Tidak ada kk, cuman cara itu yang saya ketahui”.  

 

Selanjutnya, berdasarkan hasil tes tulis dan wawancara S3 menyebutkan 

kewajaran perhitungan pada penyelesaian yang digunakan sudah benar [Mw1]. 

Selain itu, S3 juga bisa memberikan alasan pemilihan strategi penyelesaian soal 

yang digunakan secara logis [Mw2]. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa 

S3 memenuhi syarat pada indikator number sense yaitu menilai kewajaran 

suatu perhitungan [Mw]. Berikut hasil wawancara S3 yang menguatkan 

pernyataan tersebut. 
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P  : “Apakah anda yakin jawaban tersebut benar?”  

S3  : “Iya kk benar”. 

P  : “Apakah anda melakukan cek ulang pada jawaban anda atau 

tidak?” 

S3  : “Iya kak saya sudah mengeceknya ulang, dengan menghitungnya 

kembali”. 

P  : “Kalau ingin tahu jawaban anda benar/ salah, caranya gimana 

?” 

S3  : “Mengecek kembali  jawaban saya dari awal sampe akhir kk”. 

 

Berdasarkan paparan dan analisis data, kemampuan Number sense S3 

dalam menyelesaikan soal pada materi bilangan bulat disajikan pada Tabel 4.4. 

Tabel 4. 4 Kemampuan Number Sense S3 pada Soal Bilangan Bulat 

 

No 

 

Komponen 

Number sense 

 

Indikator 

Number sense pada 

Bilangan Bulat 

Kemampuan  

Number sense S3 

1 

Pengetahuan 

Tentang Bilangan 

Mengidentifikasi sifat 

berurutan dari 

bilangan-bilangan dan 

keteraturan pada 

sistem bilangan 

S3 terlihat bisa memahami 

maksud dari soal dengan baik 

dan mengetahui informasi 

yang tertera pada soal tersebut 

yaitu nilai bilangan prima 

yang kurang dari 5 yaitu 2 dan 

3. Kemudian menentukan nilai 

m dan n dengan 𝑚 >  𝑛 

sehingga diperoleh 𝑚 =  3 

dan 𝑛 =  2. Dengan informasi 

yanng diperoleh S3 bisa 

menentukan nilai dari K1, K2 

dan K3. Hal itu, menunjukan 

S3 memiliki pemahaman 

terhadap nilai dan simbol pada 

bilangan bulat [Ms1], 

memiliki pemahaman tentang 

hubungan antar bilangan 

[Ms2] dan memahami sistem 

bilangan bulat [Ms3]. Dapat 

dikatakan bahwa S3 

memenuhi syarat pada 

indikator number sense yaitu  

mengidentifikasi sifat 
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berurutan dari bilangan-

bilangan dan keteraturan pada 

sistem bilangan bulat [Ms]. 

 

Mengidentifikasi nilai 

suatu bilangan  

S3 bisa menyebutkan atau 

menentukan letak suatu 

bilangan bulat pada garis 

bilangan yaitu letak K1, K2 

dan K3 pada garis bilangan 

[Mn1] dan mampu 

memperkirakan nilai besaran 

dari suatu bilangan [Mn2] 

seperti yang terlihat pada 

gambar 4.5. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa S3 

memenuhi syarat pada 

indikator number sense yaitu  

mengidentifikasi sifat 

berurutan dari bilangan dan 

keteraturan pada sistem 

bilangan [Mn]. 

 

2 

Pengetahuan 

Tentang Operasi 

pada Bilangan 

Mengidentifikasi jenis-

jenis operasi bilangan 

bulat 

S3 menyadari operasi yang 

terdapat dalam soal tersebut. 

Pada soal nomo1 operasi 

bilangan bulat adalah 

perkalian untuk mencari nilai 

𝐾1 =  𝑚 ×  𝑛 , penjumlahan 

untuk mencari nilai dari 𝐾2 =
 𝑚 +  𝑛 dan penguranagan  

untuk mencari nilai dari 𝐾3 =
 𝑚 − 𝑛 . Dari hasil 

penyelesaian soal nomor 1 

menunjukkan bahwa S3 

memahami jenis operasi dan 

efeknya terhadap bilangan 

bulat [Mj1] dan menunjukan 

pemahaman terhadap 

hubungan antar operasi 

bilangan bulat [Mj2]. 

Sehingga dapat dikatakan 

bahwa S3 memenuhi syarat 

pada indikator number sense 

yaitu   mengidentifikasi jenis-
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jenis operasi pada bilangan 

bulat [Mj]. 

 

Mengidentifikasi 

karakteristik hasil 

operasi bilangan bulat 

S3 bisa untuk  menjelaskan 

karakteristik operasi perkalian, 

penjumlahan dan pengurangan 

pada soal nomor 1 [Mk1]. 

Selain itu, S3 mampu 

menemukan hasil akhir pada 

soal nomor 1 dengan 

menyatakan bahwa 

penyelesaian akhir tersebut 

sudah benar. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa S3 

memenuhi syarat pada 

indikator number sense yaitu  

mengidentifikasi karakteristik 

hasil operasi bilangan bulat 

[Mk]. 

 

3 

Penerapan 

Pengetahuan 

Tentang Bilangan 

dan Operasinya 

pada Perhitungan. 

Memilih strategi 

perhitungan yang 

efisien 

S3 menyelesaikan soal nomor 

2 dengan menggunakan 

operasi pengurangan dan 

perkalian pada proses 

penyelesaiannya dan 

memperoleh hasil akhir 36 

episode. Menurut S3, strategi 

penyelesaian soal yang 

digunakan sudah sesuai 

dengan kemampuan yang 

dimiliki dengan tepat (Mp1). 

Akan tetapi, S3 hanya 

memiliki satu 

cara/penyelesaian dan masih 

berfokus pada cara yang 

diajarkan dikelas (Mp2). 

Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa S3 belum memenuhi 

syarat pada indikator number 

sense yaitu memilih strategi 

perhitungan yang efisien dan 

menemukan hasil yang tepat 
namun masih berfokus pada 
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cara yang diajarkan dikelas 

(Mp). 

 

Menilai kewajaran 

suatu perhitungan 

S3 menyebutkan kewajaran 

perhitungan pada penyelesaian 

yang digunakan sudah benar 

[Mw1]. Selain itu, S3 juga bisa 

memberikan alasan pemilihan 

strategi penyelesaian soal yang 

digunakan secara logis [Mw2]. 

Oleh karena itu, dapat 

dikatakan bahwa S3 

memenuhi syarat pada 

indikator number sense yaitu  

menilai kewajaran suatu 

perhitungan [Mw]. 

 

 

b. Subjek 4 (S4) 

Pada soal nomor 1 dirancang untuk mengetahui kemampuan atau kepekaan 

siswa tentang bilangan dan operasi pada bilangan.   

1) Pengetahuan Tentang Bilangan  

Pada soal nomor 1 akan menunjukan komponen number sense terkait 

pengetahuan terhadap bilangan. Hasil penyelesaian S3 pada nomor 1 disajikan 

pada Gambar 4.5 sebagai berikut. 
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Gambar 4. 7 Penyelesaian soal nomor 1 oleh S4 

Pada soal tes bilangan bulat nomor 1, S4  terlihat memahami maksud dari 

soal dengan baik dan mengetahui informasi yang tertera pada soal tersebut. 

Berdasarkan hasil penyelesaian soal nomor 1 pada gambar 4.7, yang pertama 

dilakukan oleh S4 adalah mencari nilai bilangan prima yang kurang dari 5 yaitu 2 

dan 3. Kemudian menentukan nilai m dan n dengan informasi yang diperoleh dari 

soal yaitu 𝑚 >  𝑛, sehingga diperoleh 𝑚 = 3 dan 𝑛 = 2. Kemudin S4 

menentukan nilai 𝐾1, 𝐾2 dan 𝐾3.  Hal itu, menunjukan S4 memiliki pemahaman 

terhadap nilai dan simbol pada bilangan bulat [Ms1], memiliki pemahaman tentang 

hubungan antar bilangan [Ms2] dan memahami sistem bilangan bulat [Ms3]. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa S4 memenuhi syarat pada indikator number sense 

yaitu  mengidentifikasi sifat berurutan dari bilangan-bilangan dan keteraturan pada 

sistem bilangan bulat [Ms]. Pernyataan ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan 

S4 berikut. 

P  : “Dari soal nomor 1 apa aja yang kamu ketahui ?” 



65 
 

 

S4 : “Bilangan prima yang kurang dari 5 yang anggotanya 3 dan 2 

dan  Nilai m > n jadi nilai m adalah 3 dan nilai 𝑛 = 2.  𝑘1 =
𝑚 ×  𝑛, 𝑘2 =  𝑚 + 𝑛 𝑑𝑎𝑛 𝐾3 = 𝑚 − 𝑛”. 

P  : “Apa adek bisa menentukan nilai 𝐾1, 𝐾2, 𝐾3 ?  caranya gimana ?” 

S4 : “Dengan melihat perintahnya pada soal yaitu untuk k1= m x n = 

3 x 2 = 6, k2= m + n = 3 + 2=5 dan K3 = m – n = 3 - 2 = 1”.  

 

Selanjutnya, berdasrkan Gambar 4.7 S4 terlihat bisa memperkirakan nilai 

dan besaran suatu bilangan [Mn2]. Selain itu juga, S4 bisa menentukan letak K1, 

K2 dan K3 pada garis bilangan serta mampu memberikan alasan terkait letaknya 

pada garis bilangan [Mn1]. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa S4 memenuhi 

syarat pada indikator number sense yaitu  mengidentifikasi ukuran suatu bilangan 

[Mn].  Berikut hasil wawancara S4 yang mendukung pernyataan tersebut.  

P  : “Apakah anda dapat menentukan letak 𝐾1, 𝐾2, 𝐾3 pada garis 

bilangan ? caranya ?” 

S4 : “Bisa kk, dengan cara membuat garis bilangan kemudian 

menyesuaikan letak K1, k2 dan K3 sesuai nilai yang telah 

diketahui”. 

P  : “Mengapa letak 𝐾1, 𝐾2, 𝐾3 berada di sana ?” 

S4 : “Karena 𝐾1 = 6, 𝑘2 = 5 dan 𝐾3 =  1 bernilai positif jadi 

telatnya pada garis bilangan adalah disebelah kanan”. 

P  : “Misalkan saya tambahkan 𝐾4 =  −10 pada garis bilangan 

letaknya dimana dek ?” 

S4 : “Letaknya disebelah kiri kk”. 

P  : “Kenapa di sebalah kiri dek ?” 
S4 : “Karena negatif kk”. 

 

 

2) Pengetahuan Tentang Operasi Bilangan 

Selain melihat pengetahuan tentang operasi pada bilangan pada soal nomor 

1 juga dapat digunakan untuk melihat pengetahuan siswa terkaita operasi pada 

bilangan. Pada soal nomor 1 terlihat bahwa S4 menyadari operasi yang terdapat 

dalam soal tersebut. Pada soal nomor 1 operasi bilangan bulat adalah perkalian 
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untuk mencari nilai 𝐾1 =  𝑚 ×  𝑛 , penjumlahan untuk mencari nilai dari 𝐾2 =

 𝑚 +  𝑛 dan penguranagan  untuk mencari nilai dari 𝐾3 =  𝑚 − 𝑛 . Dari hasil 

penyelesaian soal nomor 1 menunjukkan bahwa S4 memahami jenis operasi dan 

efeknya terhadap bilangan bulat [Mj1] dan menunjukan pemahaman terhadap 

hubungan antar operasi bilangan bulat [Mj2]. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

S4 memenuhi syarat pada indikator number sense yaitu  mengidentifikasi jenis-jenis 

operasi bilangan bulat [Mj]. Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan S4 pada hasil 

wawancara berikut.  

P  : “Adek masih ingat operasi bilangan ? Apa saja jenis-jenis operasi 

bilangan ?”  

S4 : “Penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian”. 

P  : “Pada soal nomor 1, apa saja operasi bilangan yang adek 

temukan?”  

S4 : “Ada 3 kk yaitu perkalian, penjumlahan dan pengurangan”. 

P  : “Bisa dijelaskan dek ?” 

S4 : “Operasi perkalian pada 𝐾1 =  𝑚 ×  𝑛, Penjumlahan pada 

𝐾2 =  𝑚 − 𝑛, dan pengurangan 𝐾3 =  𝑚 − 𝑛”. 

 

Berdasarkan hasil tes tulis dan wawancara, S4 bisa menjelaskan karakteristik 

operasi perkalian, penjumlahan dan pengurangan yang terdapat pada soal nomor 1 

[Mk1]. Selain itu, S4 juga bisa menemukan hasil akhir pada soal tersebut serta 

menyatakan bahwa penyelesaian akhir tersebut sudah benar. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa S4 memenuhi syarat pada indikator number sense yaitu  

mengidentifikasi karakteristik hasil operasi bilangan bulat [Mk]. Hal itu dapat 

dilihat dari Pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara berikut. 

P  : “Apakah anda yakin jawaban nomor 1 tersebut benar?” 

S4 : “Iya kk benar”. 

P  : “Yakin ?” 
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S4  : “Iya kk yakin”. 

 

 

3) Penerepan Pengetahuan Tentang Bilangan dan Operasinya pada Perhitungan 

Pada soal nomor 2 yang disusun untuk mengetahui kemampuan subjek 

penelitian terkait penerapan pengetahuan tentang bilangan bulat dan operasinya 

pada perhitungan. Berikut hasil penyelesaian S4 pada soal tes bilangan bulat 

nomor 2 pada gambar 4.8. 

 

Gambar 4. 8 Penyelesaian soal nomor 2 oleh S4 

Berdasarkan hasil penyelesaian soal nomor 2, terlihat bahwa S4 bisa 

menemukan hasil akhir pada soal nomor 2 dengan menuliskan dua strategi 

penyelesaian dengan hasil akhir yang sama yaitu 36 episode dengan menggunakan 

operasi pengurangan dan perkalian pada prosesnya. Hal itu menunjukan strategi 

penyelesaian soal yang digunakan S4 sudah sesuai dengan kemampuan yang 

dimiliki dengan tepat [Mp1] dan S4 juga memiliki lebih dari satu cara/strategi 

penyelesaian, dan tidak berfokus pada cara yang diajarkan dikelas [Mp2]. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa S4 memenuhi syarat pada indikator number sense 
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yaitu  memilih strategi perhitungan yang efisien dan menemukan hasil yang tepat 

[Mp]. Berikut pernyataan S4 pada hasil wawancara yang menguatkan hal tersebut. 

P  :“Pada lembar jawaban kamu menuliskan dua strategi 

penyelesaian, bisa nggak kamu jelaskan keduanya ?” 

S4 : “Insyaallah bisa kk, pada soal diketahui 8 seasion pada setiap 

seasionnya 12 episode jadi 8 kali 12 hasilnya 98 episode dan telah 

ditonton 5 seasion karena perseasion 12 maka 5 kali 12 hasilnya 

60 episode. Jadi yang belum di tonton nagi 36 episode (96 - 60 = 

36)”. 

P  : “Kalau cara yang kedua dek ?”  

S4 : “Dengan mengurangi 8 −  5 =  3 seasion, 12 × 3 hasilnya 36 

episode”.  

P  : “Mengapa kamu menggunakan cara/strategi tersebut ?”  

S4 : “Karena cara itu yang saya fahami’. 
P  : “Apakah cara/strategi penyelesaian soal yang kamu gunakan 

sudah diajarkan di kelas ?”  

S4 : “Sudah kk kayaknya”. 

 

Berdasarkan hasil wawancara S4 menyebutkan penyelesaian yang 

digunakan sudah benar. Dari pernytaan tersebut terlihat bahwa S4 bisa 

menyebutkan kewajaran perhitungan pada penyelesaian yang digunakan sudah 

benar [Mw1]. Selain itu S4 juga bisa memberikan alasan pemilihan strategi 

penyelesaian soal yang digunakan secara logis [Mw2]. Segingga dapat dikatakan 

bahwa S4 memenuhi syarat pada indikator number sense yaitu  menilai kewajaran 

suatu perhitungan [Mw]. Berikut hasil wawancara yang memperkuat pernyataan 

tersebut. 

P  : “Apakah anda melakukan cek ulang pada jawaban anda atau 

tidak?” 

S4 : “Iya kak”. 

P  : “Kalau ingin tahu jawaban anda benar/ salah, caranya gimana?” 

S4 : “Mengecek kembali  dengan menghitungnya lagi kk”.  
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Berdasarkan paparan dan analisis data, kemampuan number sense S4 dalam 

menyelesaikan soal pada materi bilangan bulat disajikan pada Tabel 4.5. 

Tabel 4. 5 Kemampuan Number Sense S4 pada Soal Bilangan Bulat 

 

No 

 

Komponen 

Number sense 

 

Indikator 

Number sense pada 

Bilangan Bulat 

Kemampuan 

 Number sense S4 

1 

Pengetahuan 

Tentang Bilangan 

Mengidentifikasi sifat 

berurutan dari 

bilangan-bilangan dan 

keteraturan pada 

sistem bilangan 

S4  terlihat memahami 

maksud dari soal dengan baik 

dan mengetahui informasi 

yang tertera pada soal tersebut. 

Berdasarkan hasil 

penyelesaian soal nomor 1 

pada gambar 4.7, yang 

pertama dilakukan oleh S4 

adalah mencari nilai bilangan 

prima yang kurang dari 5 yaitu 

2 dan 3. Kemudian 

menentukan nilai m dan n 

dengan informasi yang 

diperoleh dari soal yaitu 𝑚 >
 𝑛 sehingga diperoleh 𝑚 = 3 

dan 𝑛 = 2. Kemudin S4 

menentukan nilai K1, K2 dan 

K3.  Hal itu, menunjukan S4 

memiliki pemahaman 

terhadap nilai dan simbol pada 

bilangan bulat [Ms1], 

memiliki pemahaman tentang 

hubungan antar bilangan 

[Ms2] dan memahami sistem 

bilangan bulat [Ms3]. 

Sehingga dapat dikatakan 

bahwa S4 memenuhi syarat 

pada indikator number sense 

yaitu  mengidentifikasi sifat 

berurutan dari bilangan-

bilangan dan keteraturan pada 

sistem bilangan bulat [Ms]. 
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Mengidentifikasi nilai 

suatu bilangan  

berdasrkan gambar 4.7 S4 

terlihat bisa memperkirakan 

nilai dan besaran suatu 

bilangan [Mn2]. Selain itu 

juga, S4 bisa menentukan 

letak K1, K2 dan K3 pada 

garis bilangan serta mampu 

memberikan alasan terkait 

letaknya pada garis bilangan 

[Mn1]. Oleh karena itu, dapat 

dikatakan bahwa S4 

memenuhi syarat pada 

indikator number sense yaitu  

mengidentifikasi ukuran suatu 

bilangan [Mn].   

 

2 

Pengetahuan 

Tentang Operasi 

pada Bilangan 

Mengidentifikasi jenis-

jenis operasi bilangan 

bulat 

Pada soal nomor 1 terlihat 

bahwa S4 menyadari operasi 

yang terdapat dalam soal 

tersebut. Pada soal nomor 1 

operasi bilangan bulat adalah 

perkalian untuk mencari nilai 

𝐾1 =  𝑚 ×  𝑛 , penjumlahan 

untuk mencari nilai dari 𝐾2 =
 𝑚 +  𝑛 dan penguranagan  

untuk mencari nilai dari 𝐾3 =
 𝑚 − 𝑛 . Dari hasil 

penyelesaian soal nomor 1 

menunjukkan bahwa S4 

memahami jenis operasi dan 

efeknya terhadap bilangan 

bulat [Mj1] dan menunjukan 

pemahaman terhadap 

hubungan antar operasi 

bilangan bulat [Mj2]. 

Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa S4 memenuhi syarat 

pada indikator number sense 

yaitu mengidentifikasi jenis-

jenis operasi bilangan bulat [Mj]. 

 

Mengidentifikasi 

karakteristik hasil 

operasi bilangan bulat 

S4 bisa menjelaskan 

karakteristik operasi 

perkalian, penjumlahan dan 
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pengurangan yang terdapat 

pada soal nomor 1 [Mk1]. 

Selain itu, S4 juga bisa 

menemukan hasil akhir pada 

soal tersebut serta menyatakan 

bahwa penyelesaian akhir 

tersebut sudah benar. 

Sehingga dapat dikatakan 

bahwa S4 memenuhi syarat 

pada indikator number sense 

yaitu  mengidentifikasi 

karakteristik hasil operasi 

bilangan bulat [Mk]. 

 

3 

Penerapan 

Pengetahuan 

Tentang Bilangan 

dan Operasinya 

pada Perhitungan. 

Memilih strategi 

perhitungan yang 

efisien 

S4 bisa menemukan hasil 

akhir pada soal nomor 2 

dengan menuliskan dua 

strategi penyelesaian dengan 

hasil akhir yang sama yaitu 36 

episode dengan menggunakan 

operasi pengurangan dan 

perkalian pada prosesnya. Hal 

itu menunjukan strategi 

penyelesaian soal yang 

digunakan S4 sudah sesuai 

dengan kemampuan yang 

dimiliki dengan tepat [Mp1] 

dan S4 juga memiliki lebih 

dari satu cara/strategi 

penyelesaian, dan tidak 

berfokus pada cara yang 

diajarkan dikelas [Mp2]. 

Sehingga dapat dikatakan 

bahwa S4 belum memenuhi 

syarat pada indikator number 

sense yaitu  memilih strategi 

perhitungan yang efisien dan 

menemukan hasil yang tepat 

[Mp]. 

 

Menilai kewajaran 

suatu perhitungan 

S4 menyebutkan penyelesaian 

yang digunakan sudah benar. 
Dari pernytaan tersebut 

terlihat bahwa S4 bisa 
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menyebutkan kewajaran 

perhitungan pada 

penyelesaian yang digunakan 

sudah benar [Mw1]. Selain itu 

S4 juga bisa memberikan 

alasan pemilihan strategi 

penyelesaian soal yang 

digunakan secara logis 

[Mw2]. Segingga dapat 

dikatakan bahwa S4 

memenuhi syarat pada 

indikator number sense yaitu  

menilai kewajaran suatu 

perhitungan [Mw]. 

 

 

 

3. Kemampuan Number Sense Siswa Kelas VII Berkemampuan Rendah dalam 

Menyelesaikan Soal pada Materi Bilangan Bulat 

a. Subjek 5 (S5) 

Pada soal nomor 1 dirancang untuk mengetahui kemampuan atau kepekaan 

siswa tentang bilangan dan operasi pada bilangan.   

1) Pengetahuan Tentang Bilangan  

Pada soal nomor 1 akan menunjukan komponen number sense terkait 

pengetahuan terhadap bilangan. Hasil penyelesaian S6 pada nomor 1 disajikan 

pada Gambar 4.9 sebagai berikut. 
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Gambar 4. 9 Penyelesian soal nomor 1 oleh S5 

Pada soal nomor 1, terlihat bahwa S5 tidak memahami maksud dari soal, hal 

tersebut terlihat dari informasi yang disebutkan salah. S5 mengetahui informasi 

yang terdapat pada soal yaitu  m dan n bilangan prima yang kurang dari 5, namun 

belum bisa menyebutkan anggota dari bilangan tersebut. S5 menyebutkan nilai m 

dan n adalah 4. S5 juga tidak bisa menentukan nilai dari K1, K2 dan K3 degan 

benar. Pada prosesnya S5 menulis 4 ×  4 =  16 untuk K1, 4 +  4 =  8 untuk K2 

dan 4 –  4 =  0 untuk K3 . Hal itu, menunjukan S5 belum memiliki pemahaman 

terhadap nilai dan simbol pada bilangan bulat [Ms1], belum memiliki pemahaman 

tentang hubungan antar bilangan [Ms2] dan kurang memahami sistem bilangan 

bulat [Ms3]. Dapat dikatakan bahwa S5 belum memenuhi syarat pada indikator 

number sense yaitu  mengidentifikasi sifat berurutan dari bilangan-bilangan dan 

keteraturan pada sistem bilangan bulat [Ms]. Berikut hasil wawancara S5 yanng 

mendukung pernyataan tersebut.  

P  : “Dari soal nomor 1 informasi apa saja yang adek dapatkan ?” 

S5 : “Kurang faham kk”. 

P  : “Coba dibaca kembali dek, apa maksud dari soalnya ?” 

S5 : “m dan n bilanngan prima yang kurang dari 5”. 

P  : “Bilanan prima yang kurang dari 5 itu apa aja dek ?” 

S5 : “4 kk”. 

P  : “Kenapa 4 dek”. 

S5 : “Karena 4 lebih kecil dari 5 kk”.  

P  : “Apa adek bisa menentukan nilai 𝐾1, 𝐾2, 𝐾3 ?  caranya gimana ?” 

S5 : “𝐾1 =  4 𝑥 4 =  16, 𝑘2 =  4 + 4 =  8 𝑑𝑎𝑛 𝑘3 =  4 − 4 = 0”. 
 

Selanjutnya, pada soal nomor 1 S5 juga terlihat tidak bisa menentukan letak 

K1, K2 dan K3 pada garis bilangan dan tidak bisa memberikan alasan terkait 

letaknya pada garis bilangan [Mn1]. Berdasrkan gambar 4.9 S4 tidak bisa 
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memperkirakan nilai dan besaran suatu bilangan [Mn2]. Hal itu menunjukan 

bahwa S5 masih belum memenuhi syarat pada indikator number sense yaitu  

mengidentifikasi ukuran atau nilai suatu bilangan [Mn].  Hal itu diperkuat oleh 

hasil wawancara dengan S5 berikut.  

P  : “Apakah anda dapat menentukan letak 𝐾1, 𝐾2, 𝐾3 pada garis 

bilangan ?” 

S5 :  “Saya kurang faham kk”. 

P  : “Kenapa kamu menulis K1 lebih besar dari k2,  K3 < K1, 

maksudnya gimana dek ?” 

S5 : “Tidak faham kk, saya jawab sembarang kk”.  

 

 
 

 

2) Pengetahuan Tentang Bilangan 

Selain melihat pengetahuan tentang operasi pada bilangan pada soal nomor 1 

juga dapat digunakan untuk melihat pengetahuan siswa terkaita operasi pada 

bilangan. Dari hasil penyelesaian soal nomor 1 menunjukkan bahwa S5 

mengetahui jenis-jenis operasi bilangan bulat pada soal, namun tidak memahmi 

efeknya dan hubungannya terhadap bilangan bulat [Mj1] dan tidak menunjukan 

pemahaman terhadap hubungan antar operasi bilangan bulat [Mj2]. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa S5 memenuhi syarat pada indikator number sense yaitu  

mengidentifikasi jenis-jenis operasi bilangan bulat, namun belum mampu memahami 

efeknya serta hubungan antar operasi bilangan bulat [Mj]. Berikut hasil wawancara yang 

memperkuat pernyataan tersebut. 

P  : “Adek masih ingat operasi bilangan ?” 

S5 : “Masih kk”. 

P  :  “Apa saja jenis-jenis operasi bilangan ?”  

S5 : “Penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian”. 
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P  : “Pada soal nomor 1, apa saja operasi bilangan yang adek 

temukan?” 

S5 : “Perkalian, penjumlahan, pengurangan”. 

P  : “Ada yang lain gak dek ?” 

S5 : “Tidak ada kk, Cuma itu”. 

 

Berdasarkan hasil tes tulis dan wawancara, terlihat bahwa S5 tidak bisa 

menjelaskan karakteristik operasi perkalian, penjumlahan dan pengurangan yang 

terdapat pada soal nomor 1 [Mk1]. Selain itu, S5 juga tidak bisa menemukan hasil 

akhir pada soal tersebut dengan benar dan menyatakan bahwa penyelesaian akhir 

tersebut sudah salah. Sehingga dapat dikatakan bahwa S5 belum memenuhi syarat 

pada indikator number sense yaitu  mengidentifikasi karakteristik hasil operasi 

bilangan bulat [Mk]. Pernyataan tersebut didukung oleh hasil wawancara berikut.  

P  : “Menurut adek, apakah jawaban pada soal nomor 1 sudah 

benar?” 

S5 : “Kayaknya salah kk karena saya jawabnya sembarang”. 

 

 

3) Penerapan Pengetahuan Tentang Bilangan dan Operasinya pada Perhitungan 

Selanjutnya, pada soal nomor 2 yang disusun untuk mengetahui kemampuan 

subjek penelitian terkait penerapan pengetahuan tentang bilangan bulat dan 

operasinya pada perhitungan. Berikut hasil penyelesaian soal nomor 2 oleh S5 

pada gambar 4.10 

 

Gambar 4. 10 Penyelesian soal nomor 2 oleh S5 

Pada soal nomor 2, terlihat bahwa strategi penyelesaian soal yang digunakan 

S5 sudah sesuai dengan kemampuan yang dimiliki [Mp1]. Pada prosesnya S5 tidak 

bisa menemukan cara/strategi penyelesaian pada soal tersebut dan jawaban yang 
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dituliskan salah serta S5 juga tidak bisa menjelaskan cara yang digunakan dengan 

benar [Mp2]. Selain itu, S5 juga tidak mengetahui cara tersebut sudah atau tidak 

diajarkan dikelasnya. Sehingga dapat dikatakan bahwa S5 belum memenuhi syarat 

pada indikator number sense yaitu   memilih strategi perhitungan yang efisien dan 

menemukan hasil yang tepat [Mp]. Pernyataan tersbut diperkuat oleh hasil 

wawancara berikut.  

P  : “Untuk nomor 2, apakah adek bisa menjawab soalnya ?” 

S5 : “Bisa kk jawabannya kurang 3 seasion”. 

P  : “Setelah adek menjawab soal nomor 2, apakah benar jawaban 

pada soal nomor 2 seperti itu ?”  

S5 : “Nggak tau kk, saya kira-kira saja jawabannya”. 

P  : “Cara kamu menemukan jawaban 3 seasion gimana dek ?”  

S5 : “Mengurangi 8 seasion dan 5 seasion dan hasilnya 3 seasion”.  

P  : “Mengapa anda menggunakan cara/strategi tersebut ?” 

S5  : “Karena itu satu-satunya cara yang terpikirkan setelah membaca 

soal dan mencoba menjawab soal tersebut”. 

P  : “Apakah cara/strategi penyelesaian soal yang anda gunakan 

sudah diajarkan di kelas ? “ 

S5 : “Saya lupa dan kurang faham kk”. 

 

Selanjutnya, S5 menyebutkan bahwa jawaban yang diberikan belum benar 

karena tidak mengetahui cara penyelesaian yang tepat. Namun S5 mampu menilai 

kewajaran suatu perhitungan. Hal itu terlihat dari S5 tidak yakin dengan 

jawabannya, karena tidak mengetahui cara penyelesaian yang tepat. Hal itu 

disampaikan dalam hasil wawancara berikut.  

P  : “Apakah anda yakin jawaban tersebut benar?”  

S5 : “Nggak sih kk”. 

P  : “Apakah anda melakukan cek ulang pada jawaban anda atau 

tidak?” 

S5 : “Nggak kk, karena belum tentu benar”. 

 

Berdasarkan paparan dan analisis data, kemampuan Number sense S5 dalam 

menyelesaikan soal pada materi bilangan bulat disajikan pada Tabel 4.6. 
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Tabel 4. 6 Kemampuan Number Sense S5 pada Soal Bilangan Bulat 

 

No 

 

Komponen 

Number sense 

 

Indikator 

Number sense pada 

Bilangan Bulat 

Kemmapuan 

 Number sense S5 

1 

Pengetahuan 

Tentang Bilangan 

Mengidentifikasi sifat 

berurutan dari 

bilangan-bilangan dan 

keteraturan pada 

sistem bilangan 

Pada soal tes nomor 1, terlihat 

bahwa S5 tidak memahami 

maksud dari soal, hal tersebut 

terlihat dari informasi yang 

disebutkan salah. S5 

mengetahui informasi yang 

terdapat pada soal yaitu  m dan 

n bilangan prima yang kurang 

dari 5, namun belum bisa 

menyebutkan anggota dari 

bilangan tersebut. S5 

menyebutkan nilai m dan n 

adalah 4. S5 juga tidak bisa 

menentukan nilai dari K1, K2 

dan K3 degan benar. Pada 

prosesnya S5 menulis 4 x 4 = 

16 untuk K1, 4 + 4 = 8 untuk 

K2 dan 4 – 4 = 0 untuk K3 . 

Hal itu, menunjukan S5 belum 

memiliki pemahaman 

terhadap nilai dan simbol pada 

bilangan bulat [Ms1], belum 

memiliki pemahaman tentang 

hubungan antar bilangan 

[Ms2] dan kurang memahami 

sistem bilangan bulat [Ms3]. 

Dapat dikatakan bahwa S5 

belum memenuhi syarat pada 

indikator number sense yaitu  

mengidentifikasi sifat 

berurutan dari bilangan-

bilangan dan keteraturan pada 

sistem bilangan bulat [Ms]. 

 

Mengidentifikasi nilai 

suatu bilangan  

S5 juga terlihat tidak bisa 

menentukan letak K1, K2 dan 

K3 pada garis bilangan dan 

tidak bisa memberikan alasan 

terkait letaknya pada garis 
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bilangan [Mn1]. Berdasrkan 

gambar 4.9 S4 tidak bisa 

memperkirakan nilai dan 

besaran suatu bilangan [Mn2]. 

Hal itu menunjukan bahwa S5 

masih belum memenuhi syarat 

pada indikator number sense 

yaitu  mengidentifikasi ukuran 

atau nilai suatu bilangan [Mn]. 

 

2 

Pengetahuan 

Tentang Operasi 

pada Bilangan 

Mengidentifikasi jenis-

jenis operasi bilangan 

bulat 

Dari hasil penyelesaian soal 

nomor 1 menunjukkan bahwa 

S5 mengetahui jenis-jenis 

operasi operasi bilangan bulat 

pada soal,  namun tidak 

memahmi efeknya terhadap 

bilangan bulat [Mj1] dan tidak 

menunjukan pemahaman 

terhadap hubungan antar 

operasi bilangan bulat [Mj2]. 

Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa S5 memenuhi syarat 

pada indikator number sense 

yaitu  mengidentifikasi jenis-

jenis operasi bilangan bulat, 

namun belum mampu memahami 

efeknya serta hubungan antar 

operasi bilangan bulat [Mj].  

 

Mengidentifikasi 

karakteristik hasil 

operasi bilangan bulat 

S5 tidak bisa menjelaskan 

karakteristik operasi 

perkalian, penjumlahan dan 

pengurangan yang terdapat 

pada soal nomor 1 [Mk1]. 

Selain itu, S5 juga tidak bisa 

menemukan hasil akhir pada 

soal tersebut dengan benar dan 

menyatakan bahwa 

penyelesaian akhir tersebut 

sudah salah. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa S5 belum 

memenuhi syarat pada 

indikator number sense yaitu  
mengidentifikasi karakteristik 
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hasil operasi bilangan bulat 

[Mk]. 

 

3 

Penerapan 

Pengetahuan 

Tentang Bilangan 

dan Operasinya 

pada Perhitungan. 

Memilih strategi 

perhitungan yang 

efisien 

Pada soal nomor 2, terlihat 

bahwa strategi penyelesaian 

soal yang digunakan S5 sudah 

sesuai dengan kemampuan 

yang dimiliki [Mp1]. Pada 

prosesnya S5 tidak bisa 

menemukan cara/strategi 

penyelesaian pada soal 

tersebut dan jawaban yang 

dituliskan salah serta S5 juga 

tidak bisa menjelaskan cara 

yang digunakan dengan benar 

[Mp2]. Selain itu, S5 juga 

tidak mengetahui cara tersebut 

sudah atau tidak diajarkan 

dikelasnya. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa S5 belum 

memenuhi syarat pada 

indikator number sense yaitu  

memilih strategi perhitungan 

yang efisien dan menemukan 

hasil yang tepat [Mp]. 

 

Menilai kewajaran 

suatu perhitungan 

S5 menyebutkan bahwa 

jawaban yang diberikan belum 

benar karena tidak mengetahui 

cara penyelesaian yang tepat. 

Namun S5 mampu menilai 

kewajaran suatu perhitungan. 

Hal itu terlihat dari S5 tidak 

yakin dengan jawabannya, 

karena tidak mengetahui cara 

penyelesaian yang tepat. 

 

 

b. Subjek 5 (S6) 

Pada soal nomor 1 dirancang untuk mengetahui kemampuan atau kepekaan 

siswa tentang bilangan dan operasi pada bilangan.  
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1) Pengetahuan Tentang Bilangan  

Pada soal nomor 1 akan menunjukan komponen number sense terkait 

pengetahuan terhadap bilangan. Hasil penyelesaian S3 pada nomor 1 disajikan 

pada Gambar 4.5 sebagai berikut. 

 

Gambar 4. 11 Penyelesian soal nomor 1 oleh S6 

Pada soal tes nomor 1, S6 belum bisa memahami soal yang diberikan. 

Selanjutnya, S6 menuliskan pada lembar jawaban, bahwa bilangan prima yang 

kurang dari lima adalah 3 dan 4.  S6 terlihat tidak memahami maksud dari soal, 

hal tersebut terlihat dari informasi yang disebutkan salah. Berikut hasil wawancara 

S6 yanng mendukung pernyataan tersebut.  

P  : “Dari soal nomo1 apa aja yang kamu ketahui ?” 

S6 : “Bilangan prima yang kurang dari 5” 

P  : “Apa aja bilangan prima yang kurang dari 5?” 

S6 : “1, 2, 3, 4 kk”. 

P  : “Kok bisa dek ?” 

S6 : “Karena kurang dari 5 kk”. 

P  : “Cuman itu dek ?”  

S6 : “m lebih besar dari n kk”. 

P  : “Nilai m dan n berapa dek ?”  

S6  : “3 dan 4 kk”. 

P  : “Kenapa 3 dan 4 dek ?” 

S6 : “Karena 3 dan 4 kuang dari 5 kk”. 

 

Selanjutnya, S6 terlihat menjawab soal nomor 1 dengan jawaban yang salah. 

S6 mengetahui informasi yang terdapat pada soal yaitu  m dan n bilangan prima 
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yang kurang dari 5, namun menyebutkan anggota dari bilangan prima yang kurang 

dari 5 dengan menuliskan informasi yang salah yaitu  S6 menyebutkan bilangan 

prima yang kurang dari 5 adalah 1, 2, 3, 4 dan nilai 𝑚 =  3 dan 𝑛 =  4. Hal ini 

menunjukan S6 belum memiliki pengetahuan tentang bilangan dengan baik. S6 

juga tidak bisa menentukan nilai dari K1, K2 dan K3 degan benar. Pada prosesnya 

S6 menulis 𝑚 𝑥 𝑛 =  3 × 2 =  6 dan 𝑚 +  𝑛 =  2 +  3 −  1. Selain itu S6 juga 

belum mampu menentukan letak K1, K2 dan K3 pada garis bilangan. Hal itu 

menunjukan bahwa S6 masih belum memenuhi syarat pada indikator number 

sense yaitu  mengidentifikasi ukuran atau nilai suatu bilangan.  Hal itu diperkuat 

oleh hasil wawancara dengan S6 berikut.  

P  :  “Setelah adek mengetahui nilai 3 dan 4, bisa gak menentukan 

nilai 𝐾1, 𝐾2, 𝐾3 ?” 

S6 :  “Dengan cara mengalikan m dan n yang nilainya 3 dan 2 hasilnya 

6 dan menambahkan m dan n nilainya 2 + 3 – 1 = 5 “. 

P  : “Setelah menentukan nilai 𝐾1, 𝐾2, 𝐾3, apakah adek bisa 

menentukan letaknya pada garis bilangan ? caranya ?” 

S6 :  “Tidak bisa kk, karena saya kurang faham”. 

 

2) Pengetahuan Tentang Operasi Bilangan  

Selain melihat pengetahuan tentang operasi pada bilangan pada soal nomor 1 

juga dapat digunakan untuk melihat pengetahuan siswa terkaita operasi pada 

bilangan. Pada proses pengerjaan soal nomor 1, terlihat bahwa S6 bisa 

mengidentifikasi jenis-jenis operasi bilangan bulat, dengan menyebutkan jenis-

jenis operasi bilangan bulat yang terdapat pada soal. Akan tetapi, S6 belum mampu 

menjelasakan operasi bilangan yang terdapat pada soal dengan benar. S6 tidak 
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dapat menunjukan karakteristik dari hasil operasi bilangan bulat pada soal. 

Pernyataan tersebut didukung oleh hasil wawancara berikut.  

P  : “Adek masih ingat operasi bilangan ? Apa saja jenis-jenis operasi 

bilangan ?” 

S6 : “Penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian”. 

P  : “Pada soal nomor 1, apa saja operasi bilangan yang adek 

temukan?” 

S6 : “Perkalian, penjumlahan dan pengurangan”. 

P  : “Ada yang lain gak dek ?” 

S6 : “Nggak ada kk”. 

 

 

3) Penerapan Pengetahuan Tentang Bilangan dan Operasinya pada Perhitungan 

Pada soal nomor 2 yang bertujuan untuk melihat pemilihan strategi 

penyelesaian yang digunakan oleh S6. Berikut hasil penyelesaian soal nomor 2 

oleh S6 pada gambar 4.12 

 

Gambar 4. 12 Penyelesian soal nomor 2 oleh S6 

Selanjutnya, pada soal nomor 2 S6 masih belum bisa memilih strategi 

perhitungan yang efisien. Hal itu terlihah dari S6 yang kesulitan dalam 

menemukan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal yang diberikan, namun 

S6 bisa memperkirakan hasil akhir dari soal nomor 2 dengan benar. Pernyataan 

tersbut diperkuat oleh hasil wawancara berikut.  

P  : “Untuk nomor 2, apakah adek bisa menjawab soalnya ?” 

S6  : “Bisa kk, tapi di karang-karang”. 

P  : “Jawabannya berapa dek ?” 

S6 : “36 episode kk”. 

P  : “Caranya gimana dek kamu bisa memperoleh 36 ?” 

S6 : “Nggak tau kk”. 

P  : “Setelah adek menjawab soal nomor 2, apakah benar jawaban 

pada soal nomor 2 seperti itu ?”  

S6 : “Kurang tau kk”. 
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P  : “Cara/strategi apa yang anda gunakan dalam menentukan 

penyelesaian pada soal ?” 

S6 : “Kurang faham kk”. 

 

Pada jawaban soal nomor 2, S6 menyebutkan bahwa jawaban yang diberikan 

belum benar karena tidak mengetahui penyelesaian yang tepat. Akan tetapi, S6 

memenuhi syarat pada indikator number sense yaitu  menilai kewajaran suatu 

perhitungan. Namun, S6  merasa tidak yakin dengan jawaban yang diberikan, 

karena tidak mengetahui cara penyelesaian yang tepat. Hal itu disampaikan dalam 

hasil wawancara berikut.  

P   : “Apakah anda yakin jawaban tersebut benar?” 

S6  : “Nggak kk”. 

P   : “Apakah anda melakukan cek ulang pada jawaban anda atau 

tidak?” 

S6  : “Nggk kk, tapi jawaban saya salah kk”. 

 

Berdasarkan paparan dan analisis data, kemampuan Number sense S6 dalam 

menyelesaikan soal pada materi bilangan bulat disajikan pada Tabel 4.7. 

Tabel 4. 7 Kemampuan Number Sense S6 pada Soal Bilangan Bulat 

 

No 

 

Komponen 

Number sense 

 

Indikator 

Number sense pada 

Bilangan Bulat 

Kemampuan 

 Number sense S6 

1 

Pengetahuan 

Tentang Bilangan 

Mengidentifikasi sifat 

berurutan dari 

bilangan-bilangan dan 

keteraturan pada 

sistem bilangan 

S6 menyebutkan bilangan 

prima yang kurang dari 5 

adalah 1, 2, 3, 4 dan nilai m = 

3 dan n = 4. Hal ini 

menunjukan S6 belum 

memiliki pengetahuan tentang 

bilangan dengan baik. S5 juga 

tidak bisa menentukan nilai 

dari K1, K2 dan K3 degan 

benar. Pada prosesnya S6 

menulis 𝑚 𝑥 𝑛 =  3 𝑥 2 =
 6 𝑑𝑎𝑛 𝑚 +  𝑛 =  2 +
 3 –  1. 
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Mengidentifikasi nilai 

suatu bilangan  

S6 juga belum bisa 

menentukan letak K1, K2 dan 

K3 pada garis bilangan. Hal 

itu menunjukan bahwa S6 

masih belum bisa 

mengidentifikasi ukuran atau 

nilai suatu bilangan 

 

2 

Pengetahuan 

Tentang Operasi 

pada Bilangan 

Mengidentifikasi jenis-

jenis operasi bilangan 

bulat 

S6 bisa mengidentifikasi jenis-

jenis operasi bilangan bulat, 

dengan menyebutkan jenis-

jenis operasi bilangan bulat 

dan menyebutkan operasi 

bilangan bulat yang terdapat 

pada soal. Akan tetapi, S6 

belum mampu menjelasakan 

operasi bilangan yang terdapat 

pada soal dengan benar. 

 

Mengidentifikasi 

karakteristik hasil 

operasi bilangan bulat 

S6 tidak dapat menunjukan 

karakteristik dari hasil operasi 

bilangan bulat pada soal 

 

3 

Penerapan 

Pengetahuan 

Tentang Bilangan 

dan Operasinya 

pada Perhitungan. 

Memilih strategi 

perhitungan yang 

efisien 

S6 masih belum bisa memilih 

strategi perhitungan yang 

efisien. Hal itu terlihah dari S6 

yang kesulitan dalam  

menemukan strategi yang 

tepat dalam menyelesaikan 

soal yang diberikan dan masih 

belum bisa menjawab soal 

dengan benar. 

 

Menilai kewajaran 

suatu perhitungan 

S6 menyebutkan bahwa 

jawaban yang diberikan belum 

benar karena tidak mengetahui 

penyelesaian yang tepat. S6 

memenuhi syarat pada 

indikator number sense yaitu  

menilai kewajaran suatu 

perhitungan. Namun S6 

merasa tidak yakin dengan 

jawaban yang diberikan, 
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karena tidak mengetahui cara 

penyelesaian yang tepat. 

 

 

B. Hasil Penelitian 

Peneliti menemukan perbedaan kemampuan number sense siswa kelas VII 

yang ditinjau berdasarkan kemampuan matematika. Pada penelitian ini, subjek 

penelitian terdiri dari dua subjek dengan berkemampuan matematika tinggi, dua 

subjek berkemampuan matematika sedang dan dua subjek berkemampuan 

rendah. Masing-masing tingkat kemampuan matematika terlihat bahwa memiliki 

kemampuan number sense yang berbeda-beda. Untuk lebih jelasnya hasil pada 

penelitian ini dipaparkan sesuai dengan komponen dan indikator number sense 

sebagai berikut. 

1. Kemampuan Number Sense Siswa Kelas VII dalam Menyelesaikan Soal pada 

Materi Bilangan Bulat Berkemampuan Matematika Tinggi 

Berdasarkan paparan data pada penelitian ini, dari data 2 subjek 

berkemampuan matematika tinggi yaitu S1 dan S2 diperoleh hasil penelitian 

yang dipaparkan sesuai komponen dan indikator number sense sebagai 

berikut. 

a. Pengetahuan Tentang Bilangan 

Pada komponen number sense ini, S1 dan S2 yaitu siswa 

berkemampuan matematika tinggi telihat bahwa kedua siswa mampu 

memenuhi indikator-indikator number sense yaitu 1) mampu mengidentifikasi 

sifat berurutan dari bilangan-bilangan dan keteraturan pada sistem bilangan, 
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hal itu terlihat dari siswa berkemampuan matematika tinggi mampu 

memahami nilai dan simbol pada bilangan, hubungan antar bilangan dan 

sistem bilangan. 2) mampu mengidentifikasi nilai suatu bilangan hal ini dapat 

dilihat dari kemampuan siswa dalam menentukan letak suatu bilangan bulat 

pada garis bilangan dan memperkirakan nilai suatu bilangan bulat.  

b. Pengetahuan Tentang Operasi Bilangan 

Pada komponen number sense yang kedua, S1 dan S2 yaitu siswa 

berkemampuan matematika tinggi memiliki kemampuan dalam 

mengidentifikasi jenis-jenis operasi bilangan secara definisi maupun operasi 

yang terdapat pada soal serta mampu mengidentifikasi karakteristik dari hasil 

operasi pada bilangan bulat. 

c. Penerapan Pengetahuan Tentang Bilangan dan Operasinya pada 

Perhitungan 

Pada kommponen number sense yang ketiga, S1 dan S2 yaitu siswa 

berkemampuan matematika tinggi  mampu menemukan penyelesaian dari soal 

dengan tepat menggunakan strategi penyelesaian soal yang lebih efektif dan 

efisien. Selain itu, siswa berkemampuan matematika tinggi mampu menilai 

kewajaran dari suatu perhitungan yang masuk akal (logis). 

2. Kemampuan Number Sense Siswa Kelas VII dalam Menyelesaikan Soal pada 

Materi Bilangan Bulat Berkemampuan Matematika Sedang 

Berdasarkan paparan data pada penelitian ini, dari data 2 subjek 

berkemampuan matematika sedang yaitu S3 dan S4 diperoleh hasil penelitian 
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yang dipaparkan sesuai komponen dan indikator number sense sebagai 

berikut. 

a. Pengetahuan Tentang Bilangan 

Pada komponen number sense ini, S3 dan S4 yaitu siswa 

berkemampuan matematika sedang telihat bahwa kedua siswa mampu 

memenuhi indikator-indikator number sense yaitu 1) mampu mengidentifikasi 

sifat berurutan dari bilangan-bilangan dan keteraturan pada sistem bilangan, 

hal itu terlihat dari siswa berkemampuan matematika tinggi mampu 

memahami nilai dan simbol pada bilangan, hubungan antar bilangan dan 

sistem bilangan. 2) mampu mengidentifikasi nilai suatu bilangan hal ini dapat 

dilihat dari kemampuan siswa dalam menentukan letak suatu bilangan bulat 

pada garis bilangan dan memperkirakan nilai suatu bilangan bulat.  

b. Pengetahuan Tentang Operasi Bilangan 

Pada komponen number sense yang kedua, S3 dan S4 yaitu siswa 

berkemampuan matematika sedang memiliki kemampuan dalam 

mengidentifikasi jenis-jenis operasi bilangan secara definisi maupun operasi 

yang terdapat pada soal serta mampu mengidentifikasi karakteristik dari hasil 

operasi pada bilangan bulat. 

c. Penerapan Pengetahuan Tentang Bilangan dan Operasinya pada 

Perhitungan 

Pada kommponen number sense yang ketiga, S3 dan S4 yaitu siswa 

berkemampuan matematika sedang  mampu menemukan penyelesaian dari 

soal dengan tepat menggunakan strategi penyelesaian soal yang tepat. Namun, 
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dalam proses pemilihan strategi penyelesaian soal bilangan bulat yang 

diberikan S4 masih menggunakan penyelesaian yang diajarkan oleh guru 

sedangkan S3 menggunakan dua strategi penyelesaian namun masih terlihat 

bingung dalam memilih salah satu dari strategi penyelesaian yang lebih efektif 

dan efisien dalam menyelesaian soal yang diberikan. Selain itu, siswa 

berkemampuan matematika sedang yaitu S3 dan S4 mampu menilai 

kewajaran dari suatu perhitungan yang masuk akal (logis) dan menilai 

kebenaran dari strategi yang digunakan. 

3. Kemampuan Number Sense Siswa Kelas VII dalam Menyelesaikan Soal pada 

Materi Bilangan Bulat Berkemampuan Matematika Rendah 

Berdasarkan paparan data pada penelitian ini, dari data 2 subjek 

berkemampuan matematika rendah yaitu S5 dan S6 diperoleh hasil penelitian 

yang dipaparkan sesuai komponen dan indikator number sense sebagai 

berikut. 

a. Pengetahuan Tentang Bilangan 

Pada komponen number sense ini, S5 dan S6 yaitu siswa 

berkemampuan matematika rendah telihat bahwa kedua siswa belum 

memenuhi indikator-indikator number sense dalam mengidentifikasi sifat 

berurutan dari suatu bilangan dan keteraturan pada sistem bilangan, hal itu 

terlihat dari hasil tes yang menunjukan siswa berkemampuan rendah belum 

memiliki pemahaman terhadap nilai dan simbol pada bilangan bulat, 

hubungan antar bilangan serta kurang pemahaman terhadap sistem bilangan 

bulat. Selain itu, S3 dan S4 belum mampu mengidentifikasi nilai suatu 
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bilangan hal itu terlihat dari siswa yang belum mampu menentukan letak 

bilangan pada garis bilangan dan tidak bisa memperkirakan nilai serta besaran 

suatu bilangan.  

b. Pengetahuan Tentang Operasi Bilangan 

Pada komponen number sense yang kedua, S5 dan S6 yaitu siswa 

berkemampuan matematika rendah belum mampu mengidentifikasi jenis-

jenis operasi bilangan bulat S5 dan S6 mampu dalam menyebutkan jenis-jenis 

operasi pada bilangan namun belum mampu menyebutkan atau menentukan 

operasi bilangan bulat yang ada pada soal yang diberikan. Selain itu, S5 dan 

S6 juga belum mampu mengidentifikasi karakteristik dari hasil operasi 

bilangan bulat. 

c. Penerapan Pengetahuan Tentang Bilangan dan Operasinya pada 

Perhitungan 

Pada kommponen number sense yang ketiga, S5 dan S6 yaitu siswa 

berkemampuan matematika rendah belum mampu memenuhi indikator 

number sense yaitu belum mampu memilih strategi perhitungan yang efisien. 

S5 dan S6 belum mampu menentukan strategi yang tepat dalam 

menyelesaikan soal yang diberikan. Selain itu, S5 dan S6 juga belum mampu 

menilai kewajaran dari suatu perhitungan. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Kemampuan Number sense Siswa Kelas VII Berkemampuan Matematika 

Tinggi dalam Menyelesaikan Soal pada Materi Bilangan Bulat 

Berdasarkan hasil penelitian, siswa dengan kemampuan matematika 

tinggi mampu memahami semua indikator kemampuan number sense dalam 

menyelesaiakan soal pada materi bilangan bulat. Dalam menjawab soal yang 

diberikan terlihat bahwa siswa dengan kemampuan number sense tinggi mampu 

menggunakan kemampuan number sense yang dimilikinya.   

a. Pengetahuan Tentang Bilangan 

Pada komponen number sense yang pertama ini, siswa berkemampuan 

tinggi mampu mengidentifikasi sifat keturutan dan keteraturan pada bilangan 

bulat. Hal itu, bisa dilihat bahwa siswa berkemampuan matematika tinggi 

memiliki pemahaman terhadap nilai dan simbol, hubungan antar bilangan serta   

memahami sistem bilangan bulat yang terdapat pada soal. Senada dengan hal 

tersebut, Nugraha dan Mulhamah, (2017) menyebutkan bahwa siswa dengan 

kemampuan tinggi mampu memahami nilai suatu bilangan dengan baik 

sehingga mampu memperoleh penyelesaian soal dengan tepat. Selain itu, siswa 

berkemampuan matematika tinggi juga mampu memperkirakan ukuran atau 

nilai suatu bilangan bulat. Oleh karena itu, dalam menyelesiakan soal siswa 

berkemampuan matematika tinggi mampu menentukan nilai bilangan dan letak 

bilangan bulat pada garis bilangan serta mampu memperkirakan nilai suatu 

biangan bulat.  
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b. Pengetahuan Tentang Operasi Bilangan 

Pada komponen yang kedua ini, menurut data yang doperoleh 

menunjukan bahwa siswa dengan kemampuan matematika tinggi mampu 

mengidentifikasi jenis-jenis operasi bilangan bulat. Siswa berkemampuan 

matematika tinggi menyadari jenis-jenis operasi yang terdapat pada soal yaitu 

operasi perkalian, penjumlahan dan pengurangan. Sehingga dalam 

penyelesaianya, siswa dengan kemampuan tinggi terlihat sudah mampu 

memahami jenis operasi dan efeknya terhadap bilangan serta memahami 

hubungan antar operasi pada bilangan bulat. Selain itu, siswa berkemampuan 

tinggi mampu mengidentifikasi hasil dari operasi bilangan bulat dengan 

menjelaskan karakteristik hasil dari operasi yang ditemukan pada soal. Hal ini 

sesuai dengan hasil penelitian Siti Rozimah, (2020) yang menyatakan bahwa 

siswa berkemampuan tinggi mampu memahami makna dari operasi suatu 

bilangan.  

c. Penerapan Pengetahuan Tentang Bilangan dan Operasinya pada 

Perhitungan. 

Pada komponen ketiga ini, siswa dengan kemampuan matematika tinggi 

mampu menentukan strategi perhitungan yang efisien dan mampu menilai 

kewajaran suatu perhitungan. Dalam proses penyelesaian soal, siswa 

berkemampaun matematika tinggi mampu menyelesiakan soal dengan tepat 

sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. Oleh karena itu, siswa 

berkemampuan matematika tinggi mampu memiliki berbagai macam strategi 

dalam menyelesaikan soal yang diberikan dengan memilih salah satu cara yang 
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paling efektif dan efisien. Selanjutnya, Siswa berkemampuan tinggi mampu 

menilai kewajaran suatu perhitungan dengan menyebutkan kewajaran 

perhitungan yang ada pada soal dan mampu memberikan alasan pemilihan 

strategi penyelesaian soal yang digunakan dengan logis. Siswa dengan 

kemampuan number sense yang baik akan mampu menentukan strategi penyelesaian 

soal yang tepat dan efisien serta mampu menilai kewajaran strategi perhitungan 

tersebut (McIntosh, 1992). 

B. Kemampuan Number sense Siswa Kelas VII Berkemampuan Matematika 

Sedang dalam Menyelesaikan Soal pada Materi Bilangan Bulat 

Berdasarkan hasil penelitian, siswa dengan kemampuan matematika 

sedang belum mampu memahami keseluruhan indikator kemampuan Number 

sense dalam menyelesaiakan soal pada materi bilangan bulat. Hal ini senada 

dengan hasil penelitian Nugraha dan Mulhamah yang menjelaskan bahwa siswa 

dengan kemampuan sedang belum mampu memenuhi dan menguasi 

sepenuhnya terkait konsep dasar dari Number sense (Nurdinia, 2021). Dalam 

menyelesiakan soal yang diberikan terlihat bahwa siswa dengan kemampuan 

Number sense sedang belum mampu menggunakan kemampuan Number sense 

yang dimilikinya dengan sempurna hanya mampu memenuhi 5 indikator 

kemampuan Number sense. Berikut penjelasan terkait kemampaun Number 

sense siswa berkemampuan matematika sedang. 

a. Pengetahuan Tentang Bilangan 

Pada komponen yang pertama, terlihat bahwa siswa berkemampuan 

matematika sedang mampu mengidentifikasi sifat keturutan dan keteraturan 
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suatu bilangan serta mampu memperkirakan nilai atau ukuran pada bilangan 

bulat. Hal itu terlihat dari, siswa dengan kemampuan sedang mampu menetukan 

nilai atau besaran suatu bilangan bulat dari informasi yang diperolehnya dari 

soal yang diberikan. Dalam proses penyelesainya, siswa dengan kemampuan 

sedang terlihat bahwa siswa memiliki pemahaman terhadap nilai dan simbol, 

hubungan antar bilangan dan memahami sistem bilangan bulat. Selain itu, siswa 

berkemampuan sedang juga mampu memperkirakan nilai dan besaran suatu 

bilangan, mampu menentukan letak suatu bilangan bulat serta mampu 

memberikan alasan terkait letaknya pada garis bilangan.  Sehingga dapat 

dikatakan bahwa siswa berkemampuan sedang mampu mengidentifikasi nailai 

atau ukuran suatu bilangan. Pernyataan senada disampaikan oleh Rosadi, (2016) 

dalam penelitiannya bahwa siswa dengan kemampuan matematika tingkat sedang telah 

mampu melakukan estimasi hitung. Sehingga dapat dikatakan bahwa siswa 

berkemampuan sedang mampu mengidentifikasi nailai atau ukuran suatu 

bilangan. 

b. Pengetahuan Tentang Operasi Bilangan 

Pada komponen kedua, Siswa berkemampuan matematika sedang 

mampu mengidentifikasi jenis-jenis operasi bilangan bulat dan mampu 

mengidentifikasi hasil dari operasi bilangan bulat. Siswa berkemampuan 

matematika sedang mampu menyebutkan atau mengidentifikasi jenis-jenis 

operasi bilangan bulat yang terdapat pada soal yaitu operasi perkalian, operasi 

penjumlahan dan operasi pengurangan. Selanjutnya, siswa berkemampuan 

sedang juga mampu menyebutkan karakteristik hasil dari operasi bilangan bulat 
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yang terdapat pada soal yang diberikan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 

Ekawati, (2012) bahwa siswa berkemampuan matematika sedang mampu 

menyebutkan sifat-sifat operasi hitung dan memiliki kepekaan terhadap karakteristik 

dan sifat dari operasi tersebut untuk dapat menyelesaikan soal yang diberikan. 

c. Penerapan Pengetahuan Tentang Bilangan dan Operasinya pada 

Perhitungan. 

Pada komponen ketiga ini, siswa berkemampuan matematika sedang 

mampu memilih strategi perhitungan yang efisien dan menilai kewajaran dari 

suatu perhitungan. Pada indikator pemilihan strategi perhitungan yang efisien, 

terlihat bahwa siswa bekemampuan sedang mampu menyelesaian soal yang 

diberikan dengan tepat menggunakan strategi efisien baginya dan sesuai dengan 

kemampuan yang dimilikinya. Dalam menyelesaikan soal yang diberikan siswa 

berkemampuan matematika sedang cendrung masih menggunakan cara yang 

sudah diajarkan dikelas. Hal itu menunjukan bahwa siswa berkemampuan 

sedang masih berfokus pada cara yang diajarkan di sekolah. Akan tetapi ada 

siswa berkemampuan sedang yang mampu menyelesaiakan soal dengan 

cara/strategi penyelesaian yang beragam dan tidak berfokus pada cara yg 

diajarkan disekolah.. Peristiwa tersebut senada dengan hasil penelitian Ekawati, 

(2012) yang menyatakan bahwa siswa berkemampuan sedang lebih fokus pada 

cara prosedural yang diajarkan disekolah sehingga tidak bisa menggunaka 

konsep-konsep secara fleksibel dalam menyelesaikan soal yang diberikan. 

Walaupun demikian, siswa berkemampuan sedang mampu menilai kewajaran 
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suatu perhitungan dengan menunjukan pergitungan yang digunakan sudah 

benar dan mampu memberikan alasan yang masuk akal.  

C. Kemampuan Number sense Siswa Kelas VII Berkemampuan Matematika 

Rendah dalam Menyelesaikan Soal pada Materi Bilangan Bulat 

Berdasarkan hasil penelitian, siswa dengan kemampuan matematika 

rendah tidak mampu memahami indikator kemampuan Number sense dalam 

menyelesaiakan soal pada materi bilangan bulat. Dalam menjawab soal yang 

diberikan siswa dengan kemampuan rendah terlihat kesulitan dalam 

menyelesaikan soal tersebut. Berikut penjelasan terkait kemampuan Number 

sense siswa berkemampuan rendah.  

a. Pengetahuan tentang bilangan 

Pada komponen pertama, siswa berkemampaun matematika rendah 

tidak mampu mengidentifikasi sifat keturutan dan keteraturan pada bilangan 

serta belum mampu memperkirakan ukuran atau nilai suatu bilangan bulat. 

Siswa berkemampuan rendah tidak mampua menemukan penyelesaian soal 

yang diberikan dengan tepat dan terlihat bahwa siswa dengan kemampuan 

matematika renda tidak memiliki pemahaman yang baik terkait bilangan bulat. 

Hal itu tampak bahwa siswa berkemampuan rendah tidak memiliki pemahaman 

terhadap nilai dan simbol, pemahaman tentang hubungan antar bilangan serta 

sistem pada bilangan bulat. Sehingga siswa tidak mampu menentukan nilai 

suatu bilangan yang terdapat pada soal. Selanjutnya, siswa berkemampuan 

rendah juga tidak mampu memperkirakan nilai atau ukuran suatu bilangan pada 
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soal yang diberikan. Peristiwa tersebut dibuktikan oleh siswa yang tidak 

mampu menentukan letak suatu bilangan bulat pada garis bilangan. Pernyataan 

senada disampaikan oleh Ekawati, (2012) dalam penelitiannya bahwa siswa dengan 

kemampuan matematika tingkat rendah tidak mampu melakukan estimasi hitung 

dengan benar serta tidak memiliki pemahaman yang baik pada bilangan. Siswa dengan 

kemampuan rendah juga tidak mampu menemukan pemecahan masalah yang tepat 

(Rosadi, 2016). 

b. Pengetahuan tentang operasi bilangan 

Pada komponen yang kedua, siswa berkemampuan matematika rendah 

hanya mampu mengidentifikasi jenis-jenis operasi bilangan bulat yang terdapat 

pada soal, akan tetapi tidak mampu mengidentifikasi karakteristik dari hasil 

operasi bilangan bulat yang ada. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian oleh 

Safitri dkk, (2017) yang menyebutkan bahwa siswa dengan kemampuan rendah 

tidak peka terhadap bilangan dan operasinya serta tidak mampu menggunakan 

konsep bilangan dan operasinya pada perhitungan. Pernyataan serupa juga 

dikemukakan oleh Safitri dkk, (2017) pada penelitiannya, bahwa subjek pada 

kelompok bawah tidak peka terhadap operasi beserta sifat-sifatnya. 

c. Penerapan Pengetahuan Tentang Bilangan dan Operasinya pada 

Perhitungan. 

Pada komponen yang ketiga, siswa berkemampuan matematika rendah 

tidak mampu memilih strategi perhitungan yang efisien akan tetapi mampu 

menilai kewajaran suatu perhitungan. Pada indikator ini, terlihat bahwa siswa 

dengan kemampuan matematika rendah tidak mampu menemukan strategi 
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penyelesaian dari soal secara estimasi maupun cara prosedural dengan tepat. 

Selain itu, siswa juga tampak kesulitan dalam menemukan strategi penyelesaian 

soal sehingga soal yang diberikan tidak dapat dikerjakan. Meskipun demikian, 

siswa berkemampuan matematika rendah dinilai telah mampu menilai 

kewajaran dari suatu perhitungan dengan menyebutkan bahwa jawaban yang 

diberikan salah. Kedua siswa menyebutkan bahwa jawaban yang diberikan 

belum tepat karena merasa kesulitan dan tidak mengetahui cara penyelesaian 

yang tepat. Hal ini senada dengan penelitian Nurdinia, (2021) menunjukkan bahwa 

berkemampuan matematika rendah tampak kesulitan dalam menemukan strategi 

penyelesaian soal. Meskipun demikian, siswa berkemampuan matematika rendah 

dinilai telah mampu menilai kewajaran dari suatu perhitungan dengan menyebutkan 

bahwa jawaban yang diberikan salah.  
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian ini, kesimpulan 

yang dapat diambil adalah sebagai berikut. 

1. Siswa berkemampuan matematika tinggi mampu memenuhi 

keseluruhan indikator Number sense dalam menyelesaikan soal pada 

materi bilangan bulat. Dalam proses penyelesaiannya, Siswa mampu 

menjawab soal dengan tepat dengan memiliki beberapa macam strategi 

penyelesaian dan mampu memilih salah stau yang lebih efektif dan 

efisien.  

2. Siswa berkemampuan matematika sedang mampu memenuhi sebagian 

indikator Number sense dalam menyelesaiakan soal pada materi 

bilangan bulat. Dalam proses penyelesain soal siswa berkemampuan 

sedang mampu menyelesaikan soal dengan tepat namun dalam 

pemilihan strategi penyelesaiannya masih berfokus pada cara/strategi 

yang diajarkan dikelas.  

3. Siswa berkemampuan matematika rendah tidak mampu memenuhi 

indikator Number sense secara keseluruhan. Akan tetapi mampu 

mengidentifikasi jenis-jenis operasi bilangan bulat yang ada pada soal 

dan mampu menilai kewajaran suatu perhitungan. Dalam penyelesaian 

soal siswa masih belum mampu menyelesaikan soal dengan benar dan 
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masih mengalami kesulitan serta tidak memilik pemahan tentang 

bilangan dan operasinya dengan baik.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut. 

1. . Mengingat pentingnya kemampuan Number sense siswa dalam 

menyelesaikan soal, guru diharapkan dapat melakukan kegiatan 

pembelajaran matematika yang dapat melatih dan mengembangkan 

Number sense siswa seperti menerapkan pembelajaran matematika yang 

bermakna. 

2. Pengelompokan subjek dalam penelitian ini berdasarkan pada 

kemampuan matematika siswa. Pada penelitian selanjutnya dapat 

didasarkan oleh faktor yang lain seperti jenis kelamin, gaya belajar, atau 

gaya kognitif. 
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              Lampiran  III Instrumen Tes Bilangan Bulat  

 

KISI-KISI INSTRUMEN TES NUMBER SENSE 

Sekolah/kelas : SMP Islam An-Nuriyah / VII 

Mata pelajaran : Matematika 

Materi : Bilangan bulat 

Bentuk soal tes :  Uraian  

 

Komponen 

Number 

Sense 

Indikator Number 

Sense pada Materi 

bilangan 

 

Deskriptor 

No 

soal 
Soal tes bilangan bulat 

Pengetahuan 

Tentang 

Bilangan  

Mengidentifikasi sifat 

berurutan dari 

bilangan-bilangan dan 

keteraturan pada 

sistem bilangan 

1. Memiliki pemahaman 

terhadap nilai dan 

simbol pada bilangan 

bulat  

1 

1. 𝑚 dan 𝑛 merupakan bilangan prima yang 

kurang dari 5. Diketahui 𝑚 ×  𝑛 =  𝐾1,

𝑚 + 𝑛 =  𝐾2, 𝑚 − 𝑛 = 𝐾3. Jika  𝑚 >  𝑛. 

Gambarkan nilai 𝐾1, 𝐾2, 𝐾3 pada garis 

bilangan ! 

2. Seishiro Nagi  menonton film animasi 

terdiri dari 8 season  dan setiap seasonnya 

terdiri dari 12 episode. Saat ini Nagi telah 

menonton sebanyak 5 season. Berapa 

2. Memiliki pemahaman 

tentang hubungan antar 

bilangan  

 

1 

3. Memahami sistem 

bilangan bulat 

 
1 

Mengidentifikasi nilai  

suatu bilangan  

1. menyebutkan letak 

suatu bilangan bulat 

pada garis bilangan  
1 
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2. Memperkirakan 

besaran nilai dari suatu 

bilangan. 

1 

episode yang harus ditonton Nagi untuk 

menamatkan film animasi tersebut ? 

 Pengetahuan 

Tentang 

Operasi pada 

Bilangan  

Mengidentifikasi 

jenis-jenis operasi 

bilangan bulat 

1. Memahami jenis-jenis 

operasi dan efeknya 

terhadap berbagai 

macam bilangan bulat  

1, 2 

2. Menunjukkan 

pemahaman terhadap 

hubungan antar operasi 

bilangan bulat 

 

1, 2 

Mengidentifikasi 

karakteristik hasil 

operasi bilangan bulat 

Memberikan penjelasan 

karakteristik operasi bilangan 

bulat yang terdapat pada soal. 

 

1, 2 

Penerapan 

Pengetahuan 

Tentang 

Bilangan dan 

Operasinya 

pada 

Perhitungan, 

Memilih strategi 

perhitungan yang 

efisien 

1. Menggunakan strategi 

penyelesaian soal 

sesuai kemampuan 

yang dimiliki dengan 

tepat. 

1, 2 

2. Memiliki berbagai 

macam strategi 

penyelesaian dan dapat 

memilih salah satu 

yang paling efektif dan 

efisien. 

 

1, 2 

Menilai kewajaran 

suatu perhitungan 

1. Menyebutan kewajaran 

perhitungan yang di 

gunakan sudah benar 

atau tidak. 

1, 2 
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2. Memberikan alasan 

pemilihan strategi 

penyelesaian soal yang 

digunakan dengan 

logis. 

 

1, 2 
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INSTRUMEN TES BILANGAN BULAT 

Petunjuk pengerjaan soal : 

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan! 

2. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawab! 

3. Selesaikanlah soal berikut ini dengan menuliskan langkah pengerjaan sesuai 

kemampuan yang anda miliki dan pahami dari soal tes ! 

4. Jika ada kesalahan pada pengerjaan tidak perlu dihapus, cukup dicoret. 

Soal  

1. 𝑚 dan 𝑛 merupakan bilangan prima yang kurang dari 5. Diketahui 𝑚 ×  𝑛 =

 𝐾1, 𝑚 + 𝑛 =  𝐾2, 𝑚 − 𝑛 = 𝐾3. Jika  𝑚 >  𝑛. Gambarkan nilai 𝐾1, 𝐾2, 𝐾3 

pada garis bilangan ! 

2. Seishiro Nagi  menonton film animasi yang terdiri dari 8 season  dan setiap 

seasonnya terdiri dari 12 episode. Saat ini Nagi telah menonton sebanyak 5 

season. Berapa episode yang harus ditonton Nagi untuk menamatkan film 

animasi tersebut ? 
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Alternatif penyelesaian  

1. Diketahui :  

Bilangan prima yang kurang dari 5 = {2,3} 

 𝑚 > 𝑛, karena bilangan prima yang kurang dari 5 = {2,3} dapat ditentukan 

bahwa 𝑚 = 3 dan 𝑛 = 2, dan  𝑚 ×  𝑛 =  𝐾1, 𝑚 + 𝑛 =  𝐾2, 𝑚 − 𝑛 = 𝐾3 

Ditanya :  

Dimana letak 𝐾 pada garis bilangan ? 

 𝑚 ×  𝑛 =  𝐾1 ↔ 3 × 2 = 6 

 𝑚 + 𝑛 =  𝐾2 ↔ 3 + 2 = 5 

 𝑚 − 𝑛 = 𝐾3 ↔ 3 − 2 = 1  

   𝐾3    𝐾2 𝐾1  

I I I I I I I I I I 

−2 −1 0 1 2 3 4 5 6 7 

 

2. Diketahui : 

Film Animasi  yang terdiri dari 8 sesion dengan 12 episode persesion.  

Telah ditonton sebanyak 5 sesion.  

Ditanya : 

Berapa episode yang harus ditonton Nagi untuk menamatkan film animasi 

tersebut? 

Total episode serial anime 8 ×  12 =  96 

Episode yang telah ditonton 5 ×  12 =  60 

Maka jika Nagi ingin menamatkan serial anime tersebut Nagi harus menonton 

96 –  60 =  36 episode untuk menyelesaikan film animasi tersebut.  

Atau bisa diselesaikan dengan 

 =  8 (12) –  5 (12) 

 =  (8 − 5)(12) 

 =  3 (12) 
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 =  36  

Jadi untuk menamatkan film animasi tersebut Nagi harus menonton 36 episode 

lagi.  
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 Lampiran  IV Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Tujuan Wawancara  

Wawancara ini dilakukan untuk: 

1. Mengonfirmasi hasil pengerjaan tes bilangan bulat oleh subjek.  

2. Mengetahui hal-hal dari subjek secara lebih mendalam tentang 

kemampuan number sense siswa dalam menyelesaikan soal bilangan 

bulat.  

3. Melengkapi data tertulis bukan untuk mengubah jawaban subjek 

menjadi benar.  

Metode Wawancara  

Metode wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 

semi terstruktur dengan ketentuan:  

1. Pertanyaan wawancara yang diajukan disesuaikan dengan kondisi 

kemampuan siswa. 

2. Pertanyaan yang diajukan tidak harus sama, tetapi memuat tujuan yang 

sama yaitu untuk mengetahui kemampuan number sense siswa. 

3. Apabila siswa mengalami kesulitan dengan pertanyaan tertentu, maka 

siswa akan diberikan pertanyaan yang lebih sederhana tanpa 

menghilangkan tujuan wawancara.  

Pelaksanaan wawancara  

1. Siswa diberi lembar tes bilangan bulat untuk mengetahui bagaimana 

kemampuan number sensenya 

2. Siswa diminta untuk menyelesaikan tes bilangan bulat sesui 

kemampuan yang dimiliki. 

3. Setelah menyelesaikan tes bilangan bulat, siswa kembali diberi 

pertanyaan perihal penyelesaiannya dalam mengerjakan tes yang 

diberikan oleh peneliti.  
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4. Apabila terdapat jawaban hasil wawancara yang kurang jelas, peneliti 

akan melakukan klarifikasi jawaban tersebut kepada siswa. 

Berikut merupakan beberapa pertanyaan kunci yang telah disusun oleh peneliti.  

No 
Komponen 

Number 

Sense 

Indikator 

Number Sense 

pada Materi 

bilangan 

 

Contoh pertanyaan wawancara  

1 Pengetahuan 

Tentang 

Bilangan 

Mengidentifikasi 

sifat berurutan 

dari bilangan-

bilangan dan 

keteraturan pada 

sistem bilangan 

3. Apakah anda dapat 

menentukan nilai 𝐾1, 𝐾2, 𝐾3 ? 

(soal nomor 1) 

4. Apakah anda dapat 

menentukan letak 𝐾1, 𝐾2, 𝐾3 

pada garis bilangan ? (soal 

nomor 1) 

5. Mengapa letak 𝐾1, 𝐾2, 𝐾3 

berada di sana ? 

(soal nomor 1) 

 

Mengidentifikasi 

nilai suatu 

bilangan  

2 Pengetahuan 

Tentang 

Operasi pada 

Bilangan 

Mengidentifikasi 

jenis-jenis operasi 

bilangan bulat 

3. Apa saja jenis-jenis operasi 

bilangan bulat? Jelaskan sesuai 

dengan pemahaman  anda (soal 

nomor 1 dan 2) 

4. Apa saja operasi bilangan bulat 

yang terdapat dalam soal ? (soal 

nomor 1 dan 2) 

 

Mengidentifikasi 

karakteristik hasil 

operasi bilangan 

bulat 

1. Apakah anda dapet 

menemukan hasil akhir dari 

soal tersebut ? (nomor 2) 

2. Menurut anda, apakah benar 

penyelesaian akhir pada soal 

tersebut seperi itu ? (nomor 2) 

 

3 Penerapan 

Pengetahuan 

Tentang 

Bilangan dan 

Operasinya 

pada 

Perhitungan, 

Memilih strategi 

perhitungan yang 

efisien 

3. Cara/strategi apa yang anda 

gunakan dalam menentukan 

penyelesaian pada soal ? 

(nomor 2) 

4. Mengapa anda menggunakan 

cara/strategi tersebut ? (nomor 

2) 

5. Apakah cara/strategi 

penyelesaian soal yang anda 

gunakan sudah diajarkan di 

kelas ? (nomor 2) 



120 
 

 

6. Apakah ada cara/strategi lain 

untuk menyelesaikan soal 

tersebut? 

(nomor 2) 

 

Menilai 

kewajaran suatu 

perhitungan 

3. Apakah anda yakin jawaban 

tersebut benar? (nomor 1 dan 2) 

4. Apakah anda melakukan cek 

ulang pada jawaban anda atau 

tidak ? 

5. Kalau ingin tahu jawaban anda 

benar/ salah, caranya gimana ? 

(nomor 1 dan 2) 
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 Lampiran  V Lembar Jawaban Subjek penelitian 
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Lampiran  VI Transkip Wawancara Subjek 

Wawancara Subjek 1 

P :  apa saja informasi yang terdapat pada soal nomor 1 dek ? 

S1 : bilangan prima yang kurang dari 5 yaitu 3 dan 2 karena pada soal 

𝑚 >  𝑛 jadi nilai m =3 dan n =2. 

P :  apa adek bisa menentukan nilai 𝐾1, 𝐾2, 𝐾3 ?  caranya gimana ? 

S1 : bisa, pada soal sudah diketahui untuk mencari nilai 𝐾1 =
𝑚 𝑥 𝑛, 𝐾2 =  𝑚 + 𝑛 𝑑𝑎𝑛 𝐾3 = 𝑚 − 𝑛. Setelah itu tinggal 

memasukan niai m dan n ke dalam rumus yang sudah diketahui, 

sehingga hasil dari 𝐾1 =  3 ×  2 = 6, 𝐾2 =  3 + 2 =
5, 𝑑𝑎𝑛 𝐾3 =  3 − 2 =  1. 

P  : Apakah anda dapat menentukan letak 𝐾1, 𝐾2, 𝐾3 pada garis 

bilangan? 

S1 : Bisa, tinggal memasukan nilai K1=6, K2=5 dan K3=1 kedalam 

garis bilangan.  

P   :  Mengapa letak 𝐾1, 𝐾2, 𝐾3 berada di sana ? 

S1  :  karena nilai dari K1 adalah 6, k2 nilainya 5 dan K3 nilainya 1, 

tiga-tiganya bernilai positif jadi telatnya pada garis bilangan 

adalah disebelah kanan .  

P :  Misalkan saya tambahkan K4 = -4 pada garis bilangan letaknya 

dimana dek ? 

S1  : Akan berada di sebelah kiri garis bilangan karena K4 nilainya 

negatif yaitu – 4.  

P : adek masih ingat operasi bilangan ? Apa saja jenis-jenis operasi 

bilangan ? 

S1 :  operasi bilangan ada 4 kk, penjumlahan, pengurangan, perkalian 

dan pembagian. 

P : pada soal nomor 1, apa saja operasi bilangan yang adek temukan? 

S1 :   pada soal nomor 1 saya menemukan 3 operasi bilangan bulat kk 

yaitu perkalian, penjumlahan dan pengurangan.  

P :  bisa jelaskan maksudnya gimana dek ? 

S1 : 𝑚 ×  𝑛 =  𝐾1 operasi perkalian, 𝑚 + 𝑛 =  𝐾2 operasi 

penjumlahan dan 𝑚 − 𝑛 = 𝐾3 operasi pengurangan.  
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P  : Cara/strategi apa yang anda gunakan dalam menentukan 

penyelesaian pada soal ? 

S1  :  untuk mnenyelesaikan soal nomor 2, saya mengurangi 8 seasion 

(total seasion film animasi) - 5 seasion (total seasion film animasi 

yang sudah di tonton) menemukan hasil 3 seasion. karena pada 

soal perseasion 12 episode. jadi saya mengalikan 3 seasion dengan 

12 episode, sehingga memeperoleh hasil 36 episode. Jadi yang 

belum ditonton adalah 36 episode. 

P :  Mengapa anda menggunakan cara/strategi tersebut ?  

S1 :  karena cara itu lebih mudah menurut saya. 

P :  Apakah cara/strategi penyelesaian soal yang anda gunakan sudah 

diajarkan di kelas ?  

S1 :  belum kk. 

P :  Apakah ada cara/strategi lain untuk menyelesaikan soal tersebut? 

S1 :  Ada kk. dengan 8 seasion x 12 episode dikurangi dengan 5 seasion 

x 12 sehingga memperoleh hasil 96 episode kurang 60 episode 

hasilnya 36 episode. 

P : Apakah anda yakin jawaban tersebut benar?  

S1 : iya kk benar. 

P : Apakah adek melakukan cek ulang pada jawaban anda atau tidak ? 

S1 : iya kak saya sudah mengeceknya ulang, dengan menghitungnya 

kembali. 
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Wawancara subjek 2 

P :  dari soal nomo1 informasi apa aja yang kamu ketahui 

S2 :  bilangan prima yang kurang dari 5 yang anggotanya 2 dan 3 dan 

nilai 𝑚 >  𝑛 jadi nilai 𝑚 =  3 dan nilai 𝑛 = 2. 

P :  apa adek bisa menentukan nilai 𝐾1, 𝐾2, 𝐾3 ?  caranya gimana ? 

S2 : bisa, dengan cara 𝐾1 =  𝑚 ×  𝑛 = 3 𝑥 2 =  6, 𝐾2 =  𝑚 + 𝑛 =
 3 +  2 =  5 𝑑𝑎𝑛 𝐾3 =  𝑚 –  𝑛 =  3 −  2 =  1.  

P  : Apakah anda dapat menentukan letak 𝐾1, 𝐾2, 𝐾3 pada garis 

bilangan? caranya ? 

S2 : bisa kk, dengan cara membuat garis bilangan kemudian 

menyesuaikan nilai 𝐾1, 𝐾2, 𝐾3 yang sudah ditemukan kedalam 

garis bilangan. 

P :   Mengapa letak 𝐾1, 𝐾2, 𝐾3 berada di sana ? 

S2 :  karena hasil dari K1 adalah 6, k2 hasilnya 5 dan K3 hasilnya 1, 

tiga-tiganya bernilai positif jadi telatnya pada garis bilangan 

adalah disebelah kanan . 

P :  misalkan saya tambahkan 𝐾4 =  −4 pada garis bilangan letaknya 

dimana dek ? 

S2 :  akan berada di sebelah kiri kk. 

P : kenapa dia di sebalah kiri dek ? 

S2 : karena pada garis bilangan – 4 bernilai negatif kk.  

P  : adek masih ingat operasi bilangan, bisa adek sebutkan?  

S2 : masih kk, ada 4 yaitu penjumlahan, pengurangan, perkalian dan 

pembagian. 

P :  pada soal nomor 1, apa saja operasi bilangan yang adek temukan?  

  S2 : ada 3 operasi bilangan bulat kk yaitu operasi perkalian pada K1, 

penjumlahan pada K2 dan pengurangan pada K3. 

P` : Untuk soal nomor 1, adek bisa menemukan jawaban dari soal   

tersebut ? 

S2 : bisa kk. 

P  : Menurut adek, apakah jawaban pada soal nomor 1 sudah benar ?  

S2 : iya kak sudah benar. 
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P  : yakin dek ? 

S2 : sebelumnya agak ragu sih kk tapi setelah di cek kayaknya bener 

dah kk. 

P  : bisa dijelaskan dek ?  

S2 : bisa kk, untuk mencari nilai K1 dengan 𝑚 𝑥 𝑛 hasilnya 6, K2 

dengan menjumlahankan m + n hasilnya 5 dan K3 mengurangi m 

– n hasilnya 1.  

P    : Cara/strategi apa yang anda gunakan dalam menentukan 

penyelesaian pada soal ? 

S2 : dengan dengan 8 seasion – 5 seasion = 3 seasion, karena 

perseasionnya 12 episode. Jadi selanjunya 3 seasion x 12 episode 

hasilnya 36 episode 

P  : Mengapa anda menggunakan cara/strategi tersebut ? 

S2 : karena cara ini lebih mudah dan lebih saya fahami. 

P  : Apakah cara/strategi penyelesaian soal yang anda gunakan sudah 

diajarkan di kelas ? 

S2 : kayaknya belum kk. 

P  : Apakah ada cara/strategi lain untuk menyelesaikan soal tersebut? 

S2 : ada kk, yaitu dengan 8 seasion x 12 episode dikurangi dengan 5 

seasion x 12 sehingga memperoleh 96 episode dikurangi 60 

episode sama dengan 36 episode. 

P  : Apakah anda yakin jawaban tersebut benar?  

S2 : iya kk benar. 

P  : Apakah anda melakukan cek ulang pada jawaban anda atau tidak? 

S2 : iya kak saya sudah mengeceknya ulang, dengan menghitungnya 

kembali. 

P  : Kalau ingin tahu jawaban anda benar/ salah, caranya gimana ? 

S2  : mengecek kembali  jawaban saya dari awal sampe akhir kk. 
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Wawancara Subjek 3 

P  : dari soal nomor 1 informasi apa aja yang kamu dapatkan ? 

S3 : bilangan prima yang kurang dari 5 dan  Nilai m > n 

P  : bilangan prima yang kurang dari 5 apa aja dek ? 

S3 : 2 dan 3 kk. 

P  : kan tadi m > n. Nilai m dan n itu berapa dek ? 

S3 : nilai m = 3 dan n = 2 kk, karena m lebih besar dari n kk.  

P  : untuk menentukan nilai 𝐾1, 𝐾2, 𝐾3 caranya gimana ? 

S3 : caranya dengan untuk k1 mengalikan nilai m dan n yaitu 3 𝑥 2 =
6, k2 menjumlahkan  m dan n hasilnnya  3 +  2 =  5 dan K3 

mengurangi m dan n hasilnya 3 −  2 =  1.  

P  : Apakah anda dapat menentukan letak 𝐾1, 𝐾2, 𝐾3 pada garis 

bilangan ? 

S3 : bisa kk. 

P  : Mengapa letak 𝐾1, 𝐾2, 𝐾3 berada di sana ? 

S3 : karena nilai 𝐾1 =  6, 𝑘2 =  5 dan 𝑘3 =  1 

P  : misalkan saya tambahkan 𝐾4 =  − 4  atau −6 pada garis bilangan 

letaknya dimana dek ? 

S3 : disebelah kiri garis bilangan 

P  : kenapa dia di sebalah kiri dek ? 

S3 : karena – 4 dan - 6 negatif kk. 

P  : untuk nomor 1, apakah adek bisa menjawab soalnya ? 

S3 : bisa kk. 

P  : setelah adek menjawab soal nomor 1, apakah benar jawaban pada 

soal nomor 1 seperti itu ?  

P  : adek masih ingat operasi bilangan ? Apa saja jenis-jenis operasi 

bilangan? 

S3 : penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian. 

P  : pada soal nomor 1, apa saja operasi bilangan yang adek temukan? 

S3 : ada 3 kk yaitu perkalian, penjumlahan dan pengurangan. 
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S3  : menurut saya bener kk. 

P  : Cara/strategi apa yang anda gunakan dalam menentukan 

penyelesaian pada soal ? 

S3 : dengan 8 seasion x 12 episode dikurangi dengan 5 seasion x 12 

sehingga memperoleh hasil 96 episode kurang 60 sama dengan 36 

episode.  

P  : Mengapa anda menggunakan cara/strategi tersebut ? 

S3 : karena cara ini saja yang saya ketahui. 

P  : Apakah cara/strategi penyelesaian soal yang anda gunakan sudah 

diajarkan di kelas ? 

S3 : sudah kk. 

P  : Apakah ada cara/strategi lain untuk menyelesaikan soal tersebut? 

S3 : tidak ada kk, cuman cara itu yang saya ketahui.  

P  : Apakah anda yakin jawaban tersebut benar?  

S3  : iya kk benar. 

P  : Apakah anda melakukan cek ulang pada jawaban anda atau tidak? 

S3  : iya kak saya sudah mengeceknya ulang, dengan menghitungnya 

kembali. 

P  : Kalau ingin tahu jawaban anda benar/ salah, caranya gimana ? 

S3  : mengecek kembali  jawaban saya dari awal sampe akhir kk. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



133 
 

 

Wawancara Subjek 4 

P  : dari soal nomor 1 apa aja yang kamu ketahui ? 

S4 : bilangan prima yang kurang dari 5 yang anggotanya 3 dan 2 dan  

Nilai m > n jadi nilai m adalah 3 dan nilai 𝑛 = 2.  𝑘1 =
𝑚 ×  𝑛, 𝑘2 =  𝑚 + 𝑛 𝑑𝑎𝑛 𝐾3 = 𝑚 − 𝑛. 

P  : apa adek bisa menentukan nilai 𝐾1, 𝐾2, 𝐾3 ?  caranya gimana ? 

S4 : dngan melihat perintahnya pada soal yaitu untuk k1= m x n = 3 x 

2 = 6, k2= m + n = 3 + 2=5 dan K3 = m – n = 3 - 2 = 1.  

P  : Apakah anda dapat menentukan letak 𝐾1, 𝐾2, 𝐾3 pada garis 

bilangan ? caranya ? 

S4 : bisa kk, dengan cara membuat garis bilangan kemudian 

menyesuaikan letak K1, k2 dan K3 sesuai nilai yang telah 

diketahui. 

P  : Mengapa letak 𝐾1, 𝐾2, 𝐾3 berada di sana ? 

S4 : karena 𝐾1 = 6, 𝑘2 = 5 dan 𝐾3 =  1 bernilai positif jadi telatnya 

pada garis bilangan adalah disebelah kanan. 

P  : misalkan saya tambahkan 𝐾4 =  −10 pada garis bilangan 

letaknya dimana dek ? 

S4 : letaknya disebelah kiri kk. 

P  : kenapa di sebalah kiri dek ? 

S4 : karena negatif kk..  

P  : adek masih ingat operasi bilangan ? Apa saja jenis-jenis operasi 

bilangan ?  

S4 : penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian. 

P  : pada soal nomor 1, apa saja operasi bilangan yang adek temukan?  

S4 : ada 3 kk yaitu perkalian, penjumlahan dan pengurangan. 

P  : bisa dijelaskan dek ? 

S4 : Operasi perkalian pada K1 = m x n, Penjumlahan pada K2= m-n, 

dan pengurangan K3= m-n. 

P  : Apakah anda yakin jawaban nomor 1 tersebut benar?  

S4 : iya kk benar. 

P  : yakin ? 
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S4  : iya kk yakin. 

P  : pada lembar jawaban kamu menuliskan dua strategi penyelesaian, 

bisa nggak kamu jelaskan keduanya ? 

S4 : insyaallah bisa kk, pada soal diketahui 8 seasion pada setiap 

seasionnya 12 episode jadi 8 kali 12 hasilnya 98 episode dan telah 

ditonton 5 seasion karena perseasion 12 maka 5 kali 12 hasilnya 

60 episode. Jadi yang belum di tonton nagi 36 episode (96 - 60 = 

36). 

P  : kalau cara yang kedua dek ?  

S4 : dengan mengurangi 8 −  5 =  3 seasion, 12 × 3 hasilnya 36 

episode.  

P  : Mengapa kamu menggunakan cara/strategi tersebut ?  

S4  : karena cara itu yang saya fahami 

P  : Apakah cara/strategi penyelesaian soal yang kamu gunakan sudah 

diajarkan di kelas ?  

S4 : sudah kk kayaknya 

P  : Apakah anda melakukan cek ulang pada jawaban anda atau tidak? 

S4 : iya kak. 

P  : Kalau ingin tahu jawaban anda benar/ salah, caranya gimana ? 

S4 : mengecek kembali  dengan menghitungnya lagi kk.  
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Wawancara Subjek 5 

P  : dari soal nomor 1 informasi apa saja yang adek dapatkan ? 

S5 : kurang faham kk. 

P  : coba dibaca kembali dek, apa maksud dari soalnya ? 

S5 : m dan n bilanngan prima yang kurang dari 5. 

P  : bilanan prima yang kurang dari 5 itu apa aja dek ?  

S5 : 4 kk. 

P  : kenapa 4 dek. 

S5 : karena 4 lebih kecil dari 5 kk.  

P  : apa adek bisa menentukan nilai 𝐾1, 𝐾2, 𝐾3 ?  caranya gimana ? 

S5 : K1 = 4 x 4 = 16, k2 = 4+4 = 8 dan k3= 4-4=0. 

P  : Apakah anda dapat menentukan letak 𝐾1, 𝐾2, 𝐾3 pada garis 

bilangan ? 

S5 :  saya kurang faham kk. 

P  : kenapa kamu menulis K1 lebih besar dari k2,  K3 < K1, 

maksudnya gimana dek ? 

S5 : tidak faham kk, saya jawab sembarang kk.  

P  : adek masih ingat operasi bilangan ? 

S5 : masih kk. 

P  :  Apa saja jenis-jenis operasi bilangan ?  

S5 : penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian. 

P  : pada soal nomor 1, apa saja operasi bilangan yang adek temukan? 

S5 : perkalian, penjumlahan, pengurangan. 

P  : ada yang lain gak dek ?  

S5 : tidak ada kk, Cuma itu. 

P  : Menurut adek, apakah jawaban pada soal nomor 1 sudah benar ? 

S5 : kayaknya salah kk karena saya jawabnya sembarang 

P  : untuk nomor 2, apakah adek bisa menjawab soalnya ? 

S5 : bisa kk jawabannya kurang 3 seasion. 
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P  : setelah adek menjawab soal nomor 2, apakah benar jawaban pada 

soal nomor 2 seperti itu ?  

S5 : nggak tau kk, saya kira-kira saja jawabannya 

P  : cara kamu menemukan jawaban 3 seasion gimana dek ?  

S5 : mengurangi 8 seasion dan 5 seasion dan hasilnya 3 seasion.  

P  : Mengapa anda menggunakan cara/strategi tersebut ? 

S5  : Karena itu satu-satunya cara yang terpikirkan setelah membaca 

soal dan mencoba menjawab soal tersebut 

P  : Apakah cara/strategi penyelesaian soal yang anda gunakan sudah 

diajarkan di kelas ?  

S5 : saya lupa dan kurang faham kk. 

P  : Apakah anda yakin jawaban tersebut benar?  

S5 : nggak sih kk 

P  : Apakah anda melakukan cek ulang pada jawaban anda atau tidak? 

S5 : nggak kk, karena belum tentu benar. 
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Wawancara Subjek 6 

P  : dari soal nomo1 apa aja yang kamu ketahui  

S6 : bilangan prima yang kurang dari 5 

P  : apa aja bilangan prima yang kurang dari 5  

S6 : 1, 2, 3, 4 kk. 

P  : kok bisa dek ? 

S6 : karena kurang dari 5 kk. 

P  : cuman itu dek ?  

S6 : m lebih besar dari n kk. 

P  : nilai m dan n berapa dek ?  

S6  : 3 dan 4 kk. 

P  : kenapa 3 dan 4 dek ? 

S6 : karena 3 dan 4 kuang dari 5 kk. 

P  :  setelah adek mengetahui nilai 3 dan 4, bisa gak menentukan nilai 

𝐾1, 𝐾2, 𝐾3 ? 

S6 :  dengan cara mengalikan m dan n yang nilainya 3 dan 2 hasilnya 

6 dan menambahkan m dan n nilainya 2 + 3 – 1 = 5  

P  : setelah menentukan nilai 𝐾1, 𝐾2, 𝐾3, apakah adek bisa menentukan 

letaknya pada garis bilangan ? caranya ?  

S6 :  tidak bisa kk, karena saya kurang faham. 

P  : adek masih ingat operasi bilangan ? Apa saja jenis-jenis operasi 

bilangan ? 

S6 : penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian. 

P  : pada soal nomor 1, apa saja operasi bilangan yang adek temukan? 

S6 : perkalian, penjumlahan dan pengurangan. 

P  : ada yang lain gak dek ? 

S6 : nggak ada kk. 

P  : untuk nomor 2, apakah adek bisa menjawab soalnya ? 

S6  : bisa kk, tapi di karang-karang. 

P  : jawabannya berapa dek ? 
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S6 : 36 episode kk. 

P  : caranya gimana dek kamu bisa memperoleh 36 ? 

S6 : nggak tau kk. 

P  : setelah adek menjawab soal nomor 2, apakah benar jawaban pada 

soal nomor 2 seperti itu ?  

S6 : kurang tau kk. 

P  : Cara/strategi apa yang anda gunakan dalam menentukan 

penyelesaian pada soal ? 

S6 : kurang faham kk. 

P   : Apakah anda yakin jawaban tersebut benar? 

S6  : nggak kk 

P   : Apakah anda melakukan cek ulang pada jawaban anda atau tidak? 

S6  : nggk kk, tapi jawaban saya salah kk. 
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Lampiran  VII Data Nilai dan Hasil Pengelompokan Kemampuan Matematika Siswa 

Hasil nilai rata-rata siswa 

 

Dari hasil perhitungan nilai rata-rata siswa, diperoleh data sebagai berikut; 

a. Jumlah siswa (𝑁) = 21 siswa 

b. Jumlah nilai rata-rata siswa (∑ 𝑥) = 1614,133333 

c. Rata-rata nilai siswa 𝑥⃗ =
∑ 𝑥

𝑁
=

1614,133333

21
 ≅ 76, 86 

d. Jumlah nilai dikuadratkan (∑ 𝑥2) = 124656,0289 

e. Standar deviasi (𝑆𝐷) =  √∑ 𝑥2

𝑁
− (

∑ 𝑥

𝑁
)

2

 

 = √124656,0289

21
− (

1614,133333

21
)

2

 

 = √
124656,0289

21
−

2605426,4167

441
 

   = √5936,42994762 − 5907,99640975 

    = √28,43353787 

NO Nama 
Nilai Rata-

Rata 

Nilai Rata-
Rata 

Dikuadratkan 
NO Nama 

Nilai Rata-
Rata 

Nilai Rata-
Rata 

Dikuadratkan 

1 AF 84,16666667 7084,027778 12 MFM 80,33333333 6453,444444 

2 AFA 77,16666667 5954,694444 13 MRRP 75,83333333 5750,694444 

3 AFSF 79,16666667 6267,361111 14 MJFS 74,16666667 5500,694444 

4 AHF 84,66666667 7168,444444 15 MIM 87,33333333 7627,111111 

5 AR 78 6084 16 MAPP 76 5776 

6 AZAA 75,8 5745,64 17 MNBA 76 5776 

7 AS 64,66666667 4181,777778 18 RPA 79,66666667 6346,777778 

8 HRN 75,33333333 5675,111111 19 RF 76 5776 

9 MAP 77,66666667 6032,111111 20 RA 77,33333333 5980,444444 

10 MRA 76 5776 21 UK 63,83333333 4074,694444 

11 MAA 75 5625 JUMLAH 1614,133333 124656,0289 
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    = 5, 33231074395 ≅ 5,33 

Dengan demikian dapat ditentukan batas katagori kemampuan matematika siswa 

sebagai berikut. 

a. Kemampuan matematika tinggi ( lebih besar dari 𝑥⃗ + 𝑆𝐷) 

 𝑥⃗ + 𝑆𝐷 = 76, 86 + 5,33 = 82,19 ; jadi. siswa pada batas katagori 

kemampuan matematika tinggi yaitu siswa yang mempunyai nilai lebih besar 

dari 82,19. 

b. Kemampuan matematika sedang ( antara 𝑥⃗ − 𝑆𝐷 dan 𝑥⃗ + 𝑆𝐷) 

 𝑥⃗ − 𝑆𝐷 = 76,86 − 5,33 = 71,53 ; jadi. siswa pada batas katagori kemampuan 

matematika sedang yaitu siswa yang mempunyai nilai lebih antara 71,53  

sampai  82,19. 

c. Kemampuan matematika rendah (kurang 𝑥⃗ − 𝑆𝐷) 

Jadi yang merupakan siswa pada batas kategori kemampuan matematika rendah 

yaitu siswa yang mempunyai nilai kurang dari 71,53.  
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Hasil Nilai Rata-Rata Siswa dan Katagori Kemampuan Matematika 

No Nama 
Nilai Rata-

Rata 

Katagori 
Kemampuan 
Matematika 

No Nama 
Nilai Rata-

Rata 

Katagori 
Kemampuan 
Matematika 

1 AF 84,16666667 TINGGI 11 MAA 75 SEDANG 

2 AFA 77,16666667 SEDANG 12 MFM 80,33333333 SEDANG 

3 AFSF 79,16666667 SEDANG 13 MRRP 75,83333333 SEDANG 

4 AHF 84,66666667 TINGGI 14 MJFS 74,16666667 SEDANG 

5 AR 78 SEDANG 15 MIM 87,33333333 TINGGI 

6 AZAA 75,8 SEDANG 16 MAPP 76 SEDANG 

7 AS 64,66666667 RENDAH 17 MNBA 76 SEDANG 

8 HRN 75,33333333 SEDANG 18 RPA 79,66666667 SEDANG 

9 MAP 77,66666667 SEDANG 19 RF 76 SEDANG 

10 MRA 76 SEDANG 20 RA 77,33333333 SEDANG 

    21 UK 63,83333333 RENDAH 
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